satu 


Saat ini yang bisa Alaric lakukan hanya diam dan menunggu 
Ayahnya berhenti memarahinya. 


Pagi tadi Alaric terlibat tawuran antar sekolah di kawasan 
sepi dekat gedung bekas pabrik. Wajah Alaric penuh lebam 
dan lengan kirinya tergores senjata tajam milik salah satu 
murid sekolah lawan. Padahal Alaric hanya ikut serta 
tawuran lima belas menit sebelum dibubarkan polisi tetapi 
luka yang Alaric dapatkan cukup memprihatinkan. 


"Udah berapa kali kamu dapet SP seperti ini?" tanya 
Ayahnya menggertak sembari membanting amplop bersisi 
surat peringatan yang kesekian kali untuk Alaric karena ikut 
tawuran. Raut wajah Ayah Alaric nampak tidak bersahabat. 


"Ayah malu bolak-balik ke sekolah gara-gara masalah yang 
diulang-ulang begini," sambung Ayah. 


Alaric masih diam tidak menanggapi dan hanya 
mendengarkan saja. Alaric memilih untuk memperhatikan 
goresan luka di lengan kirinya yang sedang diobati oleh 
Ibunya. 


"Kapan kamu mau berubah? Kalo sekolah itu bukan milik om 
kamu nggak bakalan kamu tetep dipertahankan di sana, 
Alaric!" tegas Ayahnya sembari memijat pangkal hidungnya. 
Memikirkan perilaku putra sulungnya ini membuatnya 
pening. 


"Kamu sudah besar. Seharusnya kamu tau mana yang nggak 
perlu dilakukan dan mana yang harus ditinggalkan. Tapi 
kenapa semakin ke sini pergaulan kamu semakin nggak 
bener?" 


Ibu Alaric mengusap puncak kepala putranya dengan 
lembut dan berbisik, "Jangan dimasukin ke hati ya, Nak. 
Ayah bilang begitu karena Ayah pengin yang terbaik buat 
kamu." 


Alaric mengangguk sebagai balasan. 


"Mau kamu itu sebenarnya apa, Alaric? Ayah selalu 
memenuhi kebutuhan kamu. Ayah kerja keras buat siapa 
lagi kalo bukan buat Ibu, kamu, dan Arita?" tanya Ayah 
mulai merendahkan intonasi suaranya. 


"Lebih baik tadi kamu ketangkep sama polisi daripada kamu 
bolos sekolah seperti ini. Ayah bingung mau didik kamu 
kayak gimana lagi," ucap Ayah. "Kamu dikerasin makin 
menjadi-jadi. Dilembutin kamu malah menyepelekan Ayah." 


"Yah, udah," pinta Ibu Alaric dengan penuh harap. "Alaric 
nyesel kan, Nak, ikut-ikutan kayak gitu?" tanyanya lembut 
pada si putra sulung. Namun, tidak ada balasan darinya. 


"Anak kamu mana bisa nyesel sama perbuatannya. Bahkan 
minta maaf sama orang tuanya aja seperti hal tabu!" sahut 
Ayah malah semakin marah. 


Alaric mendesah pelan dan bangkit dari sofa. "Makasih, Bu, 
udah diobatin," ucapnya. 


Laki-laki itu menyambar tas sekolah dan kunci motornya, 
lalu pergi ke kamarnya yang ada di pavilion. Sejak masuk 
SMA hampir dua tahun yang lalu, Alaric memilih untuk 
menempati pavilion di belakang rumahnya yang dibiarkan 
kosong. 


Menikmati keempukan kasur di kamarnya sekarang 
membuat Alaric merasa lega masih bisa bernapas dan 
melihat dunia. Setiap ikut tawuran Alaric selalu merasa 


dirinya akan kehilangan nyawa. Jadi setiap Alaric ikut 
tawuran dan bisa selamat, laki-laki itu sangat bersyukur. 


"Jodoh, rezeki, maut udah diatur sama Tuhan," cicit Alaric. 
Kalimat itu yang selalu Alaric ingat dalam hidupnya. 


Alaric menghidupkan ponsel dan membuka kuncinya. Alaric 
mencari kontak seseorang yang tadi juga ikut tawuran 
bersamanya. 


Alaric Anggasta 
Gmn lo oke? 


Alaric mengirimkan pesan itu untuk sahabatnya, Afkar 
Diktaro. Alaric memang sangat peduli dengan orang-orang 
di sekitarnya. Walaupun Alaric pribadi yang sangat keras 
dan berhati batu, tetapi jika bersama orang-orang yang 
Alaric anggap keluarga sifatnya itu akan berubah hampir 
tiga ratus enam puluh derajat. 


Afkar 
Yoi. Lo gmn? 
Butuh gue panggilin dokter kesayangan? 


Alaric tersenyum miring membaca pesan yang baru masuk 
di ponselnya. Alaric tau siapa yang Afkar maksud. Dokter 
kesayangan itu selalu Afkar sebut jika Alaric sedang terluka 
seperti sekarang ini. 


Afkar 

Brngsk! 

Cuma diread doang 
Woi! 

Gue gabut nih di rmh 
Cabut jangan? 
Basecamp cusss 


Tanpa pikir panjang Alaric mengganti seragamnya yang 
terlihat lusuh dengan pakaian casual, kemudian 
menyembunyikan luka di lengan kirinya di balik jaket kulit 
berwarna cokelat tua. Alaric mengambil kunci mobilnya dari 
dalam nakas. 


Alaric berjalan keluar dari kamar di pavillionnya sembari 
memutar-mutar kunci mobilnya. Laki-laki itu bersenandung 
kecil dan lewat samping rumah. Alaric malas bertemu 
Ayahnya. Pasti Ayahnya itu akan bertanya yang tidak-tidak. 
Alaric jengah mendengar suara nada tinggi Ayahnya. 


"Alaric mau ke mana?" tanya Sang Ibu yang baru saja 
menutup gerbang. 


"Mau pergi, Bu, pusing di rumah," jawab Alaric jujur. Laki- 
laki itu membuka gerbang rumahnya lebar-lebar dan masuk 
ke dalam mobil. Setelah membunyikan klakson mobilnya 
sekali, Alaric langsung menjalankan mobilnya menjauh dari 
kompleks rumahnya. 


Hanya butuh waktu lima belas menit untuk Alaric sampai di 
basecamp. Tempat ini yang selalu menjadi tempat 
berkumpulnya Alaric dan teman-teman sekolahnya. Alaric 
tidak tergabung dalam sebuah geng. Di sekolahannya tidak 
ada geng-gengan. Semua yang mau datang ke basecamp 
tentu dipersilahkan. 


"Eits, Si Ganteng udah dateng," celetuk Afkar melihat Alaric 
masuk ke dalam basecamp dan duduk di dekat pintu 
masuk. 


"Kok lo-lo pada makin ganteng aja abis tawuran?" tanya 
Alaric berkelakar sembari memandang satu per satu teman- 
temannya yang tadi ikut tawuran dan bolos sekolah. 


"Gue mah mau bonyok apa kagak juga tetep ganteng, Ric," 
balas Trendi dengan angkuhnya sembari membenarkan 
kerah seragam kebanggaan SMA Teratai. 


"Yang bilang lo ganteng pasti matanya katarak!" sahut Ical 
sewot. 


Trendi terbahak dan mengacungkan jari tengahnya kepada 
Ical. 


Alaric yang melihat candaan teman-temannya tertawa kecil. 
Melihat keadaan teman-temannya yang cukup baik seperti 
ini membuat Alaric senang. Tawa teman-temannya adalah 
pengobat lara yang tak terkira. 


"Ric, muka gue bonyok-bonyok nih lo nggak mau minta 
dokter kesayangan lo itu ke sini buat obatin gue?" tanya 
Afkar dengan tampang tanpa dosanya memperlihatkan 
cengiran yang tampak menyebalkan di mata Alaric. 


"Katanya tadi oke," sindir Alaric sembari melepaskan jaket 
kulit yang ia kenakan. 


"Ya kalo dokter kesayangan lo mau ngobatin sih gue nggak 
nolak, Ric." Afkar kembali menimpali. 


Alaric hanya mengendikkan bahunya tidak peduli dan 
memilih mengajak Trendi untuk bermain game online. 


Mungkin menghabiskan waktu bersama teman-temannya di 
sini akan membuat suasana hati Alaric membaik. 
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Aku harap kalian suka dengan cerita ini. 
Selama satu bulan ke depan Alaric akan menemani malam 
kalian setelah tarawih guysx 3 


Semoga kita selalu dalam perlindungan Tuhan Yang Maha 
Esa dan dihindarkan dari segala mara bahaya, Aamiin. 


Semangat puasanya! Jangan batal yaa! Harus kuat! 


Marhaban Ya Ramadhan 


dua 


"Kenapa nggak ke sekolah?" 


Alaric melihat layar ponselnya sebentar dan kembali 
menempelkan benda pipih itu ke telinganya. Alaric masih 
dalam keadaam tengkurap di atas kasurnya dan tidak tahu 
jika telepon yang baru saja masuk ini dari dokter 
kesayangannya. 


"Kenapa nggak sekolah?" 


Alarik menghela napasnya panjang mendengar kalimat itu 
kembali diulang. 


"Baru bangun. Hari ini aku nggak sekolah. Titip absen ya. 
Bilang aja ke BK kalo aku lagi sakit," kata Alaric. 


Alaric bisa mendengar decakan dari seseorang yang ada di 
seberang sana. 


"Bolos terus aja." Gumaman kecil itu masih bisa Alaric 
dengar. Tanpa sepengetahuan orang itu, Alaric mengulum 
senyum manisnya. 


"Semalem Arita bilang kamu nggak pulang. Ke mana?" 


"Arita ngibul. Aku di rumah," sanggah Alaric cepat. Alaric 
memang semalam tidak pulang menikmati angin malam di 
basecamp dan baru saja Alaric sampai di rumah. 


"Nanti anter Arita ke toko buku!" ucap perempuan itu 
terdengar memerintah. 


Alaric mengangguk kecil padahal anggukkannya itu tidak 
terlihat oleh lawan bicaranya. 


"ATIC xx" 


"Iya Sayang iya nanti aku anterin Arita ke toko buku. Udah 
ya aku tutup telponnya. Kamu belajar yang bener. Kasihan 
nanti anak-anak kita kalo Mamanya bego," ucap Alaric 
ngawur. 


Alaric segera memutus sambungan telepon itu. Alaric tidak 
takut pacarnya itu marah, karena memang pacarnua tidak 
pernah marah kepada Alaric. Pacarnya itu kalem, lemah 
lembut, jarang sekali marah malah hampir tidak pernah. 


"Untung cewek gue kalem," gumam Alaric sembari 
menyimpan ponselnya di atas nakas dan menyambung 
tidurnya yang sempat tertunda karena Alaric harus pulang 
ke rumah. 


Hampir sepuluh menit Alaric berdiri di dekat rak yang berisi 
puluhan buku dengan kedua tangan yang tersimpan di balik 
saku hoodienya. Alaric memenuhi perintah pacarnya untuk 
mengantar Arita ke toko buku. Arita itu adik Alaric. Adik 
kesayangan Alaric lebih tepatnya. Apapun yang Arita mau 
pasti sebisa mungkin Alaric penuhi. Itu juga berlaku pada 
pacarnya. Alaric bukan bucin, tetapi memperlakukan 
perempuan-perempuan kesayangannya seperti ratu. 


"Udah belum, Neng? Ini kaki saya rasanya mau copot 
kelamaan berdiri,” ucap Alaric sembari mengawasi Arita 
yang mondar-mandir mencari buku. 


"Bentar, Bang. Aku belum nemu bukunya. Abang mending 
bantuin cari deh daripada diem aja," balas Arita tanpa 
menoleh ke arah Alaric. 


Alaric menghembuskan napasnya panjang dan 
mengindahkan permintaan Arita. Alaric ikut mencari buku 
yang Arita inginkan. 


Setelah menemukan buku yang Arita cari, keduanya 
mendatangi kasir untuk membayar bukunya. Saat Alaric 
hendak mengeluarkan dompet untuk membayar buku yang 
Arita inginkan, adiknya itu lebih dulu mengulurkan uang 
kepada penjaga kasir. 


"Aku dikasih uang sama Ibu buat beli buku ini," kata Arita 
dengan cengiran khasnya. Alaric mengangguk dan 
mengacak pelan puncak kepala Arita. 


"Abang tunggu di mobil ya," kata Alaric sebelum keluar dari 
toko buku. 


Beberapa saat kemudian, Arita masuk ke dalam mobil. Alaric 
pun menghidupkan mesin mobil dan memundurkannya 
secara perlahan. Mobil Alaric membaur dengan kendaraan- 
kendaraan lainnya yang saat ini membuat sesak jalanan. 


"Bang," panggil Arita dan Alaric berdehem sebagai 
tanggapan. "Semalem Abang ke mana sih? Ibu tuh 
nungguin Abang sampe tengah malem. Emang Abang 
nggak kasihan ya sama Ibu?" tanyanya mencecar. 


Alaric terkekeh pelan dan mengambil kaca mata hitamnya 
dari salam dashboard. Sinar mata hati sore ini yang 
langsung menyorot ke matanya membuat Alaric sedikit 
susah melihat jalanan di depannya dengan jelas. 


"Abang ... semalem Abang ke mana?" tanya Arita semakin 
penasaran. "Abang kemarin tawuran lagi ya?" tebak Arita. 


Alaric menoleh sejenak dan berdehem pelan. "Tau apa sih 
kamu? Mending belajar, udah kelas sembilan 'kan? Tahun 
dengan ujian," balas Alaric mengalihkan topik. 


Arita mengerucutkan bibirnya. Arita tidak suka jika 
Abangnya selalu bersikap seolah-olah Arita ini masih anak 


kecil yang hanya boleh tau caranya bermain saja. 


"Padahal aku kan udah gede," gumam Arita. Sayup-sayup 
Alaric mendengarnya. 


"Mau makan nggak, Ta?" tawar Alaric sembari memutar 
kemudinya ke kiri dan masuk ke area rumah makan. 


"Nggak mau. Sebelum Abang jujur, aku nggak mau makan 
sama Abang." Arita memalingkan wajah dan melipat kedua 
lengannya di depan perut. 


Alaric melepaskan sabuk pengaman dan mencondongkan 
tubuhnya ke arah Arita. Alaric mengulum senyum 
terbaiknya kepada Arita. 


"Iya. Sekarang kita makan ya, Ibu nggak ada di rumah. 
Kamu habis les pasti laper kan?" 


Arita semakin menghindari kontak mata dengan Alaric, 
membuat Alaric memegang kedua bahu adiknya dan 
mengarahkan ke arahnya. 


"Ngambek ya? Masa gitu aja ngambek sih, Ta?" tebak Alaric. 


"Males sama Abang. Aku tuh nggak suka liat muka abang 
ungu-ungu kayak gitu, Bang. Abang makin jelek," balas 
Arita mencibir. 


"Halah, jelek-jelek begini juga Abang kamu 'kan?" Alaric 
menaikturunkan alisnya menggoda Arita. 


"Ih, tetep aja Abang jelek! Adiknya cakep begini masa 
Abangnya jelek," kata Arita membanggakan kecantikannya 
sendiri. 


Alaric tertawa pelan dan menganggukkan kepalanya. "Iya, 
kamu cakep. Abang jelek. Adik manis yang cakep mau 
makan apa? Abang jelek ini mau traktir kamu," tawar Alaric. 


"Abang mah ngalus terus. Ya udah aku samain aja sama 
Abang." 


Alaric mengacungkan jempolnya dan keluar dari mobil. Arita 
pun melakukan hal yang sama. Arita mengikuti Alaric dari 
belakang dan menunggu Abangnya memesan makanan. 


"Bang, temen Abang nggak pernah pada main ke rumah lagi 
kenapa?" tanya Arita memecah keheningan. 


"Kasihan mereka dijudesin sama Ayah." 


"Salah Abang sendiri nggak pernah ikutin apa kata Ayah. 
Sebenernya Abang kenapa sih bisa sebandel ini? Abang 
bandel tanpa sebab. Aku bingung." 


Alaric tersenyum masam. Alaric seperti ini karena merasa 
tertekan dengan didikan Ayahnya yang terlalu keras sejak 
kecil. Mungkin Arita tidak pernah melihat betapa kerasnya 
sang Ayah mendidik Alaric, karena sejak TK sampai lulus SD 
Arita tinggal bersama Kakek dan Nenek. 


"Selalu. Selalu aja diem kalo aku tanyain begini. Abang 
kenapa sih?" Arita menggerutu kesal. 


"Makan aja dulu, Ta,” suruh Alaric ketika makanan 
pesanannya sudah datang. 


Arita menghela napas untuk kesekian kali dan mulai 
menikmati makanan yang tersaji di depannya. 


Alaric melirik adiknya secara diam-diam. Alaric mengulum 
senyumnya tipis melihat adik kecilnya yang kini mulai 


tumbuh menjadi perempuan pintar dan menggemaskan. 


Setelah menghabiskan makan dan membayarnya, Alaric 
mengajak Arita untuk pulang. 


Alaric menoleh ketika Arita yang jalan tepat di sisinya 
merintih dan memegang lengan kanannya. 


"Kenapa, Ta?" tanya Alaric tiba-tiba cemas. 


Arita menggeleng pelan dan tersenyum paksa. "Nggak apa, 
Bang. Kesenggol dikit," katanya santai agar Abangnya ini 
tidak macam-macam. 


"Beneran nggak pa-pa?" tanya Alaric memastikan dan 
melihat ke belakang tubuh Arita. 


Sekitar jarak enam langkah, ada dua laki-laki yang berdiri 
mengarah ke Alaric dan Arita. Alaric mengenali wajah-wajah 
tidak asing itu. Senyum miring Alaric muncul dan meminta 
Arita untuk masuk ke dalam mobil terlebih dahulu. 
Untungnya Arita menurut saja tanpa banyak tanya. 


Alaric menghampiri kedua laki-laki yang dilihatnya tadi. 
Alaric menatap keduanya bergantian. 


"Maksud lo pada apaan nyenggol-nyenggol adik gue?" 
tanya Alaric sewot. "Lo berdua mau cari gara-gara sama 
gue? Gue jabanin," lanjutnya malah terdengar menantang 
bukan bertanya. 


"Lo itu cuma pengecut. Cari gara-gara sama sekolah lain, 
ditantang duel malah datengnya pas udah mau bubaran. 
Cocok banget lo jadi pengecut," cela Marko. 


Orang di depan Alaric itu Marko dan Jodi. Marko dan Alaric 
itu musuh bebuyutan di balapan liar. 


Alaric sendiri masih diam dan memperlihatkan raut wajah 
meremehkan kedua lawannya. 


"Sekalinya pengecut, tetap pengecut!" 
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Double update kayak gini seru kan bacanya? 
Seru pasti kan ada Alaric cowok idaman perempuan- 
perempuan penggila troublemaker. 


Btw, gimana tadi lancar kan hari pertama puasanya? 
Semangat buat hari-hari selanjutnya ya! 


Tabarakallah 


tiga 
"Sekalinya pengecut, tetap pengecut!" 


Alaric tidak tinggal diam mendengar celaan itu. Alaric 
mengepalkan tangan kanannya dan melayangkan bogeman 
mentah ke arah perut salah Marko. 


Alaric menyeringai kecil ketika melihat lawannya tersungkur 
ke tanah. Alaric berjongkok di samping Marko. 


"Lo mendekat, temen lo gue habisin!" ancam Alaric 
menghentikan pergerakan Jodi. 


"Lo berdua yang pengecut. Gue tantang duel kenapa bawa 
pasukan sebanyak kemarin?" tanya Alaric dengan nada 
meremehkan. 


"Lo kerahin semua pasukan lo, kenapa kami berdua 
enggak?" balas Marko. 


Alaric mengerutkan keningnya, ia tidak paham maksud 
balasan itu apa. Karena sama sekali Alaric tidak menyuruh 
teman-temannya ikut tawuran kemarin. Alaric juga terkejut 
kemarin mendapat info teman-temannya sudah terjun ikut 
tawuran. Alaric telat datang karena Alaric tidak tahu perihal 
tawuran itu. Alaric hanya tau kalau dirinya akan duel 
dengan orang yang tersungkur di sampingnya ini. 


"Diem kan lo. Hah, pengecut." 


Mendengar kata itu membuat emosi Alaric kembali 
terpancing. Laki-laki itu bersiap untuk menghajar Marko 
lagi, namun terurungkan ketika Arita tiba-tiba berada di 
sampingnya dan menahan lengannya. 


"Ayo kita pulang, Bang!" ajak Arita tidak terbantahkan. 
Perempuan itu menatap kedua orang yang tadi 
menyenggolnya dengan tatapan menghunus. "Kalian 
berdua bukan tandingan Abang gue!" sentak Arita 
kemudian menarik Alaric pergi. Alaric hanya pasrah saja 
mengikuti langkah kaki sang adik. 


"Abang kan udah bilang kamu tunggu aja di mobil, Ta!" 


Arita terkejut mendengar suara tinggi Alaric. Arita 
menghempaskan lengan Alaric dan menatap abangnya itu 
tidak percaya. 


"Emosi boleh, Bang, tapi jangan kelewat batas!" Arita tidak 
suka dengan sikap abangnha yang terlalu tempramen. 


Arita menghentikan taksi yang lewat depan area rumah 
makan. Perempuan itu tidak menghiraukan panggilan Alaric, 
membuat Alaric semakin kesal. 


Alaric mengerang pelan dan mengacak rambutnya kasar. 
Alaric masuk ke dalam mobilnya dan mulai meninggalkan 
area rumah makan. Alaric akan pergi ke rumah Afkar untuk 
mencari tahu sebenernya apa yang terjadi kemarin sebelum 
tawuran. 


Selama di basecamp kemarin tidak ada satu pun yang 
menyenggol masalah tawuran. Itu karena Alaric serta 
teman-temannya berulang kali ikut tawuran, dan Alaric 
tidak curiga sedikitpun mengapa tawuran itu tiba-tiba 
terjadi. Pikiran Alaric blank seharian kemarin. 


"Bukain gerbang!" suruh Alaric setelah Afkar menerima 
panggilan teleponnya. Tanpa menunggu jawaban Afkar, 
Alaric sudah memutus sambungan telepon itu. 


Setelah memarkirkan mobilnya di samping motor besar 
Afkar, Alaric langsung ke luar dari mobil. Alaric tidak mau 
basa-basi, ia langsung melempar pertanyaan untuk Afkar 
yang terlihat kebingungan. 


"Tawuran kemarin karena apa?" tanya Alaric serius meminta 
penjelasan. 


Afkar mengerutkan keningnya semakin bingung mendengar 
pertanyaan Alaric. 


"Kenapa lo baru nanya sekarang? Kemarin di basecamp lo 
cuma diem aja," balas Afkar seadanya. 


Alaric berdecak pelan. "Gue baru ngeh tadi pas Marko sama 
Jodi nyamperin gue," kata Alaric. 


"Marko sama Jodi?" Alaric menganggukkan kepalanya. 


"Cari mati tuh orang," gumam Afkar. "Terus gimana lo sama 
dia nggak berantem kan?" lanjutnya bertanya mengalihkan 
perhatian Alaric dari pertanyaannya tadi. 


"Tawuran kemarin karena apa?" Alaric mengulang 
pertanyaannya tanpa mengindahkan pertanyaan Afkar. 
Alaric curiga Afkar menyembunyikan sesuatu di balik 
tawuran kemarin. 


"Lo sembunyiin sesuatu dari gue?" tanya Alaric lagi dengan 
mata memicing. 


Afkar menggaruk tengkuknya, bingung harus menjawab 
apa. Tidak mungkin bukan Afkar menceritakan yang sejujur- 
jujurnya? 


"Kar!" sentak Alaric. 


"Liya, Ric. Jadi kemarin sebenernya anak-anak sekolah kita 
ada yang dihadang di jalanan sama antek-anteknya Marko. 
Terus anak-anak pada nggak terima, awalnya Marko minta 
gue sama lo doang yang dateng, tapi gue malah kasih tau 
ke Ical jadi info itu nyebar ke mana-mana. Anak-anak juga 
langsung gas ke TKP," jelas Afkar penuh kewaspadaan. 


Afkar mengantisipasi jika Alaric tiba-tiba menghajarnya. 
Walaupun Alaric peduli dengan teman-temannya, tetapi jika 
ada yang membuat Alaric emosi mau itu teman sekalipun 
pasti tanpa pandang bulu Alaric akan memberi pelajaran. 


"Lo kenapa nggak kasih tau gue? Berengsek lo, Kar!" hardik 
Alaric mulai naik pitam. "Seharusnya lo kasih tau gue dulu 
baru lo bertindak! Jangan gegabah jadi orang!" 


"Lo bilang gue gegabah? Terus apa bedanya sama lo?!" 
balas Afkar tiba-tiba terpancing emosinya. 


"Lo pikir aja sendiri, siapa yang pertama kali munculin 
masalah? Lo yang terlalu gegabah main cari gara-gara sama 
sekolah lain. Kalo lo ada masalah sama Marko ya temuin 
orangnya face to face jangan bawa-bawa sekolah, 
berengsek!" 


Alaric mengepalkan kedua tangan di sisi kanan kiri 
tubuhnya. Alaric sudah siap mendaratkan bogeman mentah 
ke rahang tegas milik Afkar, tetapi masih ia tahan. Alaric 
ingin mendengar lebih banyak lagi apa yang akan Afkar 
katakan. 


"Lo bukan siapa-siapa, Ric. Lo nggak berhak ngatur-ngatur 
gue. Sekalipun lo sahabat gue, lo tetep nggak berhak!" 


Alaric langsung menghadiahi Afkar dengan bogeman 
kepalan tangannya. Afkar pun tidak tinggal diam, dia 
membalas Alaric tidak kalah kuat. 


Kedua laki-laki itu saling meninju satu sama lain dengan 
brutal. Untung saja perkelahian itu tidak berlangsung lama 
karena Mama Afkar keluar dari rumah. 


"AF KAR, ALARIC, BERHENTI!" teriak Mama Afkar berlari kecil 
menghampiri putra semata wayangnya dan sahabat 
putranya. 


Mama Afkar menarik lengan Afkar menjauh dari Alaric. 
Wanita paruh baya itu menggelengkan kepala dan menatap 
kedua remaja di kanan kirinya dengan tatapan tidak 
percaya. 


"Harus ya kalian berantem kayak tadi? Harus?!" tanya Mama 
Afkar meminta penjelasan. 


Alaric dan Afkar diam seraya menundukkan kepala mereka 
masing-masing. Percayalah Emak-Emak kalo ngomel nggak 
ada tandingannya. 


"Kalian berdua udah gede! Kalo ada masalah dibicarain 
baik-baik nggak harus adu otot kayak tadi." Mama Afkar 
melirik mereka berdua bergantian. "Pusing Mama liat kamu 
bonyok-bonyok terus!" omelnya pada Afkar. 


"Kamu juga Alaric, nanti Tante aduin kejadian ini ke Ibu 
kamu. Tante nggak masalah kamu temenan sama Afkar, tapi 
Tante nggak suka kamu berantem sama Afkar sampai jotos- 
jotosan kayak tadi!" ujarnya marah. 


Alaric mengangguk pelan. 


"Kalian berdua nggak usah sok jadi jagoan!" gertak Mama 
Afkar terlihat sangar. 


"Maaf, Ma," ucap Afkar masih menundukkan kepalanya. 


"Maafin saya juga, Tante," ucap Alaric menambahkan. 


Mama Afkar mengangguk dan mencoba memaklumi 
kejadian tadi. "Kalian berdua juga harus saling minta maaf. 
Cepet!" 


Alaric dan Afkar saling melempar pandangan. Keduanya 
mendekat dan saling berjabat tangan. Mereka berdua 
pelukan ala lelaki. Alaric memukul punggung Afkar sedikit 
kuat membuat Afkar meringis. Afkar yang tidak terima pun 
membalasnya. 


"Lo kalo nggak niat minta maaf mending nggak usah, Ric!" 
sungut Afkar kesal. 


"Lo juga kalo nggak niat maafin nggak usah sok maafin!" 
sergah Alaric. 


Mama Afkar memijat pangkal hidungnya melihat kedua laki- 
laki muda di depannya kembali bertengkar. 


"Tante saya pamit pulang," pamit Alaric sembari mencium 
punggung tangan Mama Afkar. Alaric beralih menatap Afkar 
dengan nyalang. "Urusan gue sama lo belum kelar. Kita 
selesein besok di sekolah!" katanya penuh perhitungan. 


Afkar mengangguk. Afkar tidak sabar menunggu hari esok. 


Mama Afkar, lalu masuk ke dalam rumah. 
To Be Continue 
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empat 


Gedoran pintu yang mengusik telinga Alaric tidak kunjung 
berhenti membuat Alaric mau tidak mau harus bangun dari 
tidurnya. Alaric tidak suka waktu tidurnya diganggu seperti 
ini. Lagipula Alaric baru saja tidur sekitar satu jam yang lalu 
karena menemani pacarnya begadang demi mengerjakan 
tugas. Alaric memang sepengertian itu. 


"Astaghfirullah, Alaric ... Ibu Alaric mengelus dada melihat 
putra sulungnya masih setengah sadar. "Udah jam enam, 
Nak, kamu baru bangun?" tanya Ibu lembut. 


Alaric hanya bergumam tidak jelas menanggapi pertanyaan 
Ibunya. 


"Mandi, Nak, siap-siap sekolah. Kamu udah kesiangan ini 
nanti telat sampe sekolahnya." 


Alaric mengangguk pelan dan kembali masuk ke dalam 
pavillionnya untuk menyambung tidurnya sebentar lagi. 
Alaric tidak peduli terlambat atau tidak ke sekolah. Prinsip 
yang Alaric pegang ialah "Yang penting dateng ke sekolah, 
absen, cabut ya cabut aja. Hidup nggak usah dibawa ribet." 


Prinsip ngawur yang selalu Alaric pegang itu memang jauh 
dari kata baik, jadi jangan pernah ada yang meniru 
kesantuyan Alaric. 


"Halo, Nyak," sapa Alaric pada Enyak Pipin kepala kantin 
SMA Teratai. 


"Halo juga, Tong," balas Enyak Pipin. 


"Ini jam pelajaran pan?" Alaric menganggukkan kepalanya 
dan duduk di meja paling dekat dengan tempat Enyak Pipin 


meracik makanan. "Kenapa masih di marih? Buset, ini bocah 
bandel amat dah." 


Alaric cengengesan mendengar itu. "Aye telat, Nyak, jadi 
kagak boleh ikutan pelajaran ampe ntar istirahat. Ya udah 
aye kemarih. Nemenin Enyak Pipin gitu," katanya berusaha 
mendalami logat orang betawi padahal Alaric sama sekali 
tidak ada keturunan betawi sedikitpun. Laki-laki blasteran 
Jawa-Jerman itu kembali memperlihatkan deretan gigi putih 
rapinya. 


"Udeh, lo kagak usah ikutin logat gua. Gua aja kagak 
betawi-betawi amat," kata Enyak Pipin bercanda. 


Alaric terkekeh. "Seru aja, Nyak." 


"Mau pesen apa kagak ini? Apa mau numpang wifi kantin 
doangan?" tanya Enyak Pipin paham betul kebiasaan Alaric. 


"Hus, Nyak. Diem-diem aja napa? Itu rahasia kita berdua," 
sahut Alaric lirih dan sedikit mencondongkan tubuhnya ke 
depan agar Enyak Pipin mendengar dengan jelas. 


"Etdah Tong-Ilong, ada-ada aja kelakuan lo." Enyak Pipin 
geleng-geleng kepala. 


Alaric memang sulit ditebak. Terkadang laki-laki itu diam 
dan cuek dengan sekitar, tetapi terkadang pula Alaric 
hangat dan ramah seperti sekarang ini. Alaric bukan tipe 
orang irit ngomong dengan julukan /ce Boy atau apalah itu. 


Alaric menghabiskan sisa waktu hukumannya dengan 
bermain game online di ponselnya. Lumayan Alaric bisa 
ranked dengan mudah karena didukung oleh wifi kantin 
yang sangat baik. 


"Heh, gue cariin lo malah di sini!" celetuk Afkar sembari 
menepuk bahu kanan Alaric sedikit keras, membuat Alaric 
berdecak kesal karena terkejut dengan kehadirannya. 


"Masalah lo sama gue belum kelar nih. Katanya lo mau 
ngelarin di sekolah. Mana buktinya?" kata Afkar menagih 
ucapan Alaric kemarin. 


"Berisik lo! Nggak liat nih gue lagi sibuk?" balas Alaric tanpa 
menoleh ke arah Afkar. 


"Sibuk apaan timbang game doang. Paling juga kagak 
pernah ranked lo," cibir Afkar. 


Alaric diam dan tidak mempedulikan cibiran Afkar. Alaric 
diam karena sedang tidak mood untuk berantem apalagi 
sama Afkar, sahabatnya. Kemarin itu Alaric emosi. 


"Jadi lanjut berantem nggak ini, Ric? Gatel tangan gue 
pengin nonjok muka lo lagi," cetus Afkar merenggangkan 
otot-ototnya. "Mumpung nggak ada nyokap gue jadi kita 
bebas berantemnya." 


Alaric yang sibuk dengan game-nya semakin menganggap 
angin lalu kalimat yang Afkar ucapkan. Tentu itu membuat 
Afkar tersinggung karena didiamkan sahabatnya sendiri. 


"Woi, Kampret! Jadi berantem nggak?" Afkar menyentak 
bahu Alaric. 


Alaric menoleh sebentar dan mengangkat bahunya tidak 
peduli. "Berantem noh sama Enyak, gue liatin dari sini," 
katanya bercanda sambil menunjuk Enyak Pipin yang 
sedang sibuk. 


"Ngeselin banget sih lo, Ric," sungut Afkar kesal. "Kenapa 
dah gue bisa temenan sama lo dulu? Mana dari kelas 


sepuluh barengan terus kelasnya. Duduk aja semeja. Jodoh 
kali ya kita?" celetuk Afkar ngawur. 


"Emak Bapak lo yang jodoh, Kar. Buktinya mereka nikah 
sampe punya dan gedein anak gendeng kayak lo," sahut 
Alaric. 


"Bego lo, Ric," cela Afkar. 


"Lo lebih." Alaric melirik Afkar sejenak kemudian 
menyimpan ponselnya. Alaric melihat tas punggung Afkar 
yang berada di atas meja. "Lo bolos ya?" tuduhnya. 


Afkar melirik tasnya dan kembali meluruskan pandangannya 
ke arah Alaric. "Bolos pale lo peyang! Gue izin mau balik," 
kata Afkar. 


"Mau ke mana lo?" 
"Penting buat lo tau gue mau ke mana?" 


Alaric menyumpah-serapahi Afkar dalam hati. Sisi 
menjengkelkan Afkar ini yang membuat Alaric tidak habis 
pikir punya sahabat seperti itu. 


"Yang bener, Kar!" tuntut Alaric. 


"Iya-iya. Gue baru aja berangkat. Emang kenapa lo kangen 
sama gue?" 


Alaric memutar bola matanya jengah mendengar celotehan 
tidak mutu yang keluar dari mulut Afkar. "Jijik gue, Kar." 


"Lo aja jijik apalagi gue." Afkar tertawa pelan. Kemudian, 
Afkar menepuk bahu Alaric sekali. "Masalah yang kemarin 
gue minta maaf, Ric. Kemarin gue ikutan emosi. Lo juga sih 
dateng-dateng mukanya songong banget. Gue jelasin lo 


malah makin nggak terima yaudah jadiin aja sekalian. 
Mending berantem dah gue daripada kalah ngomong sama 
lo," sambungnya diakhiri dengan kekehan kecil. 


"Udahlah lupain. Gue juga minta maaf udah nonjok lo 
duluan kemarin. Gue bener-bener emosi. Lo tau sendiri kan, 
gue paling nggak suka ada orang yang lancang ngeduluin 
sebelum gue arahin?" balas Alaric. "Ya, walaupun gue bukan 
ketua lo sama yang lain. Tapi gue punya tanggung jawab 
besar sama lo, sama mereka-mereka juga. Apapun yang lo-lo 
pada lakuin kalo ada sangkut-pautnya sama gue ya yang 
kena imbasnya gue." 


Afkar merangkul Alaric dan menepuk bahu Alaric berulang 
kali. "Jadi kita nggak jadi lanjutin berantem kemarin nih?" 
tanya Afkar memastikan. 


"Ya kalo lo mau lanjut atur aja kapan sama di mana. Ntar 
gue samperin one by one." 


Afkar tertawa. Ucapan Alaric yang satu ini tidak usah dibawa 
ke hati dan bawa enjoy saja. Alaric hanya bercanda. Afkar 
tau itu. Jika Alaric sudah bisa mengontrol emosinya, mau 
bercanda senyelekit apa pun Alaric bisa menerimanya 
dengan kepala dingin. Tetapi sebaliknya, Alaric pun bisa 
menjadi seperti singa yang dibangunkan sengaja oleh 
musuhnya. 


"Ngomong-ngomong masalah lo sama Marko, gue mau kasih 
tau info terbaru," cetus Afkar sukses menyita fokus Alaric. 


"Nanti sore di tempat futsal biasanya, si Marko sama Jodi 
nantangin lo main futsal. Gimana lo mau terima nggak?" 


"Dapet info dari mana lo?" Alaric malah balik bertanya. 


"Si Trendi kabarin gue semalem, gimana lo terima nggak? 
Kalo nggak lo terima mereka makin anggep lo remeh," kata 
Afkar memanas-manasi. 


Alaric menyeringai kecil. "Nggak ada orang yang selamet 
kalo dia terang-terangan ngeremehin gue," katanya dengan 
sedikit melirik ke arah Afkar. "Termasuk lo. Sahabat gue 
sendiri." 


To Be Continue 
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Alaric sudah mengatur janji dengan pacarnya di kantin 
belakang gedung IPS yang notabene pengunjungnya laki- 
laki berpribadi sebelas duabelas dengan Alaric. 


Alaric membalas senyuman hangat pacarnya ketika 
perempuan yang bisa menerima dirinya itu apa adanya 
sudah duduk berhadapan dengannya. 


"Aku pikir kamu kena skors, Ric," kata Nataya Haniyah. 
Teman semasa kecil Alaric yang sudah 3 tahun ini berstatus 
menjadi pacar Alaric. 


"Emang guru BK berani skors ponakan yang punya 
sekolah?" balas Alaric dengan senyum tengilnya membuat 
Nataya memutar bola matanya jengah. 


"Dua hari kita nggak ketemu muka kamu makin jelek aja," 
ungkap Nataya bermaksud untuk menyindir bekas memar 
karena tawuran dua hari yang lalu yang masih terlihat di 
beberapa bagian wajah Alaric. 


"Jelek-jelek gini aku pacar kamu," timpal Alaric sembari 
mengeluarkan ponsel dari dalam saku celana abu-abunya. 
Alaric menyodorkan ponselnya kepada Nataya. 


"History pencarian di explore Instagram kamu belum 
dihapusin, kan?" tanya Nataya dan Alaric menganggukkan 
kepalanya. 


"Emang mau ngapain ngecek-ngecek isi Instagram aku?" 
Alaric juga melempar pertanyaan. 


"Nggak pa-pa, takutnya kamu lihat aneh-aneh." 


Alaric membulatkan matanya mendengar jawaban sang 
pacar yang tidak pernah ia duga sebelumnya. Bisa-bisanya 
ia dicurigai seperti itu. 


"Lagian kalo aku lihat yang aneh-aneh kenapa sih? Aku kan 
udah legal," kata Alaric. 


"Iya udah legal, tapi inget kamu masih kelas sebelas. Kalo 
ada sidak dadakan terus semua isi hape kamu dicek, dan 
kamu ketauan liat yang aneh-aneh nanti kamu nambahin 
list buruk kamu di buku hitamnya guru BK, Aric," ucap 
Nataya penuh perhatian. 


Alaric mengulum senyum dan melipat kedua lengannya di 
atas meja. Alaric memandang wajah Nataya yang 
menampilkan keseriusan. Alaric beruntung memiliki Nataya. 
Tidak banyak perempuan yang mau menerima pasangannya 
apa adanya seperti ini. Alaric sangat menyayangi 
perempuan di depannya ini sejak mereka masih kecil. 


Nataya mendongakkan kepalanya. Keningnya mengerut 
saat melihat tatapan Alaric yang begitu berbinar. Nataya 
gagal menahan kedua sudut bibirnya agar tidak terangkat 
dan membuat lengkungan manis di wajahnya. 


"Mending kamu bawa akun Instagram aku, Nat. Daripada 
kamu curigaan begini kan lebih enak kamu bawa sekalian 
akunnya. Kamu bisa ngawasin aku kalo kamu juga login ke 
akunku. Kamu bisa lihat explore instagram sama isi DM- 
nya," ujar Alaric meminta Nataya juga menyimpan ke akun 
Instagram Alaric di ponselnya. 


Nataya menggelengkan kepala pelan dan mengedarkan 
pandangannya. 


Melihat gerak-gerik Nataya yang semakin tidak nyaman 
karena suasana kantin ini juga semakin banyak pengunjung 


laki-lakinya membuat Alaric bangkit dan mengajak Nataya 
untuk meninggalkan kantin ini. 


Nataya tidak banyak protes. Perempuan itu memilih diam 
dan mengikuti langkah kaki Alaric. Tatapan-tatapan iri pun 
sudah menjadi makanan sehari-hari Nataya jika Alaric 
bersamanya dan selalu menggandengnya. 


"Nanti aku mau tanding futsal. Kamu temenin aku ya?" kata 
Alaric sekaligus berniat mengajak Nataya ikut dirinya nanti. 


"Males. Pasti abis futsal ada berantem-berantemnya dulu," 
balas Nataya santai tetapi Alaric malah merasa tersindir. 


"Kalo ada kamu nggak bakalan berani berantem." Alaric 
mencoba membual tetapi itu tidak mempan untuk seorang 
Nataya Haniyah. 


"Ngalus aja bisanya. Terus yang dulu-dulu itu apa coba kalo 
nggak berantem di depan aku?" 


Alaric menoleh dan sedikit menundukkan kepalanya agar 
dapat menatap mata Nataya. Alaric menaikkan sebelah 
alisnya tanda meminta penjelasan. 


"Yang selalu dan berani misahin kamu kalo lagi berantem 
kan cuma aku," ujar Nataya memperjelas. 


Alaric terkekeh pelan, kemudian mengayunkan lengannya 
dan otomatis lengan Nataya ikut terayun karena mereka 
bergandengan. 


"Kan kamu pawangnya," cetus Alaric. 


"Iya, kamu ularnya," sahut Nataya cepat. 


Alaric menghentikan langkahnya tiba-tiba, membuat Nataya 
mau tidak mau juga harus berhenti. 


"Lah nggak kebalik?" celetuk Alaric bertanya dan kembali 
menoleh ke arah Nataya. Alaric terbahak melihat wajah 
Nataya yang sedang berpikir keras. 


Beberapa detik kemudian saat Nataya paham apa maksud 
Alaric langsung menghadiahi pacarnya itu dengan cubitan 
di lengan kirinya tepat di atas luka goresan yang masih 
dililit perban. Alaric yang tadinya tertawa menjadi diam dan 
merintih pelan saat rasa nyeri tiba-tiba datang. 


"Eh, maaf-maaf. Aku nggak sengaja," ucap Nataya merasa 
bersalah dan mengusap area yang tadi dia cubit dan 
meniup dengan perlahan luka goresan di lengan Alaric yang 
terbilang masih baru. 


Alaric masih diam dan memperhatikan apa yang Nataya 
lakukan. Perhatian kecil itu mampu membuat hati Alaric 
bahagia. 


"Aric ..." Nataya mendongakkan kepalanya dengan raut 
wajah harap-harap cemas. Nataya was-was Alaric tiba-tiba 
marah padanya. Nataya hapal betul sikap dan sifat Alaric 
yamg mudah emosi atau tersinggung. 


"Minta maaf ya, Ric," lanjut Nataya mengucap maaf lagi. 


Alaric terkekeh pelan dan menganggukkan kepalanya. 
"Nggak pa-pa, kamu nggak sengaja," kata Alaric sembari 
mengucap puncak kepala Nataya dengan lembut. 


Nataya tersenyum kikuk dan sedikit lega karena Alaric tidak 
marah kepadanya. 


"Tumben," cicit Nataya. 


"Apanya?" Alaric menyahut. 


"Kamu nggak marah-marah. Biasanya kamu gampang 
banget marah," kata Nataya. 


"Emang sekarang aku pernah marah-marah sama kamu?" 
Nataya menggelengkan kepalanya. Seingat Nataya hampir 
satu tahun ke belakang Alaric tidak pernah marah-marah 
padanya. Namun, Alaric lebih banyak mendiamkannya jika 
dia sedang kesal sekesal-kesalnya. 


"Aku kalo mau marah sama kamu sekarang mikir-mikir 
dulu." Alaric kembali bersuara. 


"Kenapa?" 


"Cari cewek kayak kamu itu nggak gampang. Di luar sana 
banyak banget cewek yang ngeluh punya cowok 
tempramen terus cowoknya diputusin. Sedangkan kamu ... 
aku marah-marahin tetep aja baik bahkan nggak pernah 
bales," ujar Alaric memaparkan. 


Nataya tersipu mendengarnya. Nataya tulus sayang pada 
Alaric. Nataya juga ikhlas mencintai Alaric. Nataya 
menerima apa adanya apapun keadaan dan bagaimana 
sikap Alaric. 


"Kayaknya bentar lagi gosip tentang kita naik jadi trending 
topik seantero SMA Teratai, Nat," bisik Alaric tanpa sungkan 
sambil merangkul bahu Nataya. 


"Lihat aja mata cewek-cewek itu pada tajem kayak mulut 
tetangga." 


Nataya terkekeh dan meninju pelan perut Alaric. Alaric pun 
ikut terkekeh dan mengajak Nataya segera meninggalkan 
koridor yang memberi kesan tidak nyaman ini. 


"Pengibaratan kamu itu jahat banget tau, Ric. Gimana kalo 
tetangga kamu tau?" pungkas Nataya. 


"Aku nggak punya tetangga yang sekolah di sini. Aman kok 
kamu tenang aja. Ya, kalopun ada, kamu nggak usah 
khawatir. Serahin semua ke Aric, pasti beres deh." 


"Beres gimana? Makin runyam yang ada." 


Alaric tertawa renyah dan mengusap rambutnya yang 
berantakan ke belakang. 


Nataya menggelengkan kepalanya pelan. Alaric memang 
pribadi yang menyenangkan jika sudah mengenalnya lebih 
dalam. Di mata Nataya, Alaric bukan sekadar troublemaker 
yang menjadi akar dari sebuah masalah saja, tetapi Alaric 
adalah laki-laki tangguh yang berani menerima risiko yang 
akan dia dapat atas perbuatannya. 


To Be Continue 
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"Kamu yakin nanti nggak bakalan ada berantem-berantem?" 
tanya Nataya sebelum mengenakan helm yang Alaric 
ulurkan padanya. 


"Yakin. Kamu kayak yang nggak percayaan banget sama 
pacar sendiri. Kalo aku berantem terus bonyok-bonyok kan 
ada kamu yang sedia ngobatin," kata Alaric dengan senyum 
tengilnya membuat Nataya memutar bola mata jengah dan 
naik ke jok motor Alaric. 


Alaric melajukan motornya meninggalkan area parkiran 
khusus murid SMA Teratai. Sepanjang perjalanan Alaric dan 
Nataya sama-sama diam. Alaric diam karena memikirkan 
sesuatu yang akan dilakukan Marko nanti. Tidak biasanya 
Marko menantang ia untuk tanding futsal. Pertandingan 
nanti menjadi pertandingan pertama dirinya dengan Marko. 
Apa Marko ingin balas dendam padanya karena kejadian di 
depan rumah makan itu, atau Marko ingin menyelesaikan 
masalah sebelum dan sesudah tawuran? 


Alaric menggelengkan kepalanya kecil. Apapun yang terjadi 
nanti itu urusan nanti. 


Setelah mengantar Nataya pulang untuk berganti pakaian 
dan izin pada mamanya, Alaric juga mengajak Nataya ke 
rumahnya dahulu agar Alaric juga bisa mengganti 
pakaiannya dengan jersey lengkap dengan sepatu 
futsalnya. 


Di sinilah sekarang Alaric dan Nataya berada. Di lapangan 
futsal indoor yang sering Alaric kunjungi bersama teman- 
temannya untuk melepas rasa bosan. 


"Kamu duduk aja di sana sama Karen," suruh Alaric 
menunjuk perempuan yang duduk di bangku panjang 
permanen di sisi kanan lapangan. Nataya melihat ke arah 
yang ditunjuk Alaric. 


"Itu siapa?" Nataya bertanya sembari kembali menoleh ke 
arah Alaric. 


"Ceweknya Trendi. Aku sengaja minta Trendi bawa ceweknya 
biar kamu ada temen di sini." 


Nataya tersenyum dan mengangguk. Setelah menepuk dua 
kali pipi Alaric, lantas Nataya mendekat ke arah Karen dan 
duduk di sampingnya. 


Sedangkan Alaric berjalan mendekat ke arah Afkar, Trendi, 
Ical, yang sedang mempersiapkan diri untuk tanding nanti. 


"Yang satu siapa?" Alaric bertanya tanpa basa-basi. 


"Fuad udah otw bentar lagi nyampe," jawab Ical. "Oh iya, 
yang lain pada sibuk, Ric, jadi nggak bisa dateng ke sini 
buat jadi suporter," sambungnya. 


Alaric mengangguk pelan sambil mengencangkan tali 
sepatu futsalnya. "Nggak perlu suporter. Ini cuma tanding 
kayak biasanya aja. Gue cuma nggak mau dicap sebagai 
pengecut aja. Makasih lo-lo pada mau bantuin gue," ucap 
Alaric. 


"Kayak sama siapa aja lo, Ric," sahut Afkar. 


"Sans lah, sama kita." Trendi ikut menimpali. "Masalah 
tawuran kemarin gue minta maaf, Ric." 


Alaric mendongakkan kepalanya. Beberapa detik kemudian 
Alaric menganggukkan kepalanya. 


"Santai. Lupain aja," pungkas Alaric. 


"Gue juga minta maaf, kan yang nyebarin beritanya gue, 
Ric." Ical kembali bersuara. 


"Udahlah yang penting sekarang kalo ada apa-apa konfirm 
dulu ke gue. Bukan apa-apa gue minta kalian kayak gitu. 
Gue cuma nggak mau aja setiap masalah yang ada 
sangkutpautnya sama gue pasti yang kena imbas 
terbesarnya itu gue," kata Alaric dengan senyum simpulnya. 
"Tau sendiri kan guru-guru di sekolah kayak gimana sama 
gue? Untung aja tawuran kemarin gue cuma dapet SP nggak 
diskors." 


Afkar terkekeh. "Perasaan lo di SP mulu tapi kok nggak 
pernah diskors atau di DO ya, Ric?" 


Alaric menoleh cepat ke arah Afkar dengan mata mendelik. 
"Lo mau sampe gue di DO?" tanyanya mulai sewot. 


"Ya ampun baperan amat sih lo, nggak seru!" 


"Gimana mau dapet skors atau DO kalo sekolahannya aja 
punya om lo," cetus Ical. 


"Kesannya nggak adil banget 'kan?" Alaric tertawa hambar. 


Ical, Trendi, dan Afkar saling melempar tatap. Afkar dan Ical 
tidak bermaksud untuk menyinggung Alaric. Mereka jadi 
was-was Alaric akan marah setelah ini. 


"Muka lo bertiga biasa aja, gue nggak akan marah," celetuk 
Alaric menatap ketiga temannya satu per satu. 


"Tumben aja lo nggak marah-marah. Biasanya disenggol 
dikit udah misuh-misuh lo," kata Trendi heran. 


Alaric menunjuk Nataya yang sedang sibuk ngobrol dengan 
Karen menggunakan dagunya. Ketiga teman Alaric melihat 
apa yang ditunjuk Alaric dan seketika paham maksud Alaric. 


"Takut banget lo sama dokter kesayangan," ejek Afkar. 


"Bukan takut, Kar, gue udah bilang nggak akan berantem 
kalo ngajak dia ke sini." 


"Timbang marah-marah doang nggak sampe berantem." 


Alaric menajamkan tatapannya pada Afkar, membuat Afkar 
merinding dan mengalihkan pandangannya. 


"Lo belum cukup kemarin gelut sama gue?" tanya Alaric 
mengungkit masalah yang tadi pagi sudah berakhir. 


"Eh itu Marko dateng." Afkar mengalihkan topik dan 
menunjuk beberapa motor yang mulai memenuhi area 
parkir. 


Alaric bangkit dari bangku yang ia duduki dan berjalan 
mendekat ke arah Marko serta teman-temannya. 


Trendi, Ical, dan Afkar saling senggol-menyenggol lengan 
melihat Alaric menghampiri Marko. 


"Gue kira pengecut kayak lo nggak bakalan dateng," ucap 
Marko lantang dengan gaya slengeannya. 


Alaric mengangkat salah satu sudut bibirnya dan menoleh 
ke arah Nataya sebentar. 


"Jangan pancing emosi gue. Tujuan lo nyuruh gue ke sini 
buat nantang gue futsal bukan nantang gue berantem!" 
tegas Alaric mengingatkan. 


Alaric menatap tajam Marko yang menganggukkan 
kepalanya dan memberi komando kepada teman-temannya 
untuk segera bersiap. Alaric berdecih ketika Marko sengaja 
menyenggol bahunya. 


Alaric mencoba untuk menahan emosinya agar tidak 
meluap dan salah bertingkah karena ada Nataya di sini. 


Selama pertandingan berlangsung Alaric mengontrol 
emosinya karena berulang kali Marko sengaja memancing. 


Afkar, Trendi, Ical, dan Fuad bersorak-sorai bisa mengakhiri 
pertandingan futsal dadakan ino dengan skor telak 3-1 atas 
Marko dan teman-temannya. Sedangkan Alaric memilih 
untuk keluar dari lapangan dan duduk di tempatnya tadi. 


Alaric menenggak habis air mineral yang tadi sempat ia beli, 
kemudian meremas botol itu hingga tidak berbentuk dan 
melemparnya ke dalam tempat sampah. 


"Aric," panggil Nataya yang sudah duduk di samping Alaric. 
Perempuan itu menyodorkan handuk kecil pada Alaric agar 
laki-laki itu bisa mengelap keringat di wajah dan lehernya. 


"Udah kan futsalnya? Balik aja yuk." 


Mendengar ajakan itu membuat Alaric menatap dalam 
Nataya. Ada siratan tidak nyaman yang Nataya tunjukkan 
dari sorot matanya. Alaric kemudian mengedarkan 
pandangannya dan kembali menatap Nataya. 


"Kamu nggak nyaman?" Nataya menganggukkan kepalanya. 


"Kita pulang ya, Ric, aku nggak mau lihat kamu berantem 
sama Marko," ucap Nataya. Nataya tahu siapa Marko. Semua 
yang pernah dan selalu berurusan dengan Alaric pasti 


Nataya tahu orangnya karena Alaric tidak pernah absen 
untuk bercerita tentang apa yang Alaric alami. 


"Nggak akan berantem, Nat. Udah santai aja. Aku kan udah 
bilang nggak akan ada berantem-beranteman," ucap Alaric 
mencoba meredam keresahan Nataya. 


"Kamu nggak pernah bisa buktiin itu, Alaric. Setiap hal yang 
bersangkutan sama Marko pasti ujung-ujungnya berantem," 
sahut Nataya dengan wajah khawatirnya. 


Alaric tersenyum dan menggeleng kecil. "Yaudah kita 
pulang sekarang," katanya membuat Nataya lega. 


Alaric menautkan jemarinya dengan jemari Nataya. Alaric 
mengode teman-temannya agar tetap di sini selama Alaric 
pergi, untungnya mereka paham dengan maksud Alaric. 


"Lo mau ke mana?" Suara Marko menginterupsi telinga 
Alaric, namun Alaric menghiraukannya dan terus 
melangkahkan kaki menuju motornya. 


"Kita nggak mau main-main dulu kayak biasanya?" Lagi-lagi 
Marko bersuara. 


Alaric menghentikan langkahnya dan melirik Nataya yang 
sudah menatapnya lebih dulu. Alaric menangkap sorot mata 
Nataya yang begitu mengkhawatirkannya. 


"Plis, dengerin aku jangan berurusan lagi sama dia," pinta 
Nataya penuh harap Alaric mau menurutinya. 


"Tapi masalah aku sama dia nggak akan bisa berhenti kalo 
aku nggak ladenin dia," balas Alaric mencoba memberi 
pengertian pada Nataya. 


"Kamu salah. Semakin kamu ladenin, dia semakin gencar 
buat pancing emosi kamu." Nataya menggenggam tangan 
kanan Alaric. Nataya melirik sekilas lengan kiri Alaric 
kemudian kembali bersuara, "Luka kamu belum kering, 
kamu mau tambahin lagi?" 


"Kalo aku nggak turutin apa mau dia, dia bisa seenaknya 
ngecap aku pengecut, Nataya," ungkap Alaric merendahkan 
intonasi suaranya. 


"Aric ..." Jika Nataya sudah memanggilnya dengan suara 
yang teramat lembut dan penuh harap seperti ini, Alaric 
sulit untuk tidak menuruti kemauannya. 


Alaric akan mengantarkan Nataya pulang terlebih dahulu. 
Mungkin setelah mengantar Nataya pulang Alaric bisa 
leluasa untuk main-main bersama Marko dan teman- 
temannya. 


"Banci! Sama cewek aja takut!" cibir Marko diiringi tawa 
mengejek dari teman-temannya. 


Alaric diam dan melajukan motornya meninggalkan tempat 
ini. Mata Alaric menatap gamang jalanan di depannya. 
Rahangnya mengeras di balik helm yang ia kenakan. Alaric 
mencengkram erat stang motornya dan menambah 
kecepatannya. 


Nataya yang duduk di jok belakang semakin khawatir 
dengan Alaric. Nataya melingkarkan lengannya di perut 
Alaric memeluknya dari belakang. 


"Kamu nggak boleh balik lagi ke sana," kata Nataya sayup- 
sayup terdengar oleh Alaric. 


To Be Continue 


Alaric kalo ngeyel putusin aja Nat biar kamu nggak usah 
pusing-pusing mikirin dia wkw. 


Jangan lupa di vote dan komen ya! 
Ajak temen-temen kaliam baca ALARIC. 


Gimana masih semangat puasanya? 
Pokoknya harus tetep semangat sampe hari terakhir! 


tujuh 


Setelah mengantar Nataya pulang, Alaric kembali ke tempat 
futsal. Saat Alaric kembali suasana sudah ramai. Alaric tidak 
menyangka bisa seramai ini. Alaric mengedarkan 
pandangannya dan sudah tidak melihat Karen, mungkin 
Trendi tadi juga mengantar Karen pulang. 


"Wah balik lagi si banci," cetus Marko semakin menjadi-jadi. 


Alaric yang sudah emosi pun mengepalkan kedua 
tangannya erat. Otot-otot di lehernya mulai terlihat. Hingga 
sorot matanya yang tajam menghunus siapa saja yang 
berani menatapnya. 


"Berengsek lo!" hardik Alaric melayangkan bogeman 
mentah tepat di rahang kiri Marko hingga Marko tersungkur. 


Alaric tidak akan membiarkan Marko pulang dengan 
keadaan baik-baik saja sore ini. Alaric ingin membuat 
perhitungan dengan musuhnya ini. 


Alaric menarik baju Marko agar laki-laki itu kembalo berdiri 
tegak. Alaric menampilkan senyum miringnya dan berdesis, 
"Sekarang yang banci di sini lo apa gue? Segitu banyak 
temen-temen lo yang dateng ke sini. Lo takut pulang tinggal 
nama kalo lo dateng ke sini nggak serame ini?" 


Alaric mengedarkan pandangannya. Semua antek-antek 
Marko sudah bersiap untuk maju membela Marko. Senyum 
miring Alaric mulai terlihat mengerikan saat kembali melihat 
ke arah Marko. 


"Kalo berani satu lawan satu. Lo sama gue doang. Jangan 
libatin pasukan lo, dan gue nggak akan libatin temen-temen 
gue. Kita buktiin siapa yang banci di sini," ujar Alaric 


dengan nada rendah, membuat Marko sedikit ngeri. Melihat 
garangnya Alaric saat ini malah membuat Marko 
menyiutkan nyalinya. 


Marko mendorong bahu Alaric, membuat cengkeraman 
Alaric di bahunya terlepas. Marko menoleh ke arah 
pasukannya, memberi arahan agar pasukannya tetap diam 
di tempat apapun yang terjadi nanti. 


"Gue mau lihat seberapa hebat troublemaker-nya Teratai 
yang satu ini," ucap Marko dengan nada meremehkan. 


"Jangan sok hebat deh lo. Gue tegesin, lo selalu kalah sama 
gue. Berapa kali lo kalah duel sama gue? Balapan mobil 
kalah, balapan motor kalah. Berantem satu lawan satu 
kalah. Setiap sekolahan lo tawuran sama sekolahan gue aja 
pasukan lo kalah. Jadi lo nggak usah berharap kali ini bisa 
menang. Lo nggak inget kemarin lo gue kasih perhitungan?" 
Alaric membalasnya. Tidak ada yang selamat jika sudah 
meremehkan seorang Alaric Anggasta Wishaka. Semua 
orang yang berani memandangnya rendah harus siap 
menerima risikonya. 


Tanpa aba-aba Alaric menendang perut Marko dan 
menghujami Marko dengan tinjuan yang bertubi-tubi. Alaric 
tidak akan memberikan ampun sedikit pun. 


Marko juga melakukan hal yang sama. Marko membalas 
setiap pukulan Alaric tidak kalah kuat. 


Afkar, Trendi, Ical, Fuad, dan pasukan Marko hanya bisa diam 
melihat baku hantam kedua orang itu yang sangat membabi 
buta. Mereka berdiri melingkar dan menyaksikan tanpa mau 
ikut campur. 


Alaric menahan bahu Marko dan meninju perut laki-laki itu 
berulang kali hingga Marko tersungkur. 


Senyum miring Alaric yang mengerikan kembali terlihat. 
Laki-laki itu menjatuhkan tubuhnya di samping Marko. 


"Lo bukan tandingan gue dalam segala hal!" tegas Alaric 
dengan sisa tenaga yang ia miliki. "Masalah lo cuma sama 
gue. Lo jangan pernah libatin siapa pun, termasuk temen- 
temen gue," sambungnya setengah berbisik kepada Marko 
yang sudah tidak berdaya. 


"Tawuran kemarin lo kan dalangnya? Buat apa lo cegat 
temen gue buat jadi umpan?" cecar Alaric. 


"Lo ada dendam apa sama gue, hah?!" Alaric 
menghantamkan kepalan tangannya ke tanah. "Sekali lagi 
lo libatin temen-temen gue, jangan harap hidup lo bisa 
tenang!" geram Alaric memperingati. 


Dua teman Marko bergerak untuk membantu Marko yang 
mulai kehilangan kesadarannya. Mereka satu per satu 
meninggalkan area sekitar parkiran tempat futsal ini 
menyisakan Alaric, Afkar, Trendi, Ical, dan Fuad. 


"Gue bisa sendiri!" sergah Alaric saat Afkar hendak 
membantunya berdiri. 


Afkar lantas mengangkat kedua tangannya dan menjauhi 
Alaric. Afkar tau, Alaric masih memiliki tenaga untuk 
bangkit, tetapi melihat kondisi Alaric yang begitu 
memprihatinkan membuatnya ikut merasakan bagaimana 
remuknya tubuh Alaric. 


"Cal, bawa motor gue," pinta Alaric sembari melemparkan 
kunci motornya pada Ical. Alaric mengambil ponselnya yang 
masih tergeletak tidak jauh dari tempatnya berdiri. Laki-laki 
itu memilih untuk memesan taksi online ketimbang 
merepotkan teman-temannya. 


"Motor lo gimana ini, Ric?" 


"Terserah lo, Cal," balas Alaric sembari menahan perih di 
lengan kirinya. Alaric mendesah pelan saat darah segar 
kembali mengotori perbannya. 


"Lo ke rumah sakit aja. Itu tngan lo berdarah lagi," ucap 
Afkar memberanikan diri kembali bersuara. 


Alaric menggelengkan kepalanya dan berjalan tertatih 
menuju mobil yang berhenti tidak jauh darinya. Untung saja 
driver taksi online itu mangkal tidak jauh dari tempat Alaric 
berada. 


Alaric mencari kontak seseorang di ponselnya. Kemudian 
jemarinya dengan sedikit kesusahan mulai mengetikkan 
sesuatu. 


Alaric Anggasta 
Basecamp sekarang! 


To Be Continue 
Kasihan Alaric, sini-sini aku obatin lukanya 


Gimana sejauh ini cerita ALARIC? 
Masih kuat baca sampe part terakhir kan? 


Jangan lupa vote+ komen-- share! 
Ajak temen-temennya buat baca juga ya! 


Sampai jumpa di part delapan, baybayy! 


delapan 


MOHON MAAF PART TELAH DIHAPUS UNTUK 
KEPERLUAN PENERBITAN 


NOVEL ALARIC TERSEDIA DI SHOPEE 
MOCCACHINOPUBLISHER 


DAPATKAN MERCHANDISE (KAOS, TOTTEBAG, 
POSTCARD, GELANG) 


sembilan 


Ini kali pertama Alaric berangkat sekolah pagi-pagi buta. 
Banyak pasang mata yang melihat ke arah Alaric dengan 
tatapan heran. Alaric pun menghiraukan semua tatapan itu. 
Langkahnya kini membawa dirinya ke kantin belakang. 


Alaric sudah menghubungi Afkar agar datang lebih cepat 
pagi ini dan menemaninya. Alaric berjalan masuk ke dalam 
kantin ketika melihat penjaga kantin yang sering dipanggil 
Ibu Kantin sedang mempersiapkan barang dagangannya. 


"ASTAGHFIRULLAH," pekik Ibu Kantin belakang yang 
melihat Alaric sudah berdiri di depan stand dengan senyum 
tengilnya. 


"Kok kaget, Bu?" tanya Alaric menahan tawa. 


"Gimana nggak kaget kamu yang biasanya hampir istirahat 
pertama baru berangkat sekolah ini jam enam udah mejeng 
di kantin," jawab Ibu Kantin sambil menggeleng heran. 


Alaric terkekeh dan duduk di bangku depan stand. 
"Harusnya Ibu seneng dong ditemenin cogan begini. 
Gimana Bu sensasi nyiapin dagangan ditemenin cogan 
kayak Alaric?" tanya Alaric sembari menaikturunkan alisnya 
menggoda Ibu Kantin. 


"Kamu ini ada-ada saja. Mau minum apa?" 

Alaric menunjuk dagunya, berlagak seperti orang yang 
sedang berpikir sambil melihat menu yang ada di atas 
stand. 


"Kira-kira minuman yang enak apa ya Bu buat temen 
ngerokok?" tanya Alaric menghentikan pergerakan Ibu 


Kantin. 


"Pagi-pagi kok udah mau ngerokok aja," celetuk Ibu Kantin 
kembali melanjutkan aktivitasnya. "Nggak takut masuk BK 
kalo ketauan?" 


"Nggak lah, Bu, ngapain takut sama BK. Takut itu sama 
Tuhan," balas Alaric sembari mengulum senyum terbaiknya. 


Ibu Kantin hanya menggelengkan kepalanya pelan dan 
memilih untuk membuatkan segelas susu putih hangat 
untuk pelanggan pertamanya di hari ini. 


Alaric meluruskan kaki kirinya, merogoh saku celananya 
untuk mengambil sesuatu yang akan melengkapi susu putih 
hangat yang baru saja disajikan Ibu Kantin. 


"Makasih, Bu," ucap Alaric sebelum menyelipkan sebatang 
candu ke sela-sela bibirnya dan menyulut api di ujung 
batang menggunakan pematik. Beberapa saat kemudian 
asap tebal dari mulut dan hidungnya. 


"Bu ... Ibu Kantin," panggil Alaric dengan nada seperti anak 
kecil yang ingin sesuatu. 


"Nasi goreng satu, Bu," kata Alaric memesan makanan 
untuk sarapannya. 


"Siap," balas Ibu Kantin, "memangnya tadi nggak sarapan 
dulu?" 


"Enakan juga nasi goreng Ibu Kantin," balas Alaric diringi 
kekehan khasnya. Alaric kembali menyembulkan asap. 
Aktivitasnya itu berakhir ketika Ibu Kantin menyodorkan 
piring berisi nasi goreng pesanannya dan Afkar sudah 
datang. 


"Kerasukan jin baik mana lo pagi-pagi udah mejeng di sini?" 
tanya Afkar mengajak Alaric untuk tos. 


"Makan dulu lah gue traktir,” timpal Alaric tidak 
mengindahkan pertanyaan Afkar. 


"Ngomong-ngomong udah baikan lo? Tumben amat abis 
berantem berangkat sekolah, biasanya juga bolos. Beda 
banget sih lo hari ini, berangkatnya juga pagi. Bukan lo 
banget." 


Alaric terkekeh dan menendang pelan kaki sahabatnya itu. 
"Udah diobatin make cinta sama dokter kesayangan," ucap 
Alaric mengundang siulan Afkar yang menggoda. 


"Salut gue sama Nataya, Ric. Mau-mauan dia bertahan sama 
cowok bandel kayak lo,” ujar Afkar menggelengkan 
kepalanya kecil. 


"Kalo udah cinta mah susah, Kar. Seburuk apapun pasangan 
kita tetep diterima." 


"Bucin. Buta cinta." 


"Yang penting saling sayang sama jaga kepercayaan. Jangan 
main cewek lain," ucap Alaric sarkas. 


Afkar mendengus kesal mendengarnya. Afkar tau apa 
maksud Alaric mengucapkan itu. 


"Nyindir lagi gue tonjok lo," ancam Afkar. 


Untuk kesekian kalinya Alaric menghela napas panjang lagi 
sore ini. Alaric kini sedang berada di ruangan khusus 
pakaian yang menjadi tempat favorit Ibunya di rumah. Laki- 
laki itu menunggu Sang Ibu memilih tuxedo dan jas 
untuknya. Sebenarnya Alaric malas ikut ke acara makan 


malam keluarganya nanti, tetapi mau bagaimana lagi 
Ayahnya yang meminta. Itu juga bentuk hukuman yang 
harus Alaric terima. 


"Nanti kamu pake ini ya," pinta Ibu memperlihatkan pakaian 
yang nanti harus Alaric pakai. 


Alaric pun mengangguk, mengiyakan. Setelah itu Alaric izin 
untuk keluar sebentar karena Arita memanggilnya. 


"Nanti kak Nataya diajak dong, Bang, buat temen aku," 
pinta Arita namun Alaric sama sekali tidak mengindahkan. 


"Bang, plis banget," rengek Arita dengan jurus andalannya. 


"Ajak dia, kenalkan pada kakek dan nenekmu," suruh Ayah 
Alaric yang berjalan ke arah Alaric dan Arita. 


Alaric masih diam di tempatnya. Wajahnya yang tampan 
dan masih terdapat bekas hasil main-mainnya kemarin 
terlihat tidak berekspresi. 


"Tuh, Ayah aja setuju. Apa perlu aku yang nelpon kak 
Nataya?" Arita mengangkat ponselnya dan menggoyang- 
goyangkan benda itu di depan wajah Alaric. 


"Terserah," ucap Alaric singkat, padat, dan jelas. Kemudian 
Alaric memilih kembali ke pavilionnya. Alaric ingin tidur 
sebelum nanti malam waktu tidurnya terganggu karena 
acara keluarga. 


Sejak berada di salah satu ballroom hotel ternama beberapa 
saat tadi, Alaric sudah merasakan hawa-hawa kurang ia 
inginkan di sini. Banyak sekali orang yang datang, banyak 
wajah baru yang Alaric lihat. 


Alaric mengajak Nataya duduk di meja paling ujung. Jauh 
dari kerumunan. Alaric tidak suka datang ke acara seperti 
ini. Baginya ini hanya buang-buang waktu. Acara keluarga 
yang baik, menurutnya lebih banyak waktu mengobrol 
bersama duduk satu meja saling bertukar opini. Bukan 
saling pencar ke sana ke mari mengobrolkan tentang hal 
yang mungkin dirasa kurang penting menurut Alaric. 


"Kenapa dari tadi kamu diem aja?" Nataya bersuara 
mengundang tolehan dari Alaric. Laki-laki itu menggeleng 
pelan dan menyenderkan tubuhnya ke sofa. 


"Kamu ngapain ajak aku ke sini?" tanya Nataya lagi. 
"Lagi males ngomong, Nat." 


Nataya yang paham pun langsung mengatupkan bibirnya 
rapat-rapat. Nataya tidak mau semakin memperburuk 
suasana hati Alaric. Perempuan itu lebih memilih 
memandangi gerak-gerik Alaric yang tampak tidak excited 
seperti saudara-saudara sebayanya yang datang ke acara 
ini. 


"Alaric," panggil Ayah melambaikan tangan ke arah Alaric 
dan Nataya. 


Alaric mengangguk singkat dan menggenggam tangan 
Nataya. Mengajak pacarnya itu menghampiri Ayah dan Ibu 
yang sedang mengobrol dengan Kakek dan Nenek. 


"Cucu Nenek makin tampan," puji Nenek pada Alaric. Alaric 
tersenyum untuk menghormatinya. 


"Siapa gadis cantik ini, Alaric?" tanya Kakek memuji Nataya. 


"Nataya, pacar Alaric," jawab Alaric memperkenalkan 
Nataya pada Kakek dan Neneknya. 


Nataya pun dengan ramah dan sopan langsung meraih 
tangan Kakek dan Nenek Alaric bergantian untuk 
menciumnya. 


"Wah, pintar kamu cari pacar yang cantik dan sopan," ucap 
Nenek kembali memuji. 


Alaric mengangguk dan tersenyum, kemudian semakin 
mendekatkan tubuh Nataya ke tubuhnya. 


"Alaric seperti ini pasti tidak lepas dari didikan kamu 
bukan?" tanya Kakek pada Ayah Alaric. 


"Tentu, Pak. Alaric sangat patuh pada saya. Ya, walaupun 
terkadang dia sering membuat ulah," ucap Ayah melirik 
sedikit ke arah Alaric yang terlihat bodomat dengan 
ucapannya. 


"Dia masih remaja. Biarkanlah dia mencari jati dirinya 
sendiri. Toh, wajar anak laki-laki berontak sedikit. Kamu 
jangan terlalu keras mendidiknya,” timpal Nenek 
memperingati Ayah. Alaric menyeringai kecil. 


"Tidak keras, Ibu. Alaric yang terlalu berlebihan. Lihat saja 
cucu-cucumu yang lain tidak ada yang bandel seperti Alaric. 
Semuanya sangat berprestasi di bidang akademik maupun 
non akademik. Alaric bahkan tidak pernah mendapat 
ranking satu di sekolahnya. Mungkin masuk sepuluh besar 
di kelas pun hal yang mustahil," pungkas Ayah berlebihan. 


Kata-kata itu lancar sekali keluar dari mulut Ayah Alaric, 
membuat Kakek, Nenek, Ibu, Arita, dan Nataya terdiam. 


Sedangkan Alaric sudah mengira ini akan terjadi. Kejadian 
seperti ini selalu Alaric alami jika ikut ke acara keluarga. 
Alaric masih akan tetap berlapang dada jika yang 


membanding-bandingkan itu orang lain, tetapi tidak untuk 
orang tuanya, terlebih Sang Ayah. 


"Anakmu pasti sudah melakukan yang terbaik. Jangan 
seperti itu," peringat Nenek. 


"Ibu belum tau bagaimana bandelnya Alaric. Tanyakanlah 
pada putra bungu Ibu bagaimana sikap Alaric di sekolah. 
Nama Alaric sering tercatat di buku hitam guru BK-nya. 
Bagaimana bisa anak ini jadi pembuat onar di 
sekolahannya?" ucap Ayah lagi seraya melirik tajam ke arah 
putra sulungnya. 


"Ayah," tegur Ibu Alaric. 


"Biarkan saja, biar dia memikirkan kata-kata Ayah," ucap 
Ayah. 


Alaric yang tadinya masih bisa mengontrol emosi. Mungkin 
sekarang sudah tidak bisa lagi. Biasanya Alaric kebal mau 
diolok seperti apapun. Tetapi entah mengapa di depan adik 
dan pacarnya, Alaric menjadi terlalu bawa perasaan. 


Nataya yang merasakan genggaman Alaric semakin erat 
pun mengusap lengan Alaric. Nataya tidak mau Alaric 
berbuat hal yang akan merugikan dirinya dan orang lain di 
tempat ini. Nataya tidak mau Alaric sampai colaps dan 
menyakiti dirinya lagi. 


"Sudah-sudah. Ayo kita ke sana, bergabung dengan yang 
lainnya," lerai Kakek. 


"Ayo, Alaric," ajak Nenek sembari mengulum senyum 
hangatnya. 


Yang Alaric lakukan malah berbalik badan dan pergi begitu 
saja. Alaric mengajak Nataya untuk meninggalkan tempat 


ini segera sebelum emosinya sudah tidak bisa ia tahan lagi. 


Alaric melampiaskan kekecewaannya pada dinding yang 
tidak bersalah sama sekali. Laki-laki itu mengacak 
rambutnya yang tertata rapi hingga berantakan. 


Nataya yang berdiri satu meter dengan Alaric hanya bisa 
diam dan terus memperhatikan Alaric yang sudah tidak bisa 
lagi membendung emosinya. Nataya juga ikut kecewa Ayah 
Alaric menjatuhkan image anak sendiri di depan Kakek dan 
Nenek Alaric. 


"Berengsek!" umpat Alaric kembali menghantamkan 
kepalan tangannya ke dinding secara tiba-tiba, membuat 
Nataya terkejut dan langsung merengkuh Alaric ketika laki- 
laki itu hendak melakukannya lagi. 


Nataya dapat merasakan dada Alaric yang bergemuruh. 
Napas Alaric juga tersengal-sengal. 


"Udah, udah cukup kamu nyakitin diri kamu sendiri malam 
ini,” ucap Nataya lembut membuat Alaric sedikit luluh. 


Laki-laki itu menunduk, melihat pacarnya yang memeluknya 
erat dan memejamkan mata. 


Alaric membalas pelukan hangat  Nataya yang 
menenangkannya. Untuk kali pertama Alaric merasa 
bersalah sudah meluapkan kekecewaannya di depan 
Nataya. 


"Maaf" ucap Alaric lirih dan semakin mengeratkan 
pelukannya. Alaric memejamkan matanya sejenak dan 
merutuki kebodohannya karena terlalu bawa perasaan tadi. 
Seharusnya Alaric bisa mengatasi ini seperti yang sudah- 
sudah. Biasanya, sebisa mungkin Alaric akan menahan dan 


melampiaskannya setelah berada di rumah, tidak di tempat 
acara seperti ini. 


"Berulang kali aku lihat kamu kayak gini. Biasanya aku 
diem, tapi sekarang aku nggak bakaln diem dan biarin kamu 
nyakitin diri kamu sendiri,” ujar Nataya sambil 
mendongakkan kepalanya. 


Alaric menganggukkan kepalanya. "Aku minta maaf," 
ulangnya bersungguh-sungguh. 


"Aku juga kecewa sama Ayah kamu, aku tau perasaan kamu. 
Tapi tolong, ini tempat umum. Jaga sopan santun kamu di 
depan Kakek dan Nenekmu, Aric. Jangan tiba-tiba pergi 
kayak tadi," kata Nataya. 


Alaric menganggukkan kepalanya dan mengulum tipis 
senyumnya. 


Nataya sedikit lega melihat senyum Alaric. Nataya 
merenggangkan pelukannya dan menatap Alaric penuh 
perhatian. 


"Kita balik lagi ke dalem ya?" 
"Aku mau pulang." 

"Aric ..." 

"Sekali ini aja, aku mohon." 


Nataya mengerti perasaan Alaric. la mengangguk pelan dan 
ikut Alaric meninggalkan tempat ini. Apapun yang bisa 
membuat suasana hati Alaric lebih baik pasti akan Nataya 
lakukan. Jika Alaric belum menemukan kebahagiaannya, 
Nataya akan tetap membantu Alaric mencari 
kebahagiaannya. 


To Be Continue 

Gimana perasaan kalian setelah baca part ini? 

Alaric terlalu berlebihan enggak menyikapi sikap Ayahnya? 
Alaric salah kalo kecewa? 


Coba aku mau tau pendapat kalian. Jangan lupa diisi kalo 
kalian emang ikhlas baca Alaric hehehe 


Ajak temen-temennya buat baca ALARIC yuk? 


sepuluh 


MOHON MAAF PART TELAH DIHAPUS UNTUK 
KEPERLUAN PENERBITAN 


sebelas 


Hari ini Alaric memutuskan tidak berangkat ke sekolah. 
Alaric tidak mau ke sekolah dengan suasana hati yang 
berantakan seperti ini. 


Sejak semalam, Alaric mengurung dirinya di kamar tanpa 
mau siapa pun datang ke pavilion untuk menganggu 
dirinya. Alaric hanya ingin sendiri. 


Alaric sadar, semalam ia sudah kelewatan. Tetapi di sisi lain, 
Alaric merasa lega bisa mengungkapkan isi hatinya kepada 
sang ayah. Alaric hanya ingin seperti remaja lainnya yang 
hidup dengan kasih sayang tulus ayahnya tanpa harus 
merasa tertekan di rumah. 


Dari kecil di didik secara keras tidak membuat Alaric 
tumbuh menjadi pribadi yang baik, tetapi malah menjadikan 
Alaric sebagai pribadi yang keras, tempramen, dan susah 
dikendalikan. 


Alaric juga lelah hidup seperti ini. Hidup di kelilingi musuh 
dan orang-orang yang selalu menjadi korban 
pemberontakan Alaric. 


Alaric mengerang pelan dan menghantamkan kedua 
tangannya ke kasur. 


Ucapan demi ucapan pedas Ayahnya tiba-tiba terngiang di 
telinga Alaric. 


Alaric menggerakkan tangannya untuk memegang pipinya 
yang semalam menjadi korban kemarahan Ayahnya. Alaric 
mencondongkan tubuhnya ke arah kaca yang menempel di 
pintu lemari bajunya. 


Tangan Alaric tiba-tiba bergetar. Napas Alaric kembali 
memburu seperti semalam. Laki-laki itu mengepalkan 
tangannya dan memejamkan mata. 


"Arrrggggghhh!" 


Alaric mengusap wajahnya kasar. Alaric semakin kepikiran 
dengan ucapan Ayahnya. Alaric terbebani dengan semua 
ini. Sungguh, Alaric ingin hidup seperti saat ia kecil. 


Alaric menoleh ke arah ponselnya yang berdering. 
Tangannya bergerak untuk meraih benda itu dan melihat 
sebuah nama terpampang di layar ponselnya. 


Alaric diam sesaat. Mencoba untuk meredam emosinya agar 
tidak membuat si penelpon mengkhawatirkannya. 


Alaric berdehem setelah menerima panggilan telepon itu. 
"Bolos lagi?" 

"Iya" 

"Alasannya sakit lagi?" 

"Iya" 

"Cerita sekarang, kamu kenapa?" 


Alaric mengerutkan keningnya bingung ketika Nataya 
bertanya. Nataya seperti tahu apa yang sedang Alaric alami. 


"Kalo kamu nggak mau cerita juga nggak pa-pa. Yaudah, 
istirahat aja. Nanti aku ke rumah. Itupun kalo kamu nggak 
keganggu " 


"Dateng aja." 


Alaric dapat mendengar helaan napas panjang dari Nataya. 
Alaric tidak ingin Nataya kepikirkan dirinya. Alaric memilih 
untuk menyudahi sambungan telepon itu dan 
menonaktifkan data ponselnya. 


Biarkan saja nanti Nataya datang menghampirinya. Mungkin 
dengan kedatangan Nataya bisa sedikit mengembalikan 
suasana hatinya. 


Alaric dan Nataya masih saling pandang tanpa bersuara 
sedikit pun sejak lima belas menit yang lalu. 


Alaric malas memulai pembicaraan dan Nataya yang tidak 
mau memperburuk suasana hati Alaric. 


Kedatangan Nataya juga tidak sepenuhnya inisiatif Nataya 
sendiri. Ada campur tangan Ibu Alaric juga. Semalam Ibu 
Alaric menceritakan semua kejadian Alaric dan Ayahnya 
yang bertengkar dan Alaric tidak membiarkan satu orang 
pun mendekat ke pavilionnya. Ibu Alaric meminta Nataya 
datang karena siapa tau dengan kehadiran Nataya, Alaric 
tidak mengurung diri di kamar lagi. 


Nataya masih senantiasa memperhatikan Alaric yang juga 
setia memperhatikannya. 

Suasana tidak canggung, hanya saja Nataya segan untuk 
memulai pembicaraan dengan Alaric, pacarnya sendiri. Jika 
keadaan sedang seperti ini, Nataya memang selalu memilih 
diam memberikan ruang Alaric untuk bergelut dengan 
pikirannya. 


"Udah makan?" tanya Alaric pada akhirnya. 
"Seharusnya aku yang nanya kayak gitu ke kamu." 


"Terus kenapa kamu nggak nanya duluan?" 


Nataya kembali diam ucapannya dibalikkan oleh Alaric. 
Nataya tersenyum tipis dan menyenderkan tubuhnya ke 
sofa yang ada di pavilion Alaric. 


"Diem lagi," celetuk Alaric sembari memalingkan wajahnya 
ke arah jendela yang terbuka lebar. 


"Aku takut kamu marah makanya aku diem." 


Alaric menoleh ke arah Nataya dan tersenyum miring. 
"Disuruh sama Ibu buat dateng ke sini?" 


"Aku pulang aja kalo kayak gini," ucap Nataya berdiri dan 
menyampirkan tas selempangnya ke bahu. 


Alaric menahan lengan Nataya saat perempuan itu hendak 
pergi. "Di sini aja," suruh Alaric menarik tangan Nataya agar 
perempuan itu duduk di dekatnya. 


"Udah makan?" Alaric kembali mengulang pertanyaannya 
yang belum Nataya jawab. 


"Udah." 


Alaric menganggukkan kepalanya pelan. "Aku belum," 
ucapnya mengundang tolehan kepala Nataya. 


"Kamu ngode?" 
HI Enggak." 


Nataya mendengus pelan dan bangkit. "Aku mintain makan 
ke Ibu kamu," kata Nataya. 


"Nggak usah." 


Nataya semakin tidak paham dengan mau Alaric. Memang 
sangat menyebalkan laki-laki di depannya ini jika sedang 


badmood. 


"Terus mau kamu apa?" tanya Nataya dengan senyum 
paksanya. 


H Kamu n 


Nataya mendelik tajam dan melipat kedua lengannya di 
atas perut. "Susah emang ngomong sama cowok kayak 
kamu, Ric," ujar Nataya. 


"Emang." 
" Aric rs 
Alaric mengulum senyum dan membalas, "Apa?" 


"Tau ah." Nataya membuang muka. Melihat senyum pongah 
yang baru saja Alaric tunjukkan malah membuat jantungnya 
berdegup lebih cepat dari beberapa saat lalu. 


"Pergi aja yuk?" ajak Alaric. 


"Nggak mau. Malu jalan-jalan sama kamu. Lihat tuh, muka 
kamu jelek kayak gitu," balas Nataya mengejek. 


Alaric terkekeh pelan. Benar kan, kedatangan Nataya bisa 
membuat suasana hatinya sedikit membaik. 


"Kalo aku jelek, dulu kamu nggak mau sama aku." 


"Sembarangan! Emang aku terima kamu karena kamu 
ganteng? Kalo cuma karena itu udah dari dulu aku minta 
putus sama kamu. Ngapain pacaran sama orang ganteng 
tapi kerjaannya berantem? Nggak guna," sahut Nataya 
mendengus pelan. 


"Nggak bisa diajak becanda. Nggak seru!" Alaric berdiri dan 
masuk ke dalam kamarnya, meninggalkan Nataya sendiri di 
ruang tamu yang ada di pavilion. 


Alaric kembali lagi. Laki-laki itu sudah rapi. 
"Emang mau pergi ke mana?" tanya Nataya cepat. 


"Ke rumah Ical, ambil motor," jawab Alaric sembari 
mengusap rambutnya ke belakang. Alaric mengunci 
kamarnya dan mengajak Nataya keluar. 


"Izin dulu sama Ibu kamu," peringat Nataya. 

"Nggak usah," balas Alaric membuat Nataya jengkel. 
"Terus kita ke rumah Ical naik apa?" 

"Jalanlah mau naik apa lagi?" 


Nataya mencubit kecil pinggang Alaric, membuat laki-laku 
itu merintih pedih. "Becanda lagi aku pulang, Ric." 


"Jangan serius-serius, nanti aku makin sayang," kekeh Alaric 
mencubit hidung Nataya gemas. 


Nataya tersipu dan menundukkan kepalanya. Nataya 
kembali mendongakkan kepala ketika teringat sesuatu. 


"Luka kamu gimana?" tanya Nataya meraba lengan kiri 
Alaric. 


"Jangan khawatir sama lukanya tapi sama orangnya," balas 
Alaric becanda lagi. 


"Kamu Alaric kan?" tanya Nataya sedikit mempercepat 
langkahnya mendahului Alaric. 


"Iyalah, masa setan?" 


"Kamu beda banget. Tadi diem ngeri gitu, sekarang malah 
becanda terus." 


Alaric terbahak melihat wajah menggemaskan Nataya. 
Terasa sangat berpengaruh kedatangan Nataya di hidupnya. 
Sahabat sekaligus pacarnya itu selalu sukses membuatnya 
tertawa lepas dan membahagiakannya, meski dengan cara 
yang sederhana dan tidak sama sekali tidak dia sadari. 


To Be Continue 


Gemes sama Alaric 
Kalian gemes juga nggak? 


Jangan lupaaaa temen-temennya diajakin buat baca Alaric, 
siapa tau bisa halu bareng 


Terus jangan lupa juga follow ig @17disasalma link di bioku 
ya buat info update dan lainnya. 


Sekian, jumpa lagi di bab selanjutnya! 


dua belas 


Setelah mengambil motor dari rumah Ical, Alaric mengajak 
Nataya mampir ke rumah makan yang waktu itu Alaric 
kunjungi bersama Arita. 


"Kamu mau jalan-jalan?" tanya Alaric setelah menghabiskan 
makanannya. 


Nataya mendongak sebentar dan kembali menikmati 
makanannya tanpa menjawab pertanyaan Alaric, membuat 
Alaric menghela napas panjang. 


"Mau nggak jalan-jalan?" Alaric menopang dagunya 
memperhatikan Nataya yang sedang makan. 


"Aku nggak suka lagi makan dilihatin kayak gitu," protes 
Nataya sebelum menyeruput es jeruknya hingga tandas. 


"Ya kamu ditanyain nggak jawab," timpal Alaric 
mengulurkan tisu untuk Nataya. 


"Kan kalo lagi makan nggak boleh ngomong, gimana sih," 
gumam Nataya ngedumel seraya menerima uluran tisu itu 
dan membersihkan sisa makanan di area mulutnya. 


Alaric tertawa renyah mendengar dumelan itu. Alaric terang- 
terangan memperhatikan setiap gerak-gerik Nataya. Alaric 
memang memperlakukan Nataya layaknya ratu selama ini, 
tetapi Alaric terkadang enggan untuk bersikap romantis 
kepada Nataya. Alaric takut Nataya bosan dan //feel, karena 
dulu Nataya pernah bilang kalau laki-laki idamannya tidak 
terlalu romantis dan tidak terlalu cuek. Harus seimbang. 


"Gimana mau nggak jalan-jalan? Udah tiga kali tanya nih 
nanti nggak tanya lagi." 


Nataya meletakkan ponselnya dan menatap mata Alaric. 
"Kamu nggak malu gitu kalo nanti nggak sengaja ada yang 
liat kamu jalan-jalan?" tanyanya. 


"Ngapain malu?" 


"Kan kamu tadi nggak berangkat sekolah, Aric. Apa kata 
orang kalo kamu nggak berangkat sekolah tiba-tiba jalan 
sama aku? Apalagi kalo ketemu guru, bisa-bisa aku juga 
kena, yang nyampein izin sakit kamu kan aku," ujar Nataya 
mengundang tawa renyah Alaric lagi. 


"Cuek aja sih," ucap Alaric, "lagian kita kan naik motor, 
enggak jalan." 


Nataya mendelikkan matanya. Alaric memang sulit ditebak. 
Kadang-kadang galak, kadang-kadang receh, kadang- 
kadang nyebelin, kadang-kadang aneh. Pokoknya Alaric 
sudah cocok jadi kembarannya bunglon, bisa berubah setiap 
saat. 


"Tadi siapa sih yang ngajak jalan?" sindir Nataya, 
mengangkat sedikit dagunya terlihat menantang. 


"Siapa ya, Nat?" Senyum tengil Alaric terlihat membuat 
Nataya gemas dan menabok punggung tangan Alaric. 


"Becanda mulu sih, Ric!" sungut Nataya kesal, semakin 
kesal melihat senyum tengil Alaric yang tidak kunjung 
pudar. Bukannya mengadu sakit ditabok Nataya, Alaric 
malah semakin gencar menggoda Nataya. 


"Jangan marah-marah gitu nanti aku makin sayang," ucap 
Alaric. 


Nataya tersipu. la tidak mau munafik. Alaric selalu bisa 
membuat pipinya merona dan kupu-kupu di perutnya 


beterbangan. 
"Gombal," cetus Nataya. 


"Aku serius kok." Alaric mengulum senyum terbaiknya untuk 
Nataya. Alaric meraih tangan kanan Nataya dan 
menggenggamnya. 


"Makasih ya, kamu mau bertahan sama cowok yang jauh 
dari kata baik kayak aku," ucap Alaric membuat Nataya 
speechless. 


"Kamu ngomong apa sih, Ric? Kamu nggak perlu bilang 
makasih ke aku. Aku yang harusnya bilang makasih ke 
kamu, karena kamu selalu mencoba jadi yang terbaik buat 
aku. Kamu nggak pernah nyakitin aku selama ini," ucap 
Nataya membalas tatapan intens yang Alaric berikan. 


"Tapi aku dulu sering marah-marah sama kamu. Pasti kamu 
juga sering sakit hati gara-gara ucapan aku." 


Nataya menggelengkan kepala dan mengucap punggung 
tangan Alaric yang menggenggam tangan kanannya. 


"Lupain yang dulu-dulu, aku nggak pernah pusingin apa 
yang kamu ucapin kalo kamu lagi marah. Aku seneng bisa 
jadi temen cerita keluh kesah kamu selama ini," ujar Nataya 
dengan seulas senyum manis yang selalu menjadi candu di 
mata Alaric. 


"Aku tau itu," timpal Alaric. Alaric mengulurkan tangannya 
untuk mengacak puncak kepala Nataya, gemas. 


"Jadi jalan-jalan?" tanya Nataya memastikan. 


Sebelah alis Alaric terangkat. "Emang mau? Nggak malu?" 


"Yaudah," cuek Nataya. 


Alaric terkekeh pelan dan bangkit dari bangku. Alaric 
mengulurkan tangannya,  mengode  Nataya untuk 
menggenggam tangannya. 


"Bayar dulu nanti kamu lupa," peringat Nataya sembari 
menepuk bahu Alaric ketika laki-laki itu menarik lengannya 
hendak keluar dari rumah makan ini. 


"Iya masa nggak bayar," balas Alaric mengeluarkan dompet 
dan membayar pesanannya tadi. 


"Makasih, Aric." 


Bukan bioskop, bukan salon, dan bukan Mall. Alaric 
mengajak Nataya jalan-jalan di taman yang ramai karena 
ada bazar makanan dan buku. Nataya senang datajg ke 
tempat seperti ini, karena Nataya suka membaca buku. 
Berbagai macam genre Nataya suka. 


"Kamu tau dari siapa di sini ada bazar?" tanya Nataya 
sembari mengulurkan es krim untuk Alaric. 


"Semalem Trendi diajakin Karen main ke sini " 


"Hubungannya pertanyaan aku sama Trendi apa?" potong 
Nataya cepat membuat Alaric menatap datar pacarnya itu. 


"Dengerin dulu, Sayaaang," ucap Alaric dengan senyum 
paksanya. 


Nataya menganggukkan kepalanya dan memilih untuk 
menikmati es krim vanila kesukaannya. 


"Aku tadi liat snapgram Trendi semalem dia ke sini, makanya 
aku ajak kamu ke sini. Aku kan tau kamu maniak sama buku 


kayak novel remaja," jelas Alaric, "apalagi yang banyak 
tentang cogannya." 


Nataya terkekeh dan menganggukkan kepalanya. "Wajar 
kan aku suka novel remaja yang banyak cogannya. Aku bisa 
berimajinasi sesuka hati. Selain bisa halu karena novel aku 
juga bisa ngerasain yang nyatanya," pungkas Nataya. 


"Maksud kamu?" 


"Iya, kamu itu kayak cowok-cowok badboy di novel yang 
sering aku baca, Ric." 


Alaric mendengus kesal. "Jangan sama-samain aku sama 
cowok di novel yang sering kamu baca itu. Beda, Nat, aku 
dan cowok-cowok itu," katanya membela diri. 


"Sama, Aric. Mau aku buktiin?" 
"Nggak usah. Nanti aku ngerasa kesaing." 


Nataya menahan tawanya agar tidak pecah pada saat itu 
juga. Melihat wajah Alaric yang kesal membuat Nataya 
gemas sendiri. 


"Aric." 
"Apa?" 
"Aric." 
"Apa sih?" 


Nataya nyengir dan menunjuk photobooth yang ada tidak 
jauh dari tempatnya duduk. 


"Mau nggak?" tawar Nataya. 


Tanpa pikir panjang Alaric menerima tawaran itu dan 
mengajak Nataya memuaskan keinginannya. Nataya 
senang, Alaric pasti juga ikut senang. 


Alaric dan Nataya berpose sebanyak sembilan kali setelah 
memprogram alat yang mengambil gambar mereka. 
Berulang kali Nataya meminta Alaric untuk menampilkan 
muka jelek selama berfoto, seperti pasangan-pasangan 
muda jaman sekarang. 


"Lucu banget muka kamu, Ric," ucap Nataya diiringi 
tawanya dan memperlihatkan hasil foto tadi yang digrid 
menjadi satu. 


"Puas?" Alaric hanya melirik sebentar. 


Nataya menganggukkan kepalanya. Tawa perempuan itu 
masih terdengar renyah dan mengejek sekali di telinga 
Alaric. 


"Kapan-kapan lagi ya?" 
"Nggak mau!" 


Nataya mencebikkan bibirnya. "Jangan ngambek dong," 
pintanya. 


"Nggak!" 
"Kok ketus?" 
"Enggak kok," balas Alaric melembutkan suaranya. 


Nataya kembali tertawa dan menepuk pipi Alaric dua kali. 
"Kamu lucu. Foto ini mulai sekarang jadi barang berharga 
buat aku. Kapan lagi kamu mau foto muka jelek begini," 
katanya memperlihatkan lagi foto di tangannya. 


"Semerdeka kamu aja." 
To Be Continue 


Pengin ngerasain photobooth sama doi, tapi nggak punya 
doi wkwkw 


Gimana Alaric dan Nataya? Udah cocok kita juluki couple 
goals belum? 


Bayangin kalian yang di posisi Nataya coba hehe 


Oke, segitu dulu bab ini jangan lupa vote, komen next yang 
banyak, dan ajak temen-temen kalian buat baca juga! 


Btw, jangan lupa follow ig @17disasalma untuk info update 
dan lainnyax 3! 


Terima kasih, jumpa lagi... 


tiga belas 


MOHON MAAF PART TELAH DIHAPUS UNTUK 
KEPERLUAN PENERBITAN 


empat belas 


Mendapatkan hukuman karena telat berangkat ke sekolah 
memang sudah menjadi rutinitas Alaric selama ini. 


Taman belakang sekolah menjadi tempat yang harus Alaric 
bersihkan, tetapi laki-laki itu memilih untuk menikmati 
semangkuk mi instan bikinan Ibu Kantin ketimbang harus 
mengotori tangannya. 


Jika mendapat hukuman seperti itu, Alaric selalu menyahut, 
"Gunanya tukang kebun digaji apaan kalo muridnya yang 
bersih-bersih?" 


Bukan Alaric kalo tidak menentang aturan. Laki-laki itu 
bertindak layaknya penguasa di waktu-waktu tertentu. 
Tetapi Ia tidak selalu menjadikan dirinya sebagai pemimpin 
di setiap keadaan. Namanya Alaric Anggasta Wishaka 
mungkin jarang orang yang mengetahui arti di balik nama 
indahnya itu. 


Alaric artinya pemimpin. Anggasta artinya bersemayam. 
Sedangkan Wishaka adalah marga keluarga besarnya dari 
Sang Ayah. 


Jika digabung Alaric Anggasta Wishaka adalah pemimpin 
yang bersemayam di keluarga Wishaka. 


Lepas dari itu, kalau Alaric jadi pemimpin ia tidak cocok. 
Sifatnya yang keras kepala dan seenaknya pasti tidak bisa 
menyelesaikan masalah malah memperparah masalah. 


"Bego lo bego, Ric!" hardik Afkar mencak-mencak sambil 
menghampiri Alaric yang sedang asyik ngobrol dengan Ibu 
Kantin. 


Alaric tidak peduli dengan temannya itu dan memilih untuk 
menyulut ujung rokok yang sudah terselip di antara bibir 
atas dan bawahnya. 


"Woi, budek ya lo?" geram Afkar menabok punggung Alaric. 
"Berisik lo! Apaan dateng-dateng marah?" 


Afkar berkacak pinggang dan mendelikkan matanya. "Lo 
seharian kemarin ke mana pea?!" 


H Kepo." 


"Gue serius, Ric! Kemarin lo dihubungin sibuk mulu kata 
operatornya. Ngapain sih lo di rumah?" 


"Siapa yang di rumah?" 
"Ya elo lah masa gue! Yang nggak sekolah kemarin kan lo!" 


Alaric menarik tangan Afkar kasar. Setelah Afkar duduk 
tenang di depannya, Alaric mendorong bungkus rokok serta 
pematiknya mendekat ke tangan Afkar. 


"Lemesin dulu. Kalem. Jangan marah-marah," ujar Alaric 
sembari menopang dagunya dan menyingkirkan abu yang 
ada di ujung rokoknya. 


"Gue nggak bisa disogok! Lo kemarin ke mana?" 
"Nikmatin hidup." 


Afkar berdecak dan tersenyum miring. Bisa-bisanya ia 
memiliki sahabat menyebalkan seperti Alaric. 


"Gue serius, Ric," ucap Afkar pelan. 


"Jangan serius-serius." 


"Terserah lo dah, gue cuma mau ngasih tau kemarin Jodi 
kemari nyariin lo," kata Afkar mulai jengah dengan sifat 
Alaric yang tiba-tiba menyebalkan. 


Alaric pun langsung melumatkan rokoknya ke asbak saat 
nama Jodi disebut oleh Afkar. Alaric tertarik dengan topik 
yang akan Afkar bangun. 


"Terus?" 

"Nabrak." 

"Gue serius, Kar!" 
"Jangan serius-serius." 


Alaric cengo. Alaric yang ngeh Afkar membalikkan kata- 
katanya langsung menendang kaki Afkar yang ada di bawah 
meja. 


"Makanya kalo gue lagi serius lo juga harus serius! Bego 
amat sih lo, Ric!" 


“Intinya aja, Kampret! Si Jodi ngapain nyariin gue?" 


"Kangen kali," balas Afkar bercanda dan memilih menikmati 
setiap sesap dan hembusan asap dari rokoknya. 


"Kar, serius!" 


Alaric menaikkan sebelah alisnya melihat Afkar tiba-tiba 
duduk tegak dan hormat kepadanya beberapa detik yang 
lalu. 


"Jodi ngajak balapan nanti malem di arena balap," ujar Afkar. 


"Mobil atau motor?" 


"Mobil." 


Alaric mendesah dan mengusap wajahnya kasar. Bagaimana 
bisa Alaric menerima tantangan duel kecepatan itu jika 
mobilnya saja masih disita ayahnya. 


"Kenapa lo malah keliatan bingung gitu? Biasanya langsung 
kay kuy kay kuy." 


"Masalahnya mobil gue disita bokap, Kar. Gue nggak bisa 
kalo nggak pake mobil gue sendiri," balas Alaric pesimis. 


Afkar tertawa renyah dan geleng-geleng kepala. "Seorang 
Alaric Anggasta pesimis? Mati aja sono!" 


Alaric menarik paksa salah satu sudut bibirnya dan 
mengendikkan bahunya tidak peduli. 


"Mobil gue nganggur tuh. Lo kan juga sering menang 
balapan make pujaan hati gue itu. Udahlah sans, pake aja. 
Oke gue mah," pungkas Afkar menawari. 


"Ketahuan nyokap lo gimana?" 


"Nyokap sama bokap gue lagi liburan berdua di luar kota, 
anaknya dibiarin kelaparan di rumah. Lo tenang aja dah 
nggak akan ketahuan," ujar Alaric. 


"Oke, nanti malem gasss!" 


Afkar mengacungkan jempolnya setuju. "Tapi ada timbal 
baliknya ye," cetus Afkar. 


Alaric paham maksud Afkar. Setiap Afkar menawari sesuatu 
pasti ujungnya ada maunya. Menurut peribahasa, ada 
udang di balik batu. 


"Mau berapa bulan? Mau makan make apa? Gue turutin." 


Afkar nyengir dan menganggukkan kepalanya. "Sayang 
banget sama Aric," kata Afkar dengan sekali kedipan. 


"Mati aja sono!" 


Lagi-lagi Alaric dipanggil guru BK. Mari kita lihat kesalahan 
apa lagi yang Alaric lakukan. 


"Hukuman yang Ibu beri tadi apa tidak cukup buat jadi 
teguran kamu, Alaric?" tanya Bu Asti, selaku Ketua Guru 
Bimbingan Konseling SMA Teratai. Bu Asti meletakkan buku 
kecil yang isinya didominasi nama Alaric Anggasta Wishaka. 


"Lihat dan hitung ada berapa nama kamu di situ?" 


Alaric meraih buku itu dan membuka lembar demi lembar 
untuk menghitung berapa banyak namanya dituliskan di 
buku itu. Mulut Alaric komat-kamit, antara ngumpat dan 
menghitung jumlah namanya. 


"Sudah?" tanya Bu Asti ketika melihat Alaric kembali 
meletakkan buku itu. 


Alaric menganggukkan kepalanya. 
"Ada berapa?" 


Melihat Alaric menggelengkan kepalanya membuat Bu Asti 
menatap murid kesayangan guru-guru BK itu. 


Bu Asti menghela napasnya dan mengambil buku saku 
Alaric yang tersimpan rapi di rak penyimpanan buku saku 
murid kelas XI IPA 4, kelas Alaric. 


"Poin kamu nambah sepuluh karena kamu ketahuan 
ngerokok di kantin belakang," ujar Bu Asti menulis tanggal 
dan pelanggaran yang Alaric lakukan hari ini. 


"Tanda tangan di sini," suruh Bu Asti menunjuk kolom yang 
harus Alaric tanda tangani. 


Setelah menandatangani Alaric tidak langsung keluar dari 
ruang BK. Laki-laki itu masih harus melaksanakan hukuman 
keduanya hari ini, sebenarnya hukuman pertama tadi Alaric 
juga tidak melakukannya bukan? 


"Tolong bantu saya ngecek angket kelas sepuluh," pinta Bu 
Asti memberikan setumpuk kertas yang harus Alaric cek 
satu per satu dengan teliti. 


"Yakin nih, Bu, minta tolong sama saya?" Alaric akhirnya 
bersuara dan menatap ragu Bu Asti yang sedang 
membenarkan kaca mata bacanya. 


"Kerjakan saja. Hari ini hanya kamu yang melanggar 
peraturan paling berat. Kalo kamu tidak mau ya sudah nanti 
Ibu kasih surat panggilan buat orang tua kamu," ujar Bu Asti 
membuat Alaric dengan sigap memulai hukumannya. 


Alaric sangat enggan berurusan dengan ayahnya jika Bu 
Asti benar-benar memberi surat panggilan untuk orang 
tuanya. 


"Alaric ... Alaric, kapan kamu mau berubah?" gumam Bu 
Asti. 


Alaric yang mendengar itu hanya tersenyum masam dan 
tidak mempedulikan. Alaric memilih fokus dengan 
hukumannya agar cepat selesai dan ia bisa keluar dari 
ruangan terfavoritnya selama bersekolah di SMA Teratai. 


To Be Continue 


Bandel banget ni Alaric minta disayang, eh hahaha 


Fav km Aric, suka Aric. Kalian suka juga nggak? 

Apa cuma aku yang suka badboy kayak Alaric? 

Yayaya, jangan lupa ajak temen-temennya baca Alaric dan 
follow instagram @17disasalma (link di bio) untuk info 
update dan lainnya! 


See u, Guys! 


lima belas 


"Lo dihukum apaan tadi?" tanya Afkar mencegat Alaric yang 
hendak pergi ke parkiran. 


"Ngecek angket adek kelas." 


"Wah, sori ya, Ric. Gue tadi kabur," ucap Akfar dengan 
cengiran khasnya. 


Alaric menganggukkan kepalanya. "Santai aja," ucap Alaric, 
"nanti jam delapanan gue ke rumah lo." 


Afkar melayangkan hormat kepada Alaric dan merangkul 
bahu sahabatnya itu. Mereka berdua berjalan bersama 
menyusuri koridor yang masih ramai menuju parkiran. 


"Lo ngerasa nggak sekarang jarang ada kakak kelas yang 
nantangin lo duel?" tanya Afkar setengah berbisik. Alaric 
hanya berdeham sebagai respons. 


"Kenapa ya, Ric? Masa mereka beneran segan sama lo?" 


"Emang ada yang berani sama gue selain Nataya sama lo?" 
Alaric membalasnya. 


Afkar lagi-lagi memperlihatkan deretan gigi putih rapinya 
pada Alaric. Setiap Afkar seperti itu matanya terlihat 
menyipit. Wajah orientalnya sangat menggemaskan, tetapi 
tidak untuk Alaric. Alaric serasa ingin menabok wajah Afkar 
jika Afkar cengar-cengir seperti ini. 


"Ngomong-ngomong dokter kesayangan lo sibuk amat apa 
gimana ya hari ini kagak kelihatan?" tanya Afkar. 


"Doi lagi sibuk ulangan hari ini." 


"Lah lo bilang kemarin dia seharian main sama lo." 
"Hubungannya?" 


"Hebat banget cewek lo paginya sibuk ulangan malem 
sebelumnya malah main sama cowok berengsek kayak lo," 
kata Afkar bercanda. 


Alaric terkekeh dan meninju pelan lengan Afkar. "Lo yang 
berengsek anak orang disia-siain. Gue mana pernah," 
balasnya. 


Afkar berhenti dan menatap Alaric nyalang. Lagi-lagi Alaric 
menyindirnya. Afkar paling tidak suka disinggung tentang 
masa lalunya. 


"Gelut aja dah ayo daripada lo nyindirin gue," tantang Afkar 
sembari merenggangkan otot-otot tangannya. 


Alaric geleng-geleng kepala, heran. Laki-laki itu memilih 
mengabaikan Afkar dan pergi mendahuluinya. Alaric sedang 
tidak mau main-main dengan Afkar. Berantem dengan Afkar 
tidak seru. 


"Woi, Kampret! Ciut juga nyali lo!" ujar Afkar berteriak 
membuat Alaric menghentikan langkahnya dan 
membalikkan badan. 


Afkar cengo saat melihat jari tengah Alaric tertuju padanya. 
Afkar semakin cengo ketika Alaric kembali balik badan dan 
meninggalkannya. 


"Alaric setan!" umpat Afkar berlari kecil mengejar Alaric. 


Ramai. Itu yang tergambar di kawasan sepi kendaraan yang 
setiap malam selalu dipenuhi geng-geng motor dan mobil 
untuk mengadu kecepatan mereka. 


Tempat inilah yang nanti akan menjadi saksi kemenangan 
Alaric untuk kesekian kalinya. Alaric selalu percaya diri jika 
datang ke tempat ini. Setiap ada adu kecepatan, dialah 
pemimpinnya. Dia rajanya di sini. Alaric selalu menang, 
bahkan jarang sekali kalah. Alaric hanya beberapa kali kalah 
karena kesalahan teknis. Tetapi itu tidak membuat semua 
orang meremehkan Alaric. Justru semakin segan mengajak 
Alaric adu kecepatan. Alaric sulit dikalahkan karena skill 
dewanya sewaktu adu balap motor atau mobil. 


"Mana rival?" tanya Alaric membuat Afkar menaikkan 
sebelah alisnya, tanda ia bertanya dan tidak memgerti 
maksud pertanyaan Alaric. 


"Lo kan mau balapan sama Jodi bukan Rival?" Afkar balik 
bertanya sesuai pertanyaan yang ia tangkap. 


Alaric berdecak dan menoyor kepala Afkar santai. "Bego 
dipelihara ya gini. Awet," cibirnya. 


"Sekata-kata lo sama gue," sahut Afkar tidak terima. 
"Rival yang gue maksud itu musuh, Brader!" 


Mulut Afkar membulat dan kepalanya mengangguk 
berulang kali tanda ia paham. 


"Au dah di mana. Apa dia cancel ya? Dia baru inget siapa 
yang dia tantang?" Afkar menoleh ke arah Alaric dengan 
kedua alisnya yang saling bertaut. 


Alaric menganggukkan kepalanya berulang kali. "Bisa jadi. 
Pasti dia takut duluan sama gue. Takut kalah terus envy gue 
dipuji semua orang yang ada di sini," kata Alaric 
menyombongkan diri. 


Afkar berdecih mendengarnya. Laki-laki itu tidak meladeni 
Alaric dan turun dari kap mobilnya. Lebih baik Afkar mencari 
info Jodi sudah datang dan siap adu kecepatan dengan 
Alaric atau belum. 


Sepeninggal Afkar, ponsel yang Alaric simpan di saku 
hoodie-nya bergetar. Ada panggilan masuk dari Nataya. 
Alaric menghela napasnya dan turun dari kap mobil Afkar. 
Alaric harus menjauh dari keramaian ini agar bisa 
mendengar dengan jelas suara yang akan menumbuhkan 
semangatnya. 


"Gimana?" 
"Kamu di mana?" 
"Main." 

"Di mana?" 
"Tempat biasa." 


Helaan napas panjang bisa Alaric dengar dengan jelas. 
Alaric mengulum senyumnya tipis. 


"Kenapa telpon?" 


"Nggak pa-pa. Yaudah aku cuma mastiin kamu baik-baik aja. 
Aku tutup telponnya, Aric." 


"Jangan ditu " 


Alaric menjauhkan ponselnya dan melihat panggilan itu 
sudah diputus sepihak oleh Nataya sebelum ia 
menyelesaikan ucapannya. 


Alaric menghembuskan napasnya sekali hentakan dan 
mematikan ponselnya. Balapan malam ini harus berjalan 


dengan mulus agar Alaric bisa mendapat kehormatan dari 
Jodi. 


"Dari mana aja sih lo? Gue cariin juga," ketus Afkar. 


"Biasa dokter kesayangan kangen." Alaric menyeringai kecil 
dan sedikit mengangkat dagunya. 


"Sombong banget lo jadi manusia. Mati aja sono!" 
Alaric terkekeh pelan. "Gimana udah siap belum rival?" 


Afkar mengacungkan jempolnya. "Lo ditunggu di garis 
start." 


Alaric mengangguk dan menepuk bahu Afkar dua kali 
sebelum masuk ke dalam pujaan hati Afkar yang akan 
menemani permainannya malam ini. 


Alaric melajukan mobil yang ia tunggangi mendekat ke arah 
garis start yang kanan kirinya sudah dipenuhi orang-orang 
yang hendak menyaksikan kelihaiannya di jalanan yang 
menjadi sirkuit andalan tempat ini setiap malam. 


Alaric menoleh ke kanan melihat senyum miring Jodi yang 
tertuju padanya. Senyum itu tidak membuat Alaric kikuk, 
justru Alaric semakin ingin membuat Jodi tunduk dan 
memberikan kehormatannya pada Alaric. 


Alaric mencengkeram kuat stir mobil dan kakinya sudah 
siap melepaskan rem dan menginjak pedal gas. Alaric 
sengaja membuat deruman mobil yang ia tunggangi 
semakin keras terdengar. 


"Let's start this game," gumam Alaric menginjak pedal gas 
mobil yang ia tunggangi setelah perempuan berbaju minim 


yang tadi menjatuhkan bendera bermotif kotak-kotak hitam 
dan putih. 


Alaric memimpin jauh di depan Jodi yang tampak kualahan 
mengejar Alaric. Sudah dibilang skill dewa Alaric tidak akan 
terkalahkan, kecuali oleh kesalahan teknis yang sewatu- 
waktu menggagalkan kemenangannya. Di dunia ini tidak 
ada yang sempurna. 


Alaric semakin memperkuat injakannya pada pedal gas saat 
Jodi hendak mengambil jalur dalam untuk menyalipnya. 


"Lo nggak bakal bisa kalahin gue," ucap Alaric sombong 
meski Alaric tau Jodi tidak akan mendengarnya. 


Sekali tikungan lagi Alaric akan memenangkan perlombaan 
malam ini. Senyum penuh kemenangan Alaric tercetak jelas 
ketika mulai mendengar sorak-sorai yang menyambut 
kemenangannya. 


"Well, I| can do it" Alaric meninjukan kepalan tanganya ke 
udara tanda euphoria-nya. 


Alaric berhasil melewati garis finish dua detik sebelum Jodi. 
Sangat tipis sekali, Alaric cukup bangga dengan skill yang ia 
miliki. 


Alaric menghentikan mobil yang menjadi saksi 
kemenangannya di tempat semula. Laki-laki itu keluar dari 
mobil dan menghampiri Afkar dan Jodi dengan senyum 
pongahnya. 


"Mau lagi?" tanya Alaric menawari. 


Jodi menyeringai kecil dan membalasnya, "Sebutin apa mau 
lo." 


Alaric menoleh ke arah Afkar, meminta usulan. 
"Serah lo sih gue mah," kata Afkar. 
"Harga diri lo," ujar Alaric menatap Jodi remeh. 


Jodi tertawa sumbang dan menatap Alaric sengit. "Harga diri 
gue bukan bahan taruhan. Sebutin aja mau lo apa, gue 
kabulin." 


"Harga diri lo." Alaric mengulang kata-katanya. 
"Apapun gue kasih kecuali harga diri gue," kata Jodi kekeuh. 


Alaric tersenyum miring dan melihat ke sekelilingnya. 
Sekarang semua mata mengarah padanya, membuat dirinya 
seakan-akan objek utama yang sayang untuk dilewatkan. 


"Kehormatan lo," kata Alaric mengakhiri keputusannya. 


Jodi kembali tertawa sumbang. Harga diri saja tidak dia 
lepas apalagi kehormatan. Alaric memang lucu jika dipikir- 
pikir. 


"Lo kalah, lo harus terima kekalahan lo," ujar Alaric dingin. 
"Enggak segampang itu." 
"Pengecut." 


Jodi menajamkan sorot matanya mendengar satu kata yang 
terlontar mulus dari mulut Alaric. 


"Jangan asal ngomong ya lo!" gertak Jodi maju selangkah 
dan menunjuk wajah Alaric. 


Alaric memalingkan wajahnya dan berdecih. Selain adu 
kecepatan, Alaric siap meladeni Jodi adu otot malam ini. Jodi 


harus bersedia menjadi samsaknya seperti yang Marko 
rasakan beberapa hari yang lalu. 


"Lo mau kita main-main di sini?" tanya Alaric, " looser." 
To Be Continue 


Alaric ... Alaric kalo nggak emosian ya gegabah. Kalo enggak 
gegabah ya keras kepala. 
Dasar Alaric! 


Ayo dah ajak temen-temennya baca ALARIC. Jangan lupa lah 
temennya diajak baca biar bisa seru-seruan bareng. Mayan 
kan tiap hari update. Tenaaaaaaang ... ALARIC aku selesein 
bulan ini kok 


Biar aku semangat ngetiknya kalian juga jangan lupa vote 
dan komen ya! 


Oke, jumpa lagi di bab seru selanjutnya!!! 


enam belas 


Alaric mencengkeram kuat jaket yang Jodi pakai. Alaric 
tersenyum penuh arti dan berbisik, "Lo mau gue bikin kayak 
temen lo Si Marko itu?" 


Jodi tertawa sumbang dan menghempaskan tangan Alaric 
dan menepuk-nepuk jaketnya bekas cengkeraman Alaric. 


Suasana semakin panas ketika Alaric dan Jodi saling 
pandang dengan sorot mata yang sama-sama menyiratkan 
emosi mereka. 


Afkar sendiri yang berdiri di belakang Alaric, tidak bisa 
berbuat apa-apa untuk mencegah Alaric memberikan 
tendangan keras pada perut Jodi. Afkar mundur memberikan 
ruang gerak Alaric dan Jodi yang saling melampiaskan emosi 
mereka. 


Sorak-sorai pengunjung tempat ini mulai menyerukan nama 
yang mereka jagokan. Tidak sedikit pula yang 
memprovokasi membuat suasana semakin mencekam. 


Baku hantam yang membabi buta antara Alaric dan Jodi 
semakin tidak terkendali. 

Alaric dan Jodi sama-sama mendapatkan luka robek di salah 
satu sudut bibirnya. Tetapi, Jodi lebih parah kelihatannya. 


Afkar yang mulai merasakan suasana semakin keos pun 
memberanikan diri untuk menarik Alaric mundur. Jika 
perkelahian ini terus dibiarkan, pasti akan ada satu yang 
masuk IGD setelah ini. 


"LEPASIN!" Alaric menyentak bahu Afkar dan memberontak 
agar Afkar melepaskannya, hal itu membuat Afkar semakin 


mengencangkan dekapannya untuk menahan Alaric yang 
sedang dikuasai emosinya. 


"Tolong bawa dia pergi jauh!" pekik Afkar menunjuk Jodi 
yang sudah menyenderkan tubuhnya di pintu mobilnya. 


Setelah dua orang yang menuruti arahan Afkar untuk 
membawa pergi Jodi, barulah Afkar melepaskan Alaric dan 
sedikit mundur. Afkar juga takut jika Alaric malah 
menjadikan tubuhnya sebagai pengganti samsak malam ini. 


Alaric menggeram kencang membuat otot-otot di lehernya 
terlihat. Jika sedang emosi seperti ini, Alaric terlihat sangar 
di mata semua orang yang melihatnya. Tanpa terkecuali. 


"Eh, Bang, kalo berantem jangan di sini nanti didatengin 
polisi," celetuk salah satu laki-laki yang berani mendekat ke 
arah Afkar. 


Afkar hanya mengangguk pelan sebagai respons dan 
kembali mendekat ke arah Alaric yang masih diam di 
tempatnya. 


"Cukup main-main lo malam ini," bisik Afkar merangkul 
Alaric meninggalkan kerumunan yang sesak ini. Afkar 
membantu Alaric untuk duduk tenang di jok samping 
kemudi. Afkar yang akan mengemudi malam ini, karena ia 
tidak mau mempertaruhkan nyawanya jika Alaric yang 
mengemudikan mobilnya di jalanan. Afkar masih mau hidup 
lama. 


"Gila lo, Ric. Anak orang main lo tendang, lo ajakin 
berantem kayak tadi," tukas Afkar melirik sebentar ke arah 
Alaric yang menyenderkan kepalanya dan memejamkan 
matanya. 


"Emang sangar sih lo. Selalu mulai duluan kalo masalah 
begituan," tukas Afkar lagi diiringi salah satu sudut bibirnya 
yang terangkat sempurna. 


Alaric masih diam dan mulai meredam emosinya. Alaric 
memang payah dalam mengendalikan emosinya sendiri. 
Alaric tidak bisa disenggol sedikit. Siapapun yang berani 
menyenggolnya harus menerima apapun yang akan Alaric 
berikan. Terkhusus musuh-musuhnya. 


"Kalo lo begini terus yang ada orang-orang takut sama lo, 
Ric." Afkar menyeletuk. 


"Diem, Kar," sahut Alaric akhirnya bersuara. 
Afkar berdecak malas. "Dibilangin ngeyel. Siapa dia?" 
"Alaric." Pertanyaan itu Afkar jawab sendiri. 


"Terus sekarang lo mau balik ke rumah, rumah gue, atau 
basecamp nih?" 


"Balik ke rumah gue," jawab Alaric seadanya. Semakin lama 
ia berbicara, semakin sakit juga merasakan sudut bibirnya 
yang robek. 


Afkar menginjak pedal gas mobilnya sedikit tambah dalam. 
Keadaan jalanan yang mulai sepi karena ini sudah tengah 
malam membuat Afkar leluasa memacu kecepatan 
mobilnya. 


Setelah dua puluh menit, mobil yang Afkar kendarai masuk 
ke halaman luas rumah Alaric dan memarkirkan di depan 
garasi. 


"Perlu gue bantu nggak nih?" Afkar membukakan pintu 
untuk Alaric, sedangkan yang ditawari menggelengkan 


kepalanya dan mengusap rambutnya yang berantakan ke 
belakang. 


Ketika Alaric dan Afkar hendak pergi ke pavilion tiba-tiba 
pintu utama rumah Alaric terbuka lebar. 


"Bokap lo, Ric," bisik Afkar. 


"Cuek aja," balas Alaric melenggang pergi meninggalkan 
Afkar. 


Afkar menunduk ketika melewati Ayah Alaric yang 
menatapnya gamang. Afkar tidak mempedulikan itu dan 
membuntuti Alaric yang sudah lebih dulu lewat pinggir 
rumah menuju pavilionnya. 


"Perlu gue telponin dokter kesayangan nggak buat obatin 
lo?" tanya Afkar setelah duduk di sofa bed yang ada di 
dalam kamar Alaric. 


HI Nggak." 


Afkar menganggukkan dan menyilangkan lengannya. Afkar 
masih memperhatikan Alaric yang sibuk dengan ponselnya. 
Entah sahabatnya itu sedang chattingan dengan siapa. 


"Besok Sabtu kan?" tanya Alaric menoleh ke arah Afkar. 
"Iya" 

"Tidur sini aja lo. Temenin gue." 

Afkar menganggukkan kepalanya. 

"Kamar sebelah masih rapi lo pake aja," suruh Alaric. 


"Gue kirain nemenin lo tidur seranjang," celetuk Afkar 
bercanda tetapi mendapat respons serius dari Alaric. Terlihat 


dari raut wajah laki-laki itu yang berubah sangat signifikan 
dari beberapa saat lalu. 


"Becanda." Afkar tertawa kecil. 


Alaric mengendikkan bahunya tidak peduli. Alaric 
melepaskan sneakers dan jaket yang ia kenakan. Tanpa 
membersihkan lukanya Alaric merebahkan tubuhnya di atas 
kasur empuk miliknya membuat tubuhnya yang remuk 
sedikit membaik. 


"Marko udah lo habisin, Jodi juga. Next siapa, Ric?" tanya 
Afkar membuat Alaric yang sudah memejamkan mata 
kembali membukanya. 


"Lo," balas Alaric tanpa pikir panjang. 


Napas Afkar tiba-tiba tercekat mendengar balasan itu. 
"Ampun-ampun, gue bisa mati di tangan lo," katanya, "eh 
tapi tadi di sekolah gue nantangin lo nggak lo apa-apain. Lo 
terlalu sayang ya kalo mau habisin gue?" 


Alaric berdecak malas dan mengubah posisi rebahannya 
menjadi tengkurap dan menutup kepalanya menggunakan 
bantal yang lain. Alaric malas meladeni Afkar yang mencoba 
menyairkan suasana. 


Alaric memang sulit mengendalikan emosinya. Tanpa 
pandang bulu, pandang pertemanan, pasti Alaric akan 
membalas jika ada yang menyenggolnya tetapi semakin ke 
sini Alaric mulai menggunakan logikanya. Jika ia menghabisi 
sahabat atau temannya sendiri, siapa yang akan menjadi 
rumah untuk Alaric pulang? 


Nataya? Pacarnya itu memang selalu menjadi tempat Alaric 
pulang. Tetapi sahabat dan teman adalah tempat pertama 
yang akan ia jadikan sebagai rumah ternyaman. 


To Be Continue 


Fiks, Alaric sangar beud parah sih, punya pacar kayak Alaric 
auto ngomel tiap hari ini mah 


Btw, kalo ceritanya absurd dan kurang greget maklum ya 
wkwk 


Biasanya tiap orang emosi itu mayoritas ngumpatnya 
seenak jidat sendiri ya? 

Tapi di cerita ini kalian jarang menemukan kata-kata toxic 
kan? 


Nggak tau kenapa sekarang berat ngetik kata-kata "kasar" 
kalo lagi bikin cerita kek gini. Takut ada yg salah menyikapi 
kata-katanya hehe, maap ya kalo ceritanya jadi kurang 
greget. 


Tapi semoga kalian tetep suka sama cerita ALARIC dan baca 
ALARIC sampai selesai. Oke? 


See u, jangan lupa ajak temen-temennya baca ALARIC 
teman! 


tujuh belas 


"Sampe kering gini darahnya, Ric. Semalem kamu berantem 
sama siapa lagi?" Ibu dengan telaten membersihkan luka di 
wajah Alaric. Banyak bercak darah yang sudah mengering. 


"Sama orang, Bu," jawab Alaric seadanya. 


"Kamu ini hobi banget berantem sama orang. Ibu khawatir 
banget kalo gara-gara itu kamu bisa diincar sama orang, 
Alaric. Jangan cari musuh, Nak." 


Alaric diam, tidak membalas ucapan Ibunya. 


"Afkar juga berantem semalam?" tanya Ibu pada Afkar yang 
anteng melihatnya mengobati Alaric. 


"Enggak, Tante." 
"Alhamdulillah." 


Ibu Alaric beralih pada lengan kiri Alaric dan mengganti 
perbannya. Luka goresan itu sudah mulai mengering. 
Mungkin beberapa hari lagi sudah benar-benar sembuh. 


"Seminggu ini coba dihitung berapa kali muka kamu bonyok 
begini," suruh Ibu. 


"Males, Bu." 


Ibu menghela napas panjang dan mengusap puncak kepala 
Alaric penuh kasih sayang. 


"Lama-lama muka kamu hancur, Alaric," cetus Ibu membuat 
Afkar menahan tawanya agar tidak meledak. 


Alaric menoleh ke arah Afkar dan mendelikkan matanya. 
Kemudian Alaric kembali memusatkan pandangannya oada 
wanita yang sudah mengandung, melahirkan, dan 
merawatnya hingga ia besar. 


"Alaric nggak pa-pa, Bu. Ibu jangan terlalu khawatirin Alaric. 
Alaric cowok, Bu. Wajar kalo kerjaannya berantem," kata 
Alaric menenangkan Ibunya. 


Ibu Alaric tersenyum dan menganggukkan kepalanya. "Ya 
sudah kamu istirahat ya, Ibu mau nyiapin sarapan untuk 
kalian dulu," kata Ibu kemudian berlalu pergi dari pavilion 
Alaric. 


"Nyokap lo segitu sayangnya sama lo, Ric. Nggak kasihan 
lo?" 


Alaric tidak mengindahkan pertanyaan Afkar dan memilih 
untuk menghidupkan televisi. Alaric lagi mode malas 
ngobrol. 


"Alaric ... Alaric, mati aja sono!" Afkar menendang betis 
Alaric dan ngacir pergi ke kamar yang semalam ia tempati. 


Alaric meraih ponselnya yang tergeletak di meja depannya. 
Ada satu pesan masuk dari Nataya. 


Nataya Haniyah 
Arita brsn tlpn, ktnya km hbs brntm Ig? 


Alaric Anggasta 
Ngetiknya yang bener 
Aku males mikir km ngetik apa 


Alaric menunggu balasan dari Nataya tanpa keluar dari 
roomchat-nya bersama Nataya. Tanda online perempuan itu 
sebentar ada sebentar tidak. 


Nataya Haniyah 
Arita barusan telpon, katanya km habis berantem 1g? 


Alaric Anggasta 
Arita ngibul jgn dipercaya 


Nataya Haniyah 
Aku perlu ke rmh km? 


Alaric Anggasta 
Nggak usah 
Udh diobatin ibuk 


Nataya Haniyah 

Yaudah 

Istirahat aja 

Sekalian aku mau bilang kalo nanti nginep di rumah tante 


Alaric Anggasta 
Brp hari? 


Nataya Haniyah 

Hari ini sm besok doang 
Senin kan sklh 

Udh ya nnti aku kabarin lagi 


Alaric Anggasta 
Ya, hati 


Nataya Haniyah 
ya 


Alaric mematikan sambungan data ponselnya dan kembali 
meletakkan ponselnya ke meja. Alaric menoleh ketika 
melihat Afkar kembali dengan rambutnya yang basah. Laki- 
laki itu terlihat habis mandi. 


"Dokter kesayangan lo chat gue, Ric," kata Afkar 
memperlihatkan roomchat-nya bersama Nataya kepada 
Alaric. 


Nataya meminta Afkar untuk menemani Alaric agar Alaric 
tidak macam-macam dan berkelahi lagi. 


"Beruntung lo dapet cewek sebaik Nataya. Kalo masih ada 
cewek dengan sifat sama persis kek Nataya udah gue gebet, 
" ujar Afkar menggebu-gebu. "Nggak akan gue biarin lepas 
pokoknya!" 


"Cewek gue nggak ada tandingannya. Lo kalo mau dapet 
cewek baik ya berbenah diri. Jangan nyia-nyain seseorang 
yang sayang sama lo," timpal Alaric. 


Afkar menghela napasnya dalam sekali hentakan. "Ngaca 
dong lo. Emang lo udah baik buat Nataya? Cowok 
troublemaker kayak lo pantes buat dia?" 


Alaric tertohok dengan ucapan Afkar. Senjata makan tuan, 
itu yang Alaric dapatkan. Alaric mengusap wajahnya pelan 
ketika ucapan Afkar seliweran di pikirannya. 


Apa cowok yang jauh dari kata baik kayak gue nggak pantes 
dapetin cewek yang terlalu baik kayak Nataya? batin Alaric 
membuat pikirannya semakin tidak karuan. 


Dampak ucapan Afkar yang membalas ucapannya malah 
menjadi bomerang untuk dirinya sendiri. 


Seharian ini Alaric menghabiskan waktunya bermain FIFA 
bersama Afkar. Keduanya bermain tanpa mengingat waktu. 
Bungkus-bungkus makanan ringan dan beberapa botol serta 
kaleng minuman juga terletak berantakan di sekitar kedua 
orang itu. Dasar laki-laki! 


"Abang ...,” panggil Arita masuk ke dalam pavilion Alaric. 
"Abang order makan make ojol?" 


"Iya, udah dateng?" 


Arita menganggukkan kepalanya dan meletakkan satu 
kantong keresek putih besar. 


"Berantakan banget sih, Bang. Habis perang?” Arita 
mengedarkan pandangannya dan menggelengkan kepala 
pelan. 


"Suuttttt, diem dulu. Abang lagi fokus main," sahut Alaric 
memokuskan dirinya pada PC di depannya. Alaric 
menyenggol lengan Afkar ketika berhasil membobol gawang 
Afkar. 


"Lo mah noob, Kar!" ejek Alaric diiringi tawanya yang 
menggelegar. 


"Kampret lo gue dikalahin mulu." Afkar meletakkan stiknya 
dan meraih ponselnya yang ada di atas meja. "Harus banget 
gue posting kalo gue kalah?" 


"Harus lah! Biar kek orang-orang. Buruan!" 


Afkar ngedumel dan mengambil gambar PC di depannya, 
kemudian memposting gambar itu di story akun Instagram 
pribadinya. Tidak lupa Afkar mengetikkan kalimat jika ia 
kalah bermain FIFA dengan Alaric. Afkar juga menandai 
Alaric di story. 


"Makan dulu lah, Kar. Keknya lo laper makanya kalah mulu," 
ujar Alaric menyindir. 


"Kenapa nggak ambil makan di rumah aja sih, Bang?" tanya 
Arita melihat abang dan teman abangnya menikmati 


makanan pesanan mereka. 


"Lagi pengin makan ini tapi males keluar makanya order 
lewat ojol," ucap Alaric diakhiri dengan cengiran khasnya. 


Arita menganggukkan kepalanya pelan. Arita datang ke sini 
selain mengantar makanan abangnya juga karena sebuah 
alasan. Arita ingin menanyakan sesuatu yang beberapa hari 
ini membuatnya kepikiran. Tapi ada Afkar. Arita sungkan. 


"Kamu nggak makan, Ta?" tanya Alaric mendongakkan 
kepalanya. 


"Udah tadi." 


Alaric manggut-manggut dan menyeruput minumannya. 
Kemudian kembali menikmati makanannya. 


"Hape lo bunyi tuh, Kar," kata Alaric menyenggol lengan 
Afkar membuat laki-laki itu mengumpat kesal karena sedang 
asyik makan. 


"Angkat, Kar. Berisik banget," kata Alaric lagi. 


Afkar mencak-mencak dan meraih ponselnya yang membuat 
gaduh. Afkar sontak membulatkan matanya. Afkar bangkit 
dan sedikit menjauh untuk menerima panggilan dari 
mamanya. 


"Bang, aku mau nanya sesuatu," ucap Arita melirik Afkar 
yang mulai menjauh. 


"Ya nanya aja," balas Alaric mempersilahkan. 
"Enggak di sini." 


Alaric mendongakkan kepala dan mengerutkan keningnya. 
Alaric menangkap sorot mata Arita yang terlihat sendu. 


Adiknya itu juga terlihat menyimpan sesuatu di pikirannya. 


"Ada apa sih? Kamu deket sama cowok terus cowoknya 
nyakitin kamu? Apa gimana?" cecar Alaric dan Arita 
merespons dengan gelengan kepala. 


"Terus apa? Keburu Afkar selesai teleponannya," ucap Alaric 
kepo. 


Arita menggelengkan kepalanya pelan dan memaksakan 
senyumnya. "Lain kali aja deh, Bang. Aku keluar ya," 
pungkasnya, kemudian berlalu pergi. 


Alaric termangu menatap punggung Arita yang semakin 
menjauh. Dari gelagat Arita, ada sesuatu yang ingin dia 
tanyakan tetapi Arita terlihat berat untuk menanyakannya. 
Alaric malah semakin ingin tahu apa yang sebenarnya 
mengganggu pikiran adiknya itu. 


"Ric, habis ini gue balik ya, nyokap sama bokap ternyata 
udah di rumah," ujar Afkar kembali duduk di tempatnya 
tadi. 

"Lah nggak nginep lagi?" 

"Nyokap minta gue balik. Sebenernya sih gue masih mau 
nginep," ujar Afkar lagi, "apa lo ikut gue balik aja? Nginep di 
rumah gue. Lagian motor lo ada di rumah gue kan?" 

"Boljug tuh. Gue juga males di rumah. Bikin pusing." 

To Be Continue 

Aduh absurd banget partnya wkwk gapapa lah ya 


Udah ajak temen-temennya baca kan? Ramein pokoknya ya 


Oke sampai jumpa di bab selanjutnya 


delapan belas 


Menginap di rumah Afkar membuat Alaric betah karena 
kedua orang tua Afkar sangat we/come padanya. Papa Afkar 
yang menganggap Alaric seperti anak sendiri membuat 
Alaric merasa memiliki ayah selain ayahnya. 


Alaric rasa Afkar sangat beruntung memiliki ayah seperti 
papanya. Alaric tidak pernah melihat Afkar dimarahi, justru 
setiap Afkar membuat kesalahan papanya selalu 
mengingatkan Afkar dengan baik-baik untuk tidak 
mengulanginya lagi. 


Alaric tersenyum penuh kemenangan saat berhasil 
menyekakmat Papa Afkar. "Alaric menang, Om," katanya 
membanggakan diri. 


"Ayo susun lagi. Om tadi baru pemanasan. Om mau tau 
taktik kamu aja tadi," kata Papa Afkar sembari menyusun 
pion di atas papan caturnya. 


Alaric menganggukkan kepala dan ikut menyusunnya. 


"Papa jangan sok jago, Pa, nanti kalah lagi," peringat Afkar 
sembari terkekeh pelan. 


Merasa diremehkan oleh anaknya sendiri, Papa Afkar 
menjetikkan jarinya. "Lihat aja nanti siapa yang menang," 
katanya. 


Afkar mengangguk dan memperhatikan baik-baik 
permainan di depannya ini. Afkar memilih di tim Alaric 
karena Afkar tau Alaric cukup cerdas bermain catur. 


Satu jam berlalu, Alaric kembali memenangkan permainan 
itu. Papa Afkar mengakui kecerdasan Alaric setelah dua kalo 


berturut-turut dikalahkan oleh Alaric. 


"Sudahlah, Om, kalah terus main sama kamu," kata Papa 
Afkar. 


Alaric terkekeh pelan, sedangkan Afkar terbahak. 
"Apa Afkar bilang kalah lagi kan, Pa?" 


"Wah parah, pasti karena tadi kamu doain Papa biar kalah 
kan?" 


"Suudzon nih Papa." 


Papa Afkar tertawa renyah dan menepuk bahu putranya 
kemudian bangkit. "Kalian main saja berdua Ayah ke atas 
dulu," katanya, "Ric, Om ke atas dulu ya." 


Alaric menganggukkan kepalanya sekali dan menyuruh 
Afkar duduk di tempat Ayahnya tadi. 


"Lo lawan gue," kata Alaric menunjuk Afkar. 
"Siapa berani?" 

Alaric terkekeh. "Bego lo, Kar." 

"Yeuuu diem, ayo main!" 


Sejak pulang dari rumah Afkar pagi tadi, Alaric mencak- 
mencak tidak jelas. Bagaimana tidak mencak-mencak? 

Sampai rumah Alaric harus membantu Ayahnya 
membersihkan taman di depan pavilion yang Alaric tempati. 


Alaric sangat malas melakukannya. Tetapi mau bagaimana 
lagi? Jika ia tidak mau mendengar suara Ayahnya ketika 
marah, maka Alaric harus mau ikut membersihkan taman 
ini. 


"Itu pindah ke yang sebelah sana rumputnya udah tinggi- 
tinggi," suruh Ayah menunujuk ke arah kanan Alaric. 


Dengan helaan napas berat Alaric menggeser tubuhnya 
sedikit ke kanan dan kembali jongkok untuk memotong 
rumputnya menggunakan gunting rumput. 


"Kalo motongnya sambil ngedumel nggak bakalan cepet 
selesai, Alaric," kata Ayah yang sedang memotong daun- 
daun yang sudah kering. 


Alaric mendesah dan memunggungi Ayahnya. Alaric 
memotong rumput yang sudah tinggi-tinggi. 


"Bang, kalo udah selesai nanti samperin Arita ke kamar ya," 
pinta Arita berbisik oada Alaric. 


"Iya nanti." Alaric membalas singkat dan mengusap 
keningnya yang mulai berkeringat. 


Arita tersenyum simpul dan menjauh dari hadapan Alaric. 
Arita memperhatikan abang dan ayahnya dari kejauhan. 


"Rumput yang sudah kamu potong itu masukkan ke dalam 
plastik jangan dibiarkan seperti itu!" perintah Ayah. 


Alaric segera memenuhi perintah Ayahnya dan beralih ke 
tempat lain. Alaric capek bersih-bersih seperti ini. 
Seharusnya sekarang Alaric sedang memanjakan tubuhnya 
di atas kasur dan memejamkan matanya. Tetapi 
keinginannya itu sudah pupus. 


Alaric sudah memotong semua rumput yang dirasa tinggi- 
tinggi. Taman depan pavilionnya ini sudah tertata rapi. 
Alaric menghela napas lega dan mengangkat kantong 
plastik berisi rumput-rumput yang ia potong tadi. 


"Yah, sampahnya gimana?" Alaric mengusir gengsinya dan 
bertanya pada Ayah. 


"Ya di tong sampah lah." 
"Penuh, Yah." 


"Kalo sudah tau penuh ya isinya dibuang ke depan! Udah 
gede kok nggak ada inisiatif sama sekali," balas Ayah sedikit 
membentak dan menyindir Alaric. 


Alaric menyeringai kecil dan menatap Ayahnya dengan 
tatapan yang sulit dijelaskan. 


"Kenapa masih di sini? Cepat buang sampahnya!" Ayah 
menunjuk tong sampah di belakang Alaric. 


Dengan berat hati Alaric menenteng satu kantong besar 
berisi rumput dan daunan kering, serta menyeret tong 
sampah lewat jalan kecil samping rumah. 


Alaric menyumpah-serapahi sampah itu dalam hati. Baru 
kali ini Alaric disuruh buang sampah. Alaric kesal! 


"Alaric, udah selesai?" Ibu bertanya dari atas teras. 


Alaric mengangguk pelan dan berlalu pergi tanpa permisi. 
Tidak sopan. Jangan ditiru ya! 


"Mau ke mana kamu?" tanya Ayah melihat Alaric hendak 
masuk ke dalam pavilionnya. 


"Alaric, mau ke mana kamu?" Ayah marah Alaric tidak 
menghiraukan pertanyaannya. 


"Udah selesai kan? Alaric mau tidur." Alaric kembali 
melangkahkan kakinya kembali. 


Saat Alaric meraih knop pintu tiba-tiba Ayah kembali 
bersuara, "Anak nggak tau diuntung kamu, Alaric!" 


Alaric tertegun mendengar itu. Seperti ada belati yang 
menggores hatinya. Perih. Alaric kecewa Ayahnya berkata 
seperti itu. Alaric merasa seperti seorang anak hasil 
pungutan bukan anak kandung. Meskipun kenyataannya 
Alaric adalah anak kandung Ayah dan Ibunya. 


Alaric masuk ke dalam dan menutup kencang pintunya. 
Alaric menghantamkan kepalan tangannya ke pintu untuk 
melampiaskan emosi atas kekecewaannya. 


Bagaimana Alaric tidak merasa tertekan jika Ayahnya selalu 
berkata keras padanya? Sangat jarang Alaric mendengar 
Ayahnya berkata lembut dan menenangkannya. 


Alaric menyugar rambutnya ke belakang dan menyenderkan 
tubuhnya ke dinding. Alaric mendongak dan memejamkan 
mata, meredam emosinya. 


Sepintas ucapan Arita tadi hadir di pikiran Alaric. Kontan, 
Alaric membuka mata dan segera keluar dari pavilion. Alaric 
memalingkan wajahnya ketika mendapati tatapan antipati 
Sang Ayah. 


Alaric berjalan dengan pandangan lurus ke depan. 
Langkahnya juga terbilang cepat. Alaric masuk ke dalam 
rumah lewat pintu belakang. Alaric jarang masuk ke dalam 
rumah ini. Seminggu bisa hanya dua kali masuk. 


"Masuk aja, Bang," ucap Arita ketika melihat Alaric berdiri di 
ambang pintu. 


"Kamu mau nanya apa? Jangan bertele-tele, Abang sibuk." 


Arita menoleh dan menganggukkan kepalanya. Arita sudah 
mantab dengan pertanyaan yang akan ia berikan pada 
abangnya. Arita sudah memikirkan baik-baik bagaimana 
respons abangnya yang memiliki sifat tempramental. 


"Sebelumnya aku minta maaf kalo pertanyaan aku bikin 
Abang tersinggung atau apa. Aku cuma pengin mastiin aja. 
Aku nggak mau apa yang beberapa hari ini aku pikirin itulah 
kenyataannya," ujar Arita menatap Alaric dalam. 


"Abang nggak pernah akur sama Ayah bukan karena aku 
kan?" 


Pertanyaan itu membuat kerutan di kening Alaric terlihat. 
Alaric tidak mengerti mengapa Arita bertanya seperti itu. 
Semua yang terjadi sekarang bukan karena Arita. 


"Selama aku tinggal sama kakek dan nenek apa Abang 
nggak pernah bahagia?" tanya Arita lagi meskipun 
pertanyaan yang sebelumnya ia belum menerima jawaban 
sama sekali. 


"Enggak akan ada asap kalo nggak ada api kan, Bang?" 
tanya lagi. "Tolong cerita," pintanya. 


Alaric masih diam. la memberikan waktu untuk Arita 
menanyakan semua apa yang adiknya pikirkan. Ternyata 
dari kemarin ini yang membuat Arita kepikiran. 


"Terus kenapa sih Bang kok aku dulu harus tinggal bareng 
kakek dan nenek?" 


Arita mentap penuh harap kepada Alaric agar menjelaskan 
semuanya. 


"Apa ada yang disembunyiin dari Arita?" 


To Be Continue 

Sebenernya Alaric kenapa sih? 

Mau tau Alaric kenapa? 

Baca dong part selanjutnya kalo besok udah update hehe 


Jangan sampai lupa vote ceritanya, komen, dan ajak temen- 
temennya baca ya! 


See u... 


sembilan belas 


Alaric mengulum senyum dan duduk di sebelah Arita. 
Lengan Alaric terulur untuk merangkul bahu adiknya. 
Mungkin ini saatnya Alaric menceritakan semasa ia kecil 
saat Arita diputuskan untuk tinggal bersama kakek dan 
nenek. 


"Buang jauh pikiran kamu itu. Sama sekali nggak ada 
hubungannya sama kamu. Kamu tinggal sama kakek dan 
nenek itu karena kakek dan nenek pengin ada yang bikin 
mereka betah di rumah," kata Alaric sambil mengusap bahu 
Arita lembut. 


"Ayah sama Abang sebenernya nggak ada masalah apa-apa. 
Ayah keras sama Abang itu sebenarnya punya maksud baik. 
Tapi gimana ya ... Abang ini punya cara sendiri buat 
nikmatin hidup, Ta." 


Arita mendongak untuk menatap sepasang manik mata 
bersorot tajam milik abangnya. 


"Selama kamu tinggal bareng kakek dan nenek, Ayah mulai 
kasih Abang banyak peraturan. Abang selalu turutin semua 
kemauan Ayah. Semua harus perfect. Ayah terlalu keras 
didik Abang, Ta. Setelah itu Abang ngerasa terkekang sama 
semua peraturan yang Ayah kasih. Abang mulai berontak 
pada saat itu. Abang nentang semua apa yang Ayah mau," 
jelas Alaric dengan senyum tipis yang menghiasi wajah 
tampannya. 


Arita masih senantiasa menyimak penjelasan Alaric. 


"Abang pengin, Ta, kayak temen-temen Abang yang lain. 
Bisa main sepuasnya. Bisa nikmatin masa-masa remaja 
sepuasnya. Abang iri lihat temen-temen Abang selalu pamer 


kalo ayah mereka ngajakin pergi jalan-jalan, nganterin les, 
nganter sekolah. Ya segala macem lah yang bisa dilakuin 
anak sama ayahnya." Alaric terkekeh sumbang dan 
menurunkan tangannya. Alaric menatap lurus ke depan. 


"Abang tau, Ayah gencar didik Abang biar bisa disiplin. 
Abang bisa jadi penerus Ayah. Tapi kan setiap anak pengin 
punya jalan hidupnya masing-masing. Abang juga nggak 
suka diatur-atur," ungkap Alaric. 


"Abang benci sama Ayah?" tanya Arita menyela ucapan 
Alaric. 


Alaric menggelengkan kepalanya. "Abang nggak benci. 
Abang cuma kecewa sama sikap Ayah yang terlalu keras 
sama Abang. Jujur Abang iri, Ayah sama kamu bisa lembut 
banget. Tapi sama Abang?" Alaric tertawa sumbang 
membuat Arita tergerak untuk memeluk abangnya dari 
samping. 


"Beberapa tahun ke belakang Abang semakin kecewa sama 
Ayah?" tanya Arita. 


Alaric menganggukkan kepalanya. "Kata-kata Ayah selalu 
nyakitin hati Abang, Ta. Ayah sering main tangan juga sama 
Abang. Itu semua sebenernya juga karena kesalahan Abang 
sendiri. Lagian Abang berontak selama ini biar Ayah ngerti, 
Abang perlu ruang untuk mencari jati diri Abang sendiri. 
Abang nggak mau dikekang Ayah terus," ucapnya 
memaparkan. 


"Setiap Ayah sama Abang berhadapan pasti langsung 
berantem. Segitu nggak sukanya Abang ke Ayah? Sampe- 
sampe Abang milih tempatin pavilion di belakang." 


Alaric menunduk, melihat wajah adiknya yang terlihat 
murung. Alaric mengusap puncak kepala adiknya dan 


berkata, "Gini, Ta, Abang jarang kok bales omongan Ayah. 
Abang lebih sering diem. Tapi kalo Abang udah nggak kuat 
diem, Abang pasti speak up. Abang milih di pavilion karena 
Abang sulit ngontrol emosi. Abang nggak mau makin kalut. 


"Apa Abang bisa damai sama Ayah?" tanya Arita lirih. 


"Ayah sama Abang nggak pernah musuhan. Untuk apa kata 
damai? Ayah sama Abang hanya ikutin hati dan ego masing- 
masing," ujar Alaric. "Ini kali pertama dan terakhir kamu 
nanya banyak ke Abang tentang masalah pribadi Abang ya, 
Ta." 


"Kenapa, Bang?" 


"Abang nggak mau kamu ikut kepikiran. Itu malah jadi 
beban buat Abang dan tolong berhenti lapor ke pacar Abang 
kalo ada sesuatu yang terjadi sama Abang. Abang nggak 
mau bikin dia khawatir. Ibu, kamu, sama dia itu ratu di 
hidup Abang, kalian segalanya." 


Sepanjang koridor lobi menuju kantin ramai oleh murid- 
murid SMA Teratai yang rela desak-desakan demi 
mengetahui sebab troublemaker SMA Teratai menghajar 
salah satu kelas dua belas yang terkenal bengisnya. 


"Jangan sementang lo kakel di sini terus gue takut sama lo," 
desis Alaric tepat di depan wajah kakak kelasnya yang 
sudah terlihat tidak berdaya. 


"Jangan pernah berani nyenggol gue duluan kalo lo masih 
mau bisa napas lega sekolah di sini," desis Alaric lagi 
dengan sorot mata yang berkilah tajam. 


Kakak kelas yang Alaric hajar itu mengeluarkan batuk kecil 
dan tersenyum miring. 


"Gue nggak takut sama bocah piyik kayak lo. Di sekolahan 
ini lo cuma berlindung di bawah kekuasaan om lo. 
Seharusnya lo malu," kata kakak kelas itu jelas sekali 
mengejek Alaric. 


Alaric menarik kerah kakak kelasnya lagi dan menunjuk 
wajahnya. Alaric berdecih pelan dan memperingati, "Jaga 
mulut lo! Gue enggak sepengecut itu!" 


"Heh lo semua yang ada di sini!" Kakak kelas itu 
mengedarkan pandangannya, kemudian kembali 
melanjutkan ucapannya, "bocah piyik ini cuma sebatas anak 
ayam yang dilindungi sama induknya. Lo semua jangan 
pernah segan buat hajar dia." 


Alaric menggeram kesal dan kembali meninju rahang kakak 
kelasnya itu. Alaric tidak akan memberi celah sedikitpun 
untuk laki-laki itu bisa bernapas bebas. Sampai akhirnya, 
tangan Alaric tertahan di udara. Alaric menolehkan 
kepalanya. 


"UDAH!" tegas Nataya menghentakkan tangannya. 


Alaric berdiri dan menatap mata Nataya yang berkaca-kaca 
di hadapannya. 


"Ikut aku!" Nataya menarik Alaric keluar dari kerumunan. 
Nataya tidak habis pikir Alaric kembali berulah di sekolah. 
Sudah cukup Nataya diam melihat kelakuan Alaric yang 
semakin hari semakin tidak bisa ditolerir lagi. Nataya tidak 
mau Alaric terjerat hukuman atas perbuatannya. 


Nataya membawa Alaric ke UKS untuk membersihkan luka 
di wajah Alaric. Akankah semua ini selalu menjadi rutinitas 
Nataya jika Alaric tidak bisa berubah? 


"Seharusnya tadi kamu nggak usah nyamperin." Alaric 
menyeletuk dan memperhatikan wajah Nataya dengan jarak 
yang dekat. Wajah Nataya yang sedang serius itu menunci 
perhatian Alaric. 


"Nggak semua yang punya salah sama kamu harus kamu 
gebukin," cetus Nataya mengganti kapas steril yang baru 
dan menuangkan sedikit alkohol. 


Alaric sesekali meringis saat Nataya menekan lukanya 
dengan sengaja. "Nat," panggilnya saat suasana tiba-tiba 
hening. 


"Diem dulu, Ric," balas Nataya sambil berdecak pelan. 


"Biasanya kamu kalem kalo aku berantem kenapa sekarang 
enggak?" 


"Kamu pikir aja sendiri. Aku capek bersihin terus ngobatin 
luka kamu cuma gara-gara berantem." 


Alaric kontan menatap Nataya. Keningnya mengerut. 
Beberapa detik kemudian tawa sumbangnya terdengar. 
"Kamu nggak ikhlas? Haha, oke," celetuknya. 


Nataya menghela napas panjang bersamaan dengan 
aktivitasnya membersihkan luka Alaric terhenti. Nataya 
membalas tatapan Alaric yang menyiratkan keseriusan. 


"Kalo aku nggak ikhlas, aku bakalan bodoamat biarin kamu 
berantem kayak tadi" ucap Nataya dingin dan 
mengembalikan kotak P3K ke tempat semula. Nataya 
mencuci tangannya dan memandang Alaric dari jarak satu 
meter. 


Alaric memperhatikan setiap pergerakan Nataya. Ucapan 
Afkar beberapa waktu lalu kembali terngiang di benaknya. 


Pantaskah Alaric mendapatkan Nataya? Perempuan iti 
terlalu baik untuknya. 


"Aku nggak pernah nuntut ini itu sama kamu. Aku cuma 
pengin satu," cetus Nataya tiba-tiba, "berhenti nyakitin diri 
kamu sendiri!" 

To Be Continue 


Nah gitu dong Nat tegas! 
Mampus kamu Alaric, jangan sampe Nataya ngambek haha 


dua puluh 


Seharian ini Afkar tidak tampak di sekolah. Laki-laki itu juga 
tidak melampirkan surat izin mengapa ia tidak berangkat. 
Saat Alaric menelpon mamanya pun mamanya bilang Afkar 
berangkat ke sekolah. Tetapi Afkar tidak ada. Ke mana laki- 
laki itu? Membuat Alaric kepikiran saja! 


"Nongkrong di tempat Ibu Kantin nggak?" tanya Ical yang 
sedang asyik memakan kacang kulit bersama Trendi. 


"Gue barusan dari sana," jawab Alaric masih sibuk mencari 
info keberadaan Adkar yang menghilang tiba-tiba. Alaric 
menyumpahserapahi Afkar dalam hati. Nomor laki-laki itu 
tidak bisa dihubungi. WhatsApp-nya juga terakhir dilihat 
subuh tadi. 


"Tanya Fuad aja, dia banyak temen sekolah musuh. Siapa 
tau ilangnya Afkar ada keterlibatannya sama bocah-bocah 
blangsak itu," usul Trendi. 


Alaric mengangguk dan menghubungi Fuad untuk datang 
ke kantin utama SMA Teratai. Suasana kantin yang sudah 
berangsur sepi karena sepuluh menit yang lalu bel pulang 
berbunyi membuat Alaric tidak risau membahas hilangnya 
Afkar di sini. 


"Kalo sampe ada sesuatu sama Afkar gue nggak bakal kasih 
ampun orang yang udah cari gara-gara duluan!" tegas Alaric 
menggebrak meja dan menelungkupkan kepalanya di atas 
lipatan lengannya. 


"Kalem atuh, Ric. Afkar nggak bakal kenapa-kenapa, pasti 
itu!" timpal Ical dan diangguki oleh Trendi. 


"Nih, gue dapet kabar dari salah satu pasukannya Marko," 
ucap Fuad yang baru saja datang memperlihatkan isi pesan 
yang masuk ke dalam ponselnya. 


"Kita bergerak sekarang!" komando Alaric mengajak ketiga 
temannya ikut dengannya menghampiri tempat laknat yang 
dijadikan untuk menyekap Afkar. 


"Butuh berapa orang?" tanya Trendi seraya berusaha 
menyamai langkah kaki Alaric. 


"Yang solid-solid aja. Suruh mereka gerak cepat ke markas," 
jawab Alaric sekenannya dan mempercepat langkahnya 
menuju parkiran. 


Alaric menggertakkan giginya. Alaric yakin ini semua ulah 
Marko dan Jodi yang ingin balas dendam padanya karena 
beberapa hari lalu kalah telak atas dirinya. 


Alaric sangat menyayangkan perbuatan kedua musuhnya 
itu. Menyekap seseorang yang tidak salah merupakan suatu 
hal yang selalu dilakukan oleh seorang pengecut. Alaric 
mengklaim mereka berdua sebagai seorang pengecut. 
Pengecut kelas satu. Di kasta tertinggi. 


Sebelum datang ke markas Marko ini, Alaric dan teman- 
temannya sudah terlebih dahulu menyusun strategi untuk 
menyiasati pertahanan lawan. Untuk perkara seperti ini 
Alaric tidak mau gegabah. Nyawa Afkar bisa saja melayang 
jika ia tidak hati-hati dalam bertindak. Alaric harus 
memikirkan konsekuensi yang akan ia dan teman-temannya 
dapatkan. 


"Cal, lo awasi keadaan luar sama tim lo," ujar Alaric dan Ical 
mengacungkan jempolnya kemudian mengajak timnya 
untuk berpencar ke titik yang sudah ditentukan. Beruntung 
sekali Alaric mengetahui setiap sudut markas ini. Alaric 


sering mengacak-acak tempat ini beberapa bulan ke 
belakang. 


"Ad, jangan lupa lo harus stand by di dalem mobil Trendi 
kalo sewaktu-waktu ada sesuatu yang nggak kita harepin 
terjadi," peringat Alaric. 


"Siap," balas Fuad. 


"Yang lain buruan ke posisi masing-masing. Gue sama Trendi 
masuk sekarang!" perintah Alaric membuat teman-teman 
sekolahnya yang lain mencar ke posisi masing-masing. 


"Lo yakin kita berhasil?" tanya Trendi sedikit diselimuti rasa 
ragu. 


"Nyawa temen lo lagi dalam bahaya. Ini bukan saatnya buat 
ragu-ragu lagi," balas Alaric sarkas. 


Trendi mengangguk. Kemudian mengikuti langkah kaki 
Alaric yang terkesan santai. Alaric memang tidak pernah 
gegabah dalam hal seperti ini tetapi lihat saja, laki-laki itu 
santai sekali masuk ke dalam markas musuhnya. 


Alaric mengedarkan pandangannya. Markas ini sepi, tidak 
terlihat satupun orang yang singgah di sini. 


"Keluar! Orang yang lo cari udah dateng!" ujar Alaric 
lantang dan sedikit berdengung di dalam markas ini. 


Trendi mengamati sekitar. Waspada ada orang yang tiba-tiba 
menghantamnya dari sisi yang tidak terduga. 


"Jangan jadi pengecut nyekap orang yang sama sekali 
nggak ada urusan sama lo! Musuh lo itu gue bukan temen 
gue!" Alaric kembali bersuara. Alaric sengaja menekan 
suaranya agar semakin lantang. 


"Sepi, Ric," kata Trendi pelan. 


"Gue yakin mereka ada di atas," balas Alaric sembari melirik 
ke atas. 


Saat Alaric dan Trendi hendak naik ke atas tiba-tiba suara 
tepuk tangan mendominasi ruangan. Alaric dan Trendi 
mengurungkan niat mereka dan berbalik badan. 


Marko berdiri dengan sebuah kruk yang menopang 
tubuhnya. Senyum musuh Alaric itu terlihat sangat 
menyeramkan. Tetapi Alaric sama sekali tidak takut. Justru 
semakin membuat Alaric ingin menghajar Marko habis- 
habisan lagi. 


"Wah wah wah, ada yang dateng nih," celetuk Marko dengan 
senyum miringnya. 


"Di mana temen gue?!" tanya Alaric tidak mau basa-basi. 


Marko tertawa sumbang. "Duduk dulu. Gue merasa 
terhormat kedatengan musuh besar kayak lo. Bolehlah kita 
ngobrol dulu sebelum lo lihat kejutan yang udah gue siapin 
baik-baik buat lo," katanya. 


Alaric mengepalkan kedua tangannya kuat-kuat. Rahang 
Alaric mengetat. Ternyata orang di depannya yang terlihat 
lemah itu belum kapok ia beri pelajaran. 


"Nanti, Ric," cegah Trendi menarik bahu Alaric ke belakang. 
Trendi tidak akan membiarkan Alaric salah bertindak. 


"Di mana Afkar?" tanya Trendi santai. 


"Wuih, bukannya dia temen lo? Kenapa tanya gue?" 


"Jangan pura-pura bego lo, Berengsek!" hardik Alaric 
menunjuk-nunjuk Marko. 


Marko tertawa pelan dan menjatuhkan kruk yang sedari tadi 
menopang tubuhnya. Marko berjalan ke depan dengan 
susah payah karena kakinya sedikit pincang. 


"Gede juga nyali lo berdua masuk ke sini," tukas Marko. "Lo 
berdua nyerahin diri?" Salah satu sudut bibir Marko 
terangkat sempurna. 


Alaric berdecih dan maju selangkah. Alaric menunduk ke 
bawah melihat betis kiri Marko yang digips. Alaric 
tersenyum miring dan menendangnya tanpa aba-aba 
membuat Marko terjatuh. 


"Berengsek lo!" hardik Marko menendang Alaric balik 
dengan posisinya yang masih terduduk di lantai. Marko 
merasakan nyeri di kakinya. 


Alaric tertawa setan dan menatap Marko dengan sangat 
remeh. "Panggil pasukan lo, gue nggak yakin lo bisa 
hadapin kami berdua sendirian. Lo kan pengecut. Lemah ..." 
hina Alaric. 


Trendi diam memperhatikan apa yang Alaric lakukan dengan 
senyum remeh yang tidak kalah sengit. Bagi Trendi 
keberanian Alaric itu tidak ada tandingannya. Siapapun 
yang berani mengusik singa seperti Alaric harus mau 
menerima akibatnya. 


"Ayo, panggil pasukan lo yang berjibun itu! Gue tau mereka 
sembunyi di sekitar ruangan ini." Alaric merundukkan 
tubuhnya dan menjepit rahang Marko menggunakan ibu jari 
dan jari telunjuknya. 


"Lo pikir gue nggak tau lo ke sini bawa pasukan, ha?" balas 
Marko benar-benar cari mati! 


"Siapa yang pengecut Alaric Anggasta?" sambung Marko 
dengan nada rendah. 


Nada itu terdengar mengejek sekali di telinga Alaric. Alaric 
tidak mau buang waktu lagi, jika menghabisi Marko bisa 
membuat Afkar kembali, akan Alaric lakukan dengan 
sepenuh hati. 


"Gue kasih gratis buat lo!" Alaric berujar setelah meninju 
rahang Marko dengan mulusnya. 


To Be Continue 
Alaric gila! Tapi aku suka hehe 
Masih kuat baca ALARIC kan? Harus dong pastinyaaa 


Wah btw gimana yang lagi puasa? Masih semangat kan? 
Harus semangat sebentar lagi kita ketemu hari penuh 
kemenangan nih bagi yang merayakan. 


Semangat puasa temen-temen! 


dua puluh satu 


Alaric diam dan menunggu Mama Afkar selesai 
membersihkan lukanya. Alaric dan teman-temannya 
berhasil membawa Afkar pulang dengan keadaan selamat. 
Hanya saja tadi Afkar sempat pingsan karena dehidrasi di 
dalam ruangan yang pengap dan minim pencahayaan. 
Sejak pagi hingga malam hari tiba. Bayangkan saja kalian 
yang ada di posisi Afkar. Betapa malangnya dia. 


"Sekali lagi makasih ya, Ric. Pantes dari tadi perasaan Tante 
tuh nggak enak banget." Mama Afkar mengemasi kembali 
P3K yang beliau gunakan untuk mengobati luka di wajah 
Alaric. Mama Afkar juga mengganti perban di lengan kiri 
Alaric. 


"Maafin saya, Tante. Afkar jadi kena imbas gara-gara 
perbuatan saya. Musuh-musuh saya jadiin Afkar sebagai 
pancingan. Maafin saya, Tante," ucap Alaric sangat merasa 
bersalah. 


Namun bukannya marah, Mama Afkar malah tersenyum 
hangat dan mengusap bahu Alaric lembut. 


"Jangan menyalahkan diri kamu seperti ini. Memangnya 
Tante pernah mempermasalahkan itu? Enggak kan," kata 
Mama Afkar. 


Alaric tersenyum kikuk. Sungguh Alaric beruntung memiliki 
sahabat seperti Afkar. Bukan hanya Afkar yang mau 
menerimanya tetapi keluarganya juga. 


"Kamu malam ini tidur di sini aja. Tante udah kabarin Ibu 
kamu kok," kata Mama Afkar lagi. 


"Iya, Tante. Makasih," ucap Alaric dengan sekali anggukkan. 


"Tante tinggal ke kamar Afkar dulu ya. Kamu tidur aja gih, 
besok pagi biar enakan." Mama Afkar mengacak pelan 
rambut Alaric dan berlalu pergi dari kamar tamu yang Alaric 
tempati. 


Alaric merasa sangat diterima di sini. Alaric merasakan 
kenyamanan yang tidak ia rasakan di rumahnya sendiri 
beberapa tahun ke belakang. 


Untuk pertama kalinya Alaric mendapatkan skors tiga hari 
penuh sejak hari ini. Alaric berangkat ke sekolah tidak ikut 
pelajaran sejak jam pertama. Laki-laki itu anteng berada di 
ruang BK bersama Ibunya, Bu Asti, kakak kelasnya yang 
kemarin ia gebuki, dan walinya. 


Alaric harus mempertanggungjawabkan perbuatannya. 
Alaric tadi juga harus berbesar hati meminta maaf lebih 
dahulu karena dirinya lah yang memulai perkelahian 
kemarin. Alaric sebenarnya tidak akan memulai jika tidak 
ada yang menyenggolnya. 


"Kamu janji tidak akan mengulangi hal buruk itu lagi kan, 
Alaric Anggasta?" tanya Bu Asti. 


Ibu menoleh ke arah Alaric yang diam dan wajahnya tidak 
menampilkan ekspresi sedikitpun. 


"Alaric," tegur Ibu menyentuh punggung tangan Alaric. 


Alaric melirik sinis kakak kelasnya yang duduk berhadapan 
dengannya. Alaric tersenyum miring saat melihat senyum 
mengejek kakak kelasnya itu. 


"Saya udah minta maaf, Bu. Saya akan bertanggung jawab. 
Semuanya udah clear. Saya diskors. Permisi," ucap Alaric 
datar dan berlalu pergi tanpa menunggu respons dari Bu 
Asti. 


"Saya minta maaf atas sikap putra saya. Mohon dimaklumi 
ya Bu Asti," ucap Ibu. "Nak, maafin Alaric ya," ucap Ibu lagi 
pada kakak kelas Alaric. 


Kakak kelas Alaric menganggukkan kepalanya. "Iya, Tante, 
nggak pa-pa." 


"Oh iya ini nomor saya Bu, kalo ada sesuatu tolong hubungi 
saya secepatnya," pinta Ibu sembari memberikan kartu 
namanya kepada wali kakak kelas Alaric. 


"Kalo begitu saya pamit. Permisi," ucap Ibu kemudian keluar 
dari ruang BK dengan membawa amplop putih yang berisi 
surat tanda merumahkan Alaric selama tiga hari. Terhitung 
dari hari ini. 


Alaric menolehkan kepalanya saat Ibu duduk di sampingnya 
dan tersenyum penuh perhatian. Alaric membalas dengan 
senyum tipis. 


"Itu surat Alaric ya, Bu?" tanya Alaric melirik surat yang Ibu 
pegang. 


"Iya, nanti Ibu kasih ke Ayah. Kamu langsung pulang ke 
rumah kan nanti?" 


Alaric menganggukkan kepalanya. "Biar Alaric aja, Bu, yang 
ngasih ke Ayah," kata Alaric menengadahkan tangannya ke 
depan Ibu. 


"Kamu yakin?" tanya Ibu memastikan. "Ibu nggak yakin 
kamu bakal kasih surat ini ke Ayah langsung," kata Ibunya 
tertawa pelan membuat Alaric ikut tertawa. 


"Ya sudah simpan surat ini. Ibu bisa jaga rahasia. Kamu 
tenang aja," kata Ibu lagi sambil memberikan surat yang ia 


pegang ke Alaric. Ibu selalu bisa melindunginya dari 
kemarahan Ayah. 


"Ibu mau pulang. Kamu mau pulang kapan?" 


Alaric melipat amplop di tangannya dan menyimpan di saku 
celananya. Kemudian Alaric menoleh dan cengengesan. 


"Mau nungguin istirahat dulu, mau ketemu Nataya. Alaric 
mau ngobrol bentar sama dia,” kata Alaric masih 
cengengesan. 


"Anak Ibu sayang banget sama pacarnya ya?" goda Ibu 
mengusap lembut puncak kepala Alaric. 


"Cuma Nataya yang bisa ngertiin Alaric, Bu. Masa Alaric 
nggak sayang?" 


Ibu tersenyum penuh arti dan bangkit. "Salam buat Nataya. 
Ibu pulang dulu," kata Ibunya lalu pergi meninggalkan 
Alaric di lobi sendirian. 


Alaric sudah mengirimkan pesan untuk Nataya, agar 
pacarnya itu menghampiri dirinya di taman belakang SMA 
Teratai. Sekarang Alaric akan ke sana, menunggu Nataya di 
tempat itu. 


Alaric mau tidak mau harus memberi tahu Nataya tentang 
dirinya yang mendapatkan skors. Alaric juga ingin meminta 
maaf kepada Nataya tentang kejadian di UKS kemarin. 
Alaric rasa, Nataya marah padanya. Marah dalam arti tidak 
suka dengan perilakunya, bukan marah emosi dan 
mengeluarkan kata-kata tidak pantas didengar. Alaric 
sangat tau Nataya, perempuan itu jarang bahkan tidak 
pernah memarahinya. 


Alaric melirik jam yang melingkar di pergelangan tangan 
kirinya. Bel sudah berbunyi dua menit yang lalu. 
Seharusnya Nataya sudah otw ke sini. 


Alaric mengangguk sekali saat ada teman seangkatannya 
yang menyapa. Walaupun banyak murid SMA Teratai yang 
segan untuk menyapanya, tetapi masih ada segelintir murid 
yang berani menyapanya. Toh, Alaric tidak mengigit. 


Alaric mengulum senyum ketika melihat Nataya berjalan ke 
arahnya. Wajah Nataya yang datar, terkesan berbeda dari 
biasanya semakin membuat Alaric melebarkan senyumnya. 


Alaric peka dengan Nataya. Pasti pacarnya itu ngambek 
gara-gara kejadian kemarin. Atau kemungkinan Nataya 
sudah tau ia diskors. Entahlah. 


"Mukanya kok begitu." Alaric menyeletuk dan menggeser 
tubuhnya agar Nataya bisa duduk di sebelahnya. 


"Kok diem aja?" tanyanya karena Nataya tidak kunjung 
bersuara. 


Alaric menautkan kedua alisnya, karena Nataya hanya 
berdehem pelan. Sepersekian detik kemudian Alaric tertawa 
renyah dan menyerongkan tubuhnya agar bisa berhadapan 
dengan Nataya. 


"Ngambek ya?" goda Alaric dengan gerlingan matanya. 
Bukannya luluh Nataya malah memutar bola matanya malas 
dan mengabaikan Alaric. 


"Yaudah aku minta maaf buat kejadian kemarin. Aku emosi. 
Nggak sampe kepikiran risiko yang aku dapetin kalo 
gebukin orang di sekolah," ujar Alaric. 


"Tau sendiri kan aku kalo udah emosi gimana? Udah emosi 
makin dibikin emosi. Dobel-dobel deh emosinya. Kemarin 
hari yang paling nggak disangka-sangka," ujar Alaric lagi 
sedikit demi sedikit menyita perhatian Nataya. 


"Aku dapet skors tiga hari dari sekarang." 


Nataya menoleh cepat dan menatap Alaric penuh tanda 
tanya. Ini kali pertama Alaric diskors. Tiga hari pula. 


"Aku ngaku salah. Nggak pa-pa diskors," ucap Alaric diakhiri 
dengan kekehan khasnya. 


Alaric mengulas senyumnya dan mengangguk pelan. "Itu 
aja sih, aku mau pulang," katanya. 


Alaric tidak ingin semakin merusak mood Nataya. Biasanya 
Nataya yang tidak ingin merusak mood Alaric dan sekarang 
kebalikannya. Alaric takut, Nataya mulai jengah memiliki 
hubungan dengan laki-laki trouble maker seperti dirinya. 


"Maaf kalo aku ganggu," kata Alaric yang sudah bangkit dan 
berniat untuk pergi. 


Alaric membalikkan badannya dan mulai melangkah 
menjauhi Nataya. Alaric sangat berharap Nataya yang dari 
tadi diam menahannya agar tidak pergi. 

Namun, harapan Alaric tidak terealisasi. Malah ia yang 
berhenti karena teringat sesuatu. 


"Dapet salam dari Ibu," kata Alaric kemudian kembali 
melangkahkan kakinya. Kali ini lebih cepat. Sedangkan 
Nataya masih diam di tempatnya, menatap kepergian Alaric 
dengan senyum tipis yang tidak berarti apa-apa. 


To Be Continue 


Ayeeeeeeee... 

Seru kali ya kalo Alaric-Nataya ribut saling diem dieman 
gitu. Pengin banget lihat Alaric uring-uringan karena 
Nataya. Bukan karena Ayah atau musuhnya lagi hahaha 


Gimana guys, masih mau baca ALARIC sampe akhir? 


Wah sebentar lagi lebaran, Alaric juga sebentar lagi selesai. 
Pasti seneng dong? 
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Sebelum pulang ke rumahnya, Alaric menyempatkan untuk 
menjenguk Afkar terlebih dahulu. Meskipun Afkar baik-baik 
saja, Alaric harus tetap peduli pada sahabatnya itu. Hari ini 
dia tidak berangkat ke sekolah, entah karena malas atau 
memang masih lemas gara-gara penyekapan kemarin. 


"Kamu kok jam segini udah ke sini?" Mama Afkar 
membawakan minum untuk Alaric yang sudah berada di 
kamar Afkar. 


"Diskors, Tante. Tiga hari. Jadi bisa ke sini," jawab Alaric 
dibarengi senyumnya. 


"Bego! Lo kenapa bisa diskors?" sahut Afkar tidak tahu- 
menahu penyebab Alaric diskors. 


"Afkar," tegur Mama mengode Afkar agar tidak bertanya 
macam-macam. 


"Nggak pa-pa kok, Tante. Lagian bukan masalah besar buat 
saya," kata Alaric. "Gue kemarin gebukin kakel yang 
songong itu, Kar," katanya pada Afkar. 


Afkar sendiri melongo mendengarnya. Sayang sekali Afkar 
kemarin tidak melihat kakak kelasnya itu berhasil diberi 
pelajaran oleh Alaric. 


"Alaric ... Alaric, anak orang kamu segala gebukin. Ya pantes 
kalo kamu diskors," timpal Mama Afkar tidak heran lagi. 


"Suttt, Mama. Lagi seru nih," sahut Afkar dan Mamanya pun 
diam memilih menuruti putranya. 


"Terus terus gimana dia pasti babak belur dong. Iya kan? 
Wah pasti ini mah. Lo kan kalo gebukin orang nggak pernah 
nanggung-nanggung." Afkar sangat antusias membahasnya. 


Alaric menghela napas lesu. "Nggak sampe dia masuk IGD, 
Kar. Nataya keburu dateng," pungkasnya membuat Afkar 
memperlihatkan raut muka kecewanya. 


"Nggak seru banget dokter kesayangan lo. Aturan dia 
datengnya kalo itu kakel songong udah nggak napas lagi." 
Ucapan Afkar sukses membuat Sang Mama menepuk bahu 
Afkar sedikit kencang. 


"Mama sakit ish!" eluh Afkar sembari mengusap bahunya 
sendiri. 


"Kamu kalo ngomong suka ngawur! Nggak baik tau. Anak 
siapa sih?" 


"Anak mama, kan?" 


Mama Afkar mendelik tajam membuat nyali Afkar menciut 
seketika. "Pusiliiiiiing Mama ngeladenin kamu. Dahlah 
Mama pergi aja," kata Mama sebelum meninggalkan kamar 


Afkar. 


"Berarti lo kemarin sehari berantemnya dobel dong?" tanya 
Afkar dan diangguki oleh Alaric. 


"Manteb nggak?" Alaric menaik-turunkan alisnya. Sombong 
sekali dia. 


Afkar berdecih, "Sok lo, Ric." 


Alaric terbahak. Tangannya membuka laci teratas nakas 
Afkar dan mengeluarkan sebungkus rokok dan pematiknya. 


"Kalo lo diskors gue besok di sekolah gabut dong, Ric?" 
celetuk Afkar. 


Alaric mengendikkan bahunya tidak peduli dan membakar 
ujung rokok yang terjepit di sela-sela bibirnya. 


"Yang sekarang gue pusingin itu Nataya," ungkap Alaric 
setelah mengembuskan asap dari rokok yang ia sesap. 


"Kenapa?" 


"Ngambek sama gue. Tadi gue suruh nemuin gue di tempat 
biasa kita nongkrong eh dia cuma diem aja. Yaudah gue 
tinggal balik aja daripada makin ngerusak mood dia," ujar 
Alaric membuat Afkar terkekeh dan ikut membakar sebatang 
rokok. 


"Dia ngambek pasti ada sebabnya." 
"Ya kemarin itu sebabnya. Nggak ada yang lain." 
"Lo cerita sama dia kalo lo diskors?" 


Alaric mengangguk. "Ceritalah. Tapi dia nyuekin gue dari 
awal dateng." 


"Dia tau nggak kemarin lo nyamperin markas Marko buat 
nyelametin gue?" 


Alaric menghentikan aktivitasnya sejenak dan menatap 
Afkar serius. "Yakali dia marah gara-gara gue mau 
nyelametin sahabat sendiri," katanya dengan tawa 
sumbang. "Lo ngaco, Kar!" 


"Ya bukan gitu, Ric. Lo kan tau sendiri Nataya nggak suka 
kalo lo masih berhubungan sama Marko," timpal Afkar. 


"Gue tau. Tapi Nataya kayaknya udah ngambek dari gue 
berantem kemarin. Gue kan ditarik-tarik sama dia ke UKS." 


Mata Afkar menyipit. "Hayo ngapain di UKS?" godanya. 


"Pikiran lo!" Alaric melempar bantal sofa di ke wajah Afkar 
dan tepat sasaran. Bukannya mencak-mencak Afkar malah 
terbahak. Jadi Alaric yang kesal melihat respons Afkar. 


"Gue nggak habis pikir sama lo, Ric." Afkar kembali 
menyeletuk. 


"Lo kenapa bisa ya tetep ganteng walaupun muka lo hampir 
tiap hari jadi korban bogeman orang?" 


Alaric menyugar rambutnya ke belakang. Kemudian alis 
kirinya berkedut cepat. 

"Wajarlah. Cowok yang gantengnya dari dalam rahim mah 
mau digebukin tiap menit juga tetep ganteng," katanya 
menyombongkan diri. 


"Ganteng lo luntur kalo udah sombong," cibir Afkar sengaja 
menghembuskan asap rokoknya tepat di depan wajah 
Alaric. 


Alaric tidak marah dan tidak membalasnya. Hanya senyum 
miring yang Alaric tunjukkan. Itu sudah cukup untuk 
membuat  Afkar cengengesan sendiri, kemudian 
melambungkan tangannya yang mengisyaratkan tanda 
perdamaian. 


Pemandangan inilah yang Alaric inginkan. Pulang dari 
rumah Afkar, Alaric melihat Nataya mengobrol dengan Ibu di 
ruang keluarga. Untung saja Alaric tadi memilih lewat 
rumah untuk ke pavilionnya. Alaric bergabung. Lalu 
menoleh ke arah Nataya yang tidak mengacuhkan 


kehadirannya. Membuat Alaric berdecak pelan dan matanya 
menjelajah ke sekeliling ruang keluarga. 


"Nyari siapa kamu?" tanya Ibu membuat Alaric menoleh ke 
arah Ibu. 


"Ayah belum pulang kan, Bu?" 


"Ayahmu baru aja pergi. Ayah tiba-tiba ada meeting ke luar 
kota sama Kakek," kata Ibu. 


Alaric menghela napas lega dan menyenderkan tubuhnya 
ke punggung sofa. 


"Kalian ngobrol berdua dulu ya, Ibu mau ke rumah tetangga 
sebentar." Ibu melempar kode kepada Alaric. Tetapi Alaric 
tidak paham dengan kode itu. Alaric malah cengo. 


"Selesein masalah kalian," ucap Ibu lirih ketika lewat di 
dekat Alaric. 


Alaric kemudian mengangguk paham dan langsung 
menoleh ke arah Nataya yang sedang memilin tangannya 
dengan kepala menunduk. Alaric menghela napas pelan dan 
pindah ke dekat Nataya. 


"Kamu pulang sekolah langsung ke sini?" tanya Alaric basa- 
basi padahal sudah jelas, Nataya masih menggunakan 
seragam sekolah. Dari mana lagi kalo bukan sekolah? 


"Ngomong dong jangan diem aja," pinta Alaric sembari 
meraih tangan kiri Nataya untuk ia genggam. "Aku minta 
maaf kalo ada salah sama kamu. Kamu jangan diemin aku 
kayak gini. Kalo aku salah ya sebutin salah aku apa?" 


"Salah kamu banyak." 


Alaric terkekeh mendengarnya. Akhirnya Nataya mau 
meresponnya. 


"Apa aja? Sebutin dong satu-satu," kata Alaric dengan nada 
manja. 


"Tangan aku nggak cukup buat hitung kesalahan kamu," 
balas Nataya ketus. 


"Wah berarti banyak ya?" Alaric menempelkan jari 
telunjuknya ke dagu. Berlagak seperti orang yang tengah 
berpikir. 


"Aric, aku lagi nggak mood becanda," sungut Nataya kesal. 
"Ya terus aku harus gimana, Sayang? Hm?" 


Nataya menahan agar tidak tersenyum geli mendengar kata 
"Sayang" itu. Semoga Alaric tidak sadar jika jantungnya 
berdetak lebih cepat. 


"Tau ah," balas Nataya memalingkan wajahnya. "Aku sebel 
sama kamu." 


Alaric terkekeh dan mengacak puncak kepala Nataya 
dengan tangan satunya. Pacarnya ini sangat 
menggemaskan ternyata jika sedang ngambek. 


"Aku sayang sama kamu," sahut Alaric membalas ucapan 
Nataya. 


Nataya semakin tersipu. Mengapa hari ini Alaric sukses 
sekali membuat moodnya berubah-ubah? Tolong bantu 
kontrol detak jantung Nataya agar tidak kelewatan 
cepetnya. 


"Pokoknya aku nggak suka kalo kamu gebukin orang lagi. 
Selama diskors ini kamu harus bisa introspeksi diri," 
peringat Nataya kemudian Alaric menganggukkan 
kepalanya. Yang terpenting sekarang ikuti saja apa kata 
Nataya, urusan diterapkan atau tidak nanti saja. Dasar 
Alaric! 


"Aku bebasin kamu mau ngapain aja asal jangan sakitin diri 
kamu sendiri," peringat Nataya lagi. Alaric pun mengangguk 
lagi. 


"Jangan ngangguk-ngangguk aja! Lakuin!" tuntut Nataya. 
"Iya, Nataya Haniyah." 


Nataya menolehkan kepalanya cepat ketika Alaric menyebut 
namanya lengkap. Nataya kaget saat ia menoleh hidungnya 
dan hidung Alaric hampir saja bersentuhan. Detak jantung 
Nataya pun semakin menggebu-gebu. 


Bukan hanya Nataya yang deg-degan. Alaric juga deg- 
degan melihat wajah Nataya sedekat ini. Terlebih saat 
menatap kedua manik mata Nataya yang indah. 


Sangat diluar dugaan! Nataya memejamkan matanya ketika 
Alaric tersenyum miring dan wajahnya semakin mendekat. 


To Be Continue 


Yaaaaa ampun tahan-tahan, Alaric baru aja legal masa udah 
mau gaspoll ajaaaaa woiii!!! 


Duh, jangan greget jangan greget. 
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Nataya tersentak saat hidung Alaric tergesek di pipinya. 
Nataya berdehem membuat Alaric sedikit menggeser 
tubuhnya agar tidak mepet dengan Nataya. 


Jantung mereka sama-sama berpacu dengan cepat. Hampir 
saja bibir mereka saling bersentuhan. 


Nataya lantas menunduk untuk menyembunyikan wajahnya 
yang sudah memerah. Sedangkan Alaric merutuki 
kebodohannya sendiri. Alaric merasa kelewatan batas. 


H Nat." 
H Ric." 


Keduanya kontan saling menatap di saat yang bersamaan. 
Kemudian Alaric mempersilahkan Nataya untuk bicara 
terlebih dahulu. Nataya juga seperti itu, menyuruh Alaric 
bicara duluan. 


Hingga pada akhirnya, Alaric yang menurut. Alaric meraih 
tangan kanan Nataya untuk ia genggam. Menatap kedua 
manik mata bersorot teduh dengan jarak yang terpaut dekat 
seperti ini semakin membuat jantung Alaric berdetak 
kencang. 


Alaric berulang kali merasa beruntung mendapatkan pacar 
sebaik Nataya. Namun akhir-akhir ini rasa beruntung itu 
diganggu dengan rasa bersalah dan tidak pantas. 


Alaric merasa bersalah karena selalu merepoti Nataya. Alaric 
merasa tidak pantas memiliki Nataya. Perempuan itu berhak 
memiliki laki-laki yang baik, tidak pernah membuatnya 
khawatir, membuatnya menangis. Kriteria itu jauh dari 


Alaric. 
Alaric bukan laki-laki baik, selalu membuat Nataya khawatir, 
berulang-kali juga Nataya menangis karenanya. 


Alaric ingin Nataya bahagia, tetapi berat untuk 
melepaskannya. Alaric ingin membahagiakan Nataya, tetapi 
ia tidak tahu bagaimana caranya. 


"Kamu mau ngomong apa, Aric?" tanya Nataya 
membuyarkan pikiran Alaric. Nataya mengusap pelan 
punggung tangan Alaric dan mengulum senyum hangatnya. 


Itu cukup membuat Alaric tersenyum. Seperti ada magnet 
yang menarik kedua sudut bibirnya. 


"Kamu bahagia nggak sama aku?" Alaric bertanya langsung 
pada intinya membuat kening Nataya mengerut, tanda dia 
bingung. 


"Kamu berulang-kali aku buat nangis gara-gara aku sering 
banget kelihatan lemah di depan kamu," sambung Alaric. 


Nataya terdiam dan terus menatap Alaric penuh 
kebingungan. Nataya tidak menyangka Alaric menjadi 
serius seperti ini. la pikir, Alaric hanya akan membahas 
sesuatu yang penuh candaan lagi. Ternyata malah 
sebaliknya, Alaric terlihat sangat serius sekarang. 


"Kamu ngomong apa sih?" sahut Nataya. 


"Ini kenyataan, Nat." Alaric menatap Nataya intens. "Jujur, 
kamu bahagia nggak sama aku?" tanya Alaric lagi. 


Nataya terkekeh hambar. "Bahagialah. Kamu aneh nanya 
kayak gituan baru sekarang. Dulu-dulu ke mana?" balasnya. 


"Aku serius." 


"Aku juga serius, Ric." 


Alaric membawa tangan Nataya yang ia genggam ke 
pangkuannya. Alaric menunduk. Alaric tidak tahu harus 
berbuat apa sekarang. Alaric sudah terlalu dalam mencintai 
Nataya. Sejak kecil Alaric sudah menyayanginya. Tetapi 
Alaric juga tidak menampik sering menyakiti hati Nataya. 


Dulu awal-awal mereka pacaran, sering sekali Alaric marah- 
marah tidak jelas pada Nataya. Nataya selalu menjadi 
tempat terakhir Alaric melampiaskan kemarahannya. Kata- 
kata pedas dan nyelekit selalu keluar dari mulut Alaric. 


Alaric dulu sangat kelewatan kalau bicara dan parahnya 
Nataya tidak pernah mengeluh. Justru melapangkan 
dadanya menerima setiap ucapan Alaric. Karena Nataya 
tahu, Alaric butuh teman. Alaric butuh tempat untuk 
berbagi keluh kesahnya. 


Namun, satu tahun ke belakang ini, Alaric tidak pernah 
memarahi Nataya atau menjadikan Nataya sebagai tempat 
pelampiasannya. Kecuali meminta Nataya untuk mengobati 
luka-lukanya. 


"Kalo kamu nggak bahagia sama aku ngomong ya, Nat. 
Jangan diem aja." Alaric kembali menyeletuk. 


Nataya semakin bingung. Ada apa dengan Alaric? pikirnya. 


"Aku emang bukan cowok baik-baik, Nat. Tapi aku tulus 
sayang sama kamu. Aku bakal lakuin yang terbaik buat 
kamu," ucap Alaric kembali menatap mata Nataya. Kali ini 
tatapan Alaric menjadi lebih sendu. 


"Aric, kenapa tiba-tiba ngomong kayak gitu?" tanya Nataya 
dengan nada lirih. Sukses membuat hati Alaric ser-seran. 


"Nggak tau. Aku ngerasa nggak pantes milikin kamu kayak 
sekarang. Kamu terlalu baik buat aku, Nat," ujar Alaric 
mengungkapkan kegundahannya. 


"Kamu pantes kok. Bukan aku yang terlalu baik buat kamu, 
Ric. Tapi kamu yang terlalu baik buat aku. Kamu selalu jadiin 
aku prioritas. Kamu sayang sama aku kayak kamu sayang 
sama Ibu kamu dan Arita," balas Nataya. 


Alaric menundukkan kepalanya. Nataya selalu bisa 
menenangkannya seperti ini. Alaric bersyukur Nataya bisa 
mengerti dirinya. Alaric bersyukur Tuhan memberi 
kepercayaan untuk memiliki Nataya seperti sekarang ini. 


"Aku nggak tau kenapa kamu tiba-tiba bahas ini. Pasti ada 
yang ganjel kan di hati kamu?" Nataya merasa ada yang 
membebani pikiran Alaric. Tidak mungkin Alaric membahas 
ini tanpa sebab, bukan? 


"Kalo kamu kayak gini jatuhnya kamu nggak yakin sama 
perasaan kamu. Buat apa dulu kamu nembak aku kalo 
akhirnya kamu ngerasa nggak pantes buat aku, Ric?" 


Alaric mendongakkan kepalanya saat permukaan halus 
telapak tangan Nataya menyentuh pipi kanannya. 


"Jangan jadiin perasaan kita itu beban di pikiran kamu. Kita 
punya hubungan buat saling support, kan?" 


Alaric menganggukkan kepalanya, yang Nataya katakan itu 
benar. Hubungannya dengan Nataya juga tidak lepas untuk 
saling menyemangati, mendukung, dan berbagi keluh- 
kesah. 


"Tapi Nat" 


"Ric, kalo kamu nggak yakin sama perasaan kamu, buat apa 
kita masih lanjutin hubungan ini? Percuma kita lanjut kalo 
kamu-nya sendiri punya pikiran seakan-akan hubungan kita 
nggak ada artinya," sergah Nataya dengan mata yang mulai 
berkaca-kaca. 


Alaric menggelengkan kepalanya. Kali ini ia menyanggah 
apa yang Nataya katakan. 


"Kamu harus tau, alasan aku mau bertahan sama kamu itu 
ya karena kamu sayang sama aku. Kamu tulus cinta sama 
aku. Bisa jagain aku. Selalu ada buat aku. Mau shareing 
sama aku. Aku beruntung, Ric, dapetin kamu," ucap Nataya 
dengan sebulir air yang mencelos dari pelupuk matanya. 
Nataya selalu terlalu bawa perasan jika sudah 
membicarakan hal seserius ini dengan Alaric. 


Alaric sendiri tidak tahu harus membalas dengan kata-kata 
apa. Alaric merasa tenang mendengar setiap kata yang 
Nataya ucapkan. Perempuan itu teramat tulus 
kedengarannya. 


Alaric menangkup pipi Nataya dan mengusap air mata 
perempuan itu menggunakan ibu jarinya. 


Alaric menyingkirkan rambut Nataya yang menutupi 
sebagian wajah perempuan itu. 

Alaric kemudian menarik Nataya ke dalam pelukannya. 
Tangannya bergerak untuk mengusap bagian belakang 
kepala Nataya saat Nataya membalas pelukannya. 


"Makasih buat semuanya. Aku sayang kamu," ucap Alaric 
semakin mengeratkan pelukannya. 


Nataya tidak bisa lagi membendung air matanya yang terus 
mendesak untuk keluar. Nataya sangat menikmati pelukan 
Alaric yang selalu membuatnya merasa aman dan 


menenangkan. Nataya sudah berjanji dengan dirinya 
sendiri, apapun yang terjadi Alaric-lah yang selalu ada di 
hatinya. 


To Be Continue 


Yah melow gini partnya... 
Aric sm Nata baik-baik ya langgeng terus jangan kayak 
lapak Disa sebelah nggak bisa nyatu-nyatu kasihan... 


Semoga kalo kalian tetep bersatu cerita ini makin banyak 
yang baca dan ngerasain gimana tulusnya perasaan kalian 
satu sama lain 


Iya gak temen-temen? 
Kalian suka kan baca ALARIC? 


Mau ngomong apa buat Alaric & Nataya? 


Next? 


dua puluh empat 


Setelah mengantar Nataya pulang Alaric langsung pergi ke 
basecamp karena Fuad memberi kabar tentang Marko, Jodi, 
dan pasukan mereka. 


Kata Fuad, Jodi kembali menantang Alaric untuk balapan. 
Jika Alaric tidak menerima tantangan itu, Marko, Jodi, dan 
pasukan mereka akan mengibarkan bendera perang kepada 
SMA Teratai. 


Alaric yang mulai jengah tawuran melawan pasukan Marko 
mau tidak mau harus menerima tantangan itu. Alaric masih 
dalam kondisi diskors tidak mungkin membawa teman- 
teman bahkan siswa SMA Teratai mengikuti jejaknya diskors, 
jika benar-benar tawuran. 


"Kapan lo siap?" tanya Fuad pada Alaric. 

"Kapan aja gue siap." 

Fuad menganggukkan kepalanya. la suka sifat Alaric yang 
gegabah seperti ini. Meskipun dia gegabah, jalan yang dia 
ambil tak semuanya berujung pada sebuah masalah. 

"Lo yakin mau balapan lagi?" tanya Afkar. 

"Lo raguin gue?" 

"Ck, nggak gitu! Gue cuma nanya." 


"Yaudah." 


Afkar menghela napasnya dan menyugar rambutnya ke 
belakang memperlihatkan plester berwarna cokelat muda 


yang menempel di keningnya, menjorok ke kanan. Bekas 
penyekapan beberapa waktu lalu. 


"Pujaan hati gue siap lo ajakin kencan, Ric," ujar Afkar dan 
Alaric sudah tahu maksud Afkar. 


"Mobil gue udah balik. Kebetulan bokap juga lagi ke luar 
kota," balas Alaric. 


"Bagus kalo gitu. Jadi lo nggak ada alasan buat kalah." 
"Gue nggak pernah kalah." 


"Gue pernah bilang, ganteng lo luntur kalo udah sombong!" 
Afkar menyahut dan respons Alaric hanya kekehan 
sumbang. 


"Nanti malem lo siap balapan? Jodi mau malam ini," ujar 
Fuad mengalihkan pandangannya yang semula melihat 
layar ponselnya menjadi menghadap ke Alaric. 


"Ya," balas Alaric seadanya kemudian memilih duduk di 
teras depan basecamp. 


Entah mengapa Alaric tiba-tiba tidak mood. Lagi-lagi 
pikirannya dipenuhi Nataya. Walaupun Nataya sudah 
meyakinkan dirinya atas perasaan perempuan itu, tidak 
mau munafik Alaric masih merasa tidak pantas. 


Alaric mengusap wajahnya berulang kali dan menundukkan 
kepalanya. Memikirkan kegelisahannya semakin membuat 
Alaric uring-uringan. 


"Ngapain lo di sini sendiri?" Afkar duduk di dekat Alaric. 
Laki-laki itu menoleh ke arah Alaric yang terlihat sedang 
banyak masalah. 


"Gue lagi kepikiran Nataya." 

"Dia masih ngambek sama lo?" 

Alaric menggelengkan kepalanya pelan. 
"Terus?" 


"Gue khawatir. Gue khawatir dia nggak bahagia kalo kami 
lanjut, Kar," ujar Alaric dengan pandangan kosong ke depan. 


Afkar yang mendengar itu langsung menepuk bahu Alaric 
dua kali. "Lo kenapa tiba-tiba jadi punya prasangka begitu?" 
tanya Afkar tidak mengerti dengan jalan pikiran Alaric. 


"Lo bener. Gue emang nggak pantes buat Nataya yang 
baik," ujar Alaric lagi tanpa mengindahkan pertanyaan 
Afkar. 


"Lo kepikiran omongan gue waktu itu?" Afkar terkekeh pelan 
dan merangkul sahabatnya itu. "Buat apa lo pikirin? Jangan 
jadiin omongam ngawur gue itu beban buat hubungan lo 
sama dokter kesayangan lo itu, Ric." 


"Tapi apa kata lo itu bener, Kar!" Alaric menyahut. 
"Ric, dari awal lo pacaran sama Nataya cuma buat putus?" 
"Kenapa lo nanya kayak gitu?" 


Afkar mengendikkan bahunya. "Lo sayang sama dia. Dia 
apalagi, Ric. Dia nerima lo apa adanya. Kenapa lo masih bisa 
kepikiran kata-kata gue? Seharusnya lo berubah jadi lebih 
baik lagi," ujar Afkar. 


"Lo nggak ngerti, Kar," sahut Alaric dengan senyum 
simpulnya. 


"Gue lebih milih jadi orang yang nggak pernah bisa ngerti 
daripada jadi orang nggak punya hati," ujar Afkar. 


Alaric tertawa sumbang dan mengusap wajah hingga 
rambutnya. Alaric juga tidak tahu mengapa bisa berpikir 
sampai hubungannya dengan Nataya harus berakhir karena 
kekhawatirannya. 


"Akhir-akhir ini gue kepikiran. Gue nggak pantes buat 
Nataya. Gue udah ngobrolin ini semua sama Nataya tadi," 
ucap Alaric mulai bercerita tanpa Afkar minta. 


"Dia yakinin gue. Dia bilang, dia beruntung punya gue. Gue 
seneng dengernya, Kar. Tapi tetep, gue masih ngerasa 
nggak pantes dicintai Nataya setulus itu," ucap Alaric lagi. 
Kali ini wajahnya dihiasi senyum miring. 


"Kenapa lo baru mikirin masalah ini sekarang? Dia lagi 
sayang-sayangnya sama lo, Ric. Lo harusnya tau, ditinggal 
pas lagi sayang-sayangnya itu nggak enak!" 


"Gue tau, Kar. Tapi dia kasihan ngadepin cowok kayak gue 
terus!" 


"Cowok kayak lo, cowok yang kayak gimana, Ric?" Afkar 
tidak mengerti mengapa Alaric berbicara sekonyol itu. 


"Gue bukan cowok baik-baik, Kar. Musuh gue banyak di luar 
sana. Apa gue masih bisa jaga Nataya suatu saat nanti kalo 
gue lengah?" 


Afkar menunduk dan tertawa mengejek. "Sejak kapan 
seorang Alaric Anggasta Wishaka pesimis kayak gini?" 


Alaric mendesah pelan. "Gue nggak tau harus kayak gimana 
sekarang. Gue kepikiran Nataya terus." 


"Ric I 


"Dia baik banget, Kar, sama gue. Dulu dia sering jadi tempat 
pelampiasan gue. Dari kecil gue juga udah berbagi semua 
keluh kesah gue ke dia. Dia yang selalu ada buat gue. Dia 
selalu ngobatin luka gue. Dia selalu nemenin dan perhatiin 
gue," ujar Alaric. 


"Sampe sekarang Nataya nggak pernah berubah buat gue. 
Bahkan dia lebih perhatian sama gue. Dia udah ngerti setiap 
gerak-gerik gue. Dia peka banget," sambungnya. 


"Dan lo? Kenapa lo masih punya pikiran buat putus sama 
dia?" 


Alaric menggelengkan kepalanya. "Gue nggak tau. Yang ada 
di pikiran gue, kalo gue sama dia udahan, dia bakal jauh 
lebih bahagia." 


"Kalo itu yang ada di pikiran lo. Lo salah besar, Ric. Jangan 
pernah sia-siain seseorang yang bener-bener tulus cinta 
sama lo. Cari orang sebaik cewek lo sekarang ini susah. 
Jangan bodoh dalam bercinta!" 


"Gue bingung harus apa sekarang," cicit Alaric saat senyum 
dan tangis Nataya menyatu di pikirannya secara tiba-tiba. 


"Yang lo lakuin sekarang. Buang jauh-jauh pikiran lo tentang 
omongan gue. Gue bakal pastiin, kalo lo putus sama Nataya, 
lo lebih uring-uringan daripada sekarang," kata Afkar 
mantab. 


"Gue berhak bahagia kan, Kar?" 
"Sangat. Lo nggak perlu khawatirin hubungan lo sama 


Nataya lagi. Gue yakin, dia bahagia kalo lo juga bahagia," 
ucap Afkar. 


Alaric menganggukkan kepalanya. la mengerti. Alaric tidak 
menampik jika Nataya separuh dari hidupnya. Memang 
masih terlalu dini Alaric beranggapan seperti itu. 


Tetapi itu yang Alaric rasakan. Mungkin karena sejak kecil 
Alaric sudah melewati hari-harinya bersama Nataya, maka 
dari itu ia sulit jika harus kehilangan Nataya. Tetapi ia jauh 
lebih sedih kalau melihat air mata Nataya jatuh hanya 
karena dirinya. 


Jika air mata bahagia tidak apa, tetapi jika air mata 
kesedihan? Itu hanya menyakiti hati Alaric saja. 


"Satu lagi. Lo berani sakitin dia ...." Afkar sengaja memberi 
jeda pada ucapannya, membuat Alaric kepo. "Gue orang 
pertama yang bakal habisin lo." 


To Be Continue 


Jangan sampe ada cinta segitiga hahaha 
Parah sih Alaric kalo sampe putus sama Nataya. Author ga 
rela! 


dua puluh lima 


Suara deruman mobil mulai terdengar. Alaric sudah bersiap 
di garis start untuk beradu kecepatan lagi. Memenuhi 
tantangan Jodi. Adu kecepatan ini twrasa berbeda bagi 
Alaric. Mungkin ini waktu yang tepat untuk Alaric 
melampiaskan semua kegelisahannya. 


Alaric menginjak pedal gas mobilnya hingga mobil yang ia 
kendarai berhasil memimpin jalannya balapan ini. Tatapan 
Alaric lurus ke depan. Tangannya mencengkeram kuat-kuat 
stir mobilnya. 


Alaric harus memenangkan balapan malam ini. Alaric tidak 
mau cuma-cuma memberikan kemenangan kepada Jodi. 


Alaric membanting stirnya ke kanan saat ada belokan. Alaric 
mengemudikan mobilnya zig-zag agar Jodi tidak bisa 
menyalipnya. 


Senyum setan Alaric terlihat saat melirik mobil Jodi melalui 
kaca di atasnya. Sebentar lagi Alaric kembali memenangkan 
adu kecepatan melawan Jodi. Alaric sudah tidak sabar 
melihat wajah masam Jodi. 


"Haha, lo bukan tandingan gue," gumam Alaric kembali 
menginjak pedal gasnya semakin dalam karena keramaian 
di garis finish mulai terlihat. 


Alaric melirik kaca spionnya, melihat mobil Jodi hendak 
menyalip mobilnya. Tetapi Alaric tidak akan membiarkan 
Jodi memenangkan balapan malam ini. 


Alaric memukul stir mobilnya saat berhasil melewati garis 
finish sebelum mobil Jodi. Alaric tertawa puas di dalam 


mobilnya. Alaric keluar saat kepulan asap mulai memudar 
dari sekitar mobilnya. 


"Partynih pasti," celetuk Ical sembari merangkul Alaric. 
"Atur aja," timpal Alaric. 


Alaric berdiri menyender di pintu mobilnya. Alaric tidak mau 
repot-repot jalan mendekat ke arah Jodi. 


"Kurang greget tadi. Lo terlalu mendominasi, Ric. Dia nggak 
lo kasih kesempatan buat nyelip sedikitpun," ujar Trendi. 


"Alaric mana mau kalah?" Afkar menyahut membuat Alaric 
terkekeh pelan. 


Mereka menoleh saat terdengar suara deheman Jodi yang 
mendekat bersama Marko. 


"Kalah lagi lo?" sarkas Alaric menatap remeh ke arah Jodi. 
Alaric menegakkan tubuhnya dan menyimpan kedua 
tangannya ke dalam saku hoodie-nya. 


Jodi berdecih. "Nggak usah basa-basi. Sebutin apa mau lo!" 


Alaric menoleh ke arah teman-temannya. "Lo berempat 
sebutin aja, lo pada mau apa," suruh Alaric membuat mata 
teman-temannya berbinar. 


"Yang gue minta lo, bukan temen-temen lo!" sahut Jodi. 


"Lo nanya mau gue? Ya, lo turutin aja nih permintaan temen- 
temen gue. Lo udah nawarin, Bro. Daripada gue minta harga 
diri lo di depan banyak orang?" Alaric menyeringai dan 
mengedarkan pandangannya melihat kesekeliling dirinya 
yang dipenuhi banyak orang. 


Marko yang masih menggunakan tongkatnya menatap sinis 
ke arah Alaric. Marko berkata, "Manusia kayak lo masih aja 
hidup di dunia." 


Alaric terkekeh pelan mendengarnya. "Manusia kayak gue 
jauh lebih terhormat daripada manusia pengecut kayak lo!" 


Fuad merasa ada hawa-hawa tidak enak jika pembahasan ini 
dibiarkan berlarut-larut. 


"Kalo lo berdua belum cukup dibikin babak belur sama 
Alaric, atur waktu aja. Calling gue, Alaric kapan aja siap," 
ujar Fuad melerai. 


Alaric tersenyum puas Fuad mengatakan itu. Daripada 
emosinya tersulut karena tingkah Jodi dan Marko, Alaric 
memilih untuk masuk ke dalam mobilnya. 


"Kenapa nggak di sini aja? Takut kalo duel tanpa wacana?" 
sahut Marko, "kenapa harus atur waktu?" 


Alaric mendengar apa yang dikatakan Marko, karena laki- 
laki itu sengaja mengeraskan volume suaranya dan Alaric 
tidak sepenuhnya menutup kaca mobilnya. 


"Lo masih berani nantangin temen gue? Nggak takut sekarat 
lagi?" balas Afkar menatap remeh kedua orang di depannya 
ini. 


"Kali ini dia yang gue bikin sekarat!" sergah Jodi melirik 
Alaric. 


Tidak mau menyia-nyiakan kesempatan untuk 
membungkam mulut Jodi dan Marko, Alaric kembali keluar 
dari mobil. Tanpa aba-aba Alaric menendang perut Jodi dan 
Marko bergantian dengan selisih jeda yang cukup sempit. 


"Daripada lo berdua mati di sini, mending pergi!" peringat 
Ical menunjuk Marko dan Jodi yang mulai bangkit. 


"Sebelum gue mati, temen lo bakal mati duluan," ucap 
Marko pelan sambil menunjuk Alaric. 


"Berengsek!" Alaric kembali maju dan meninju rahang 
Marko tanpa ampun. Alaric ingin sekali mematahkan rahang 
itu. 


Saat Alaric sedang asyik-asyiknya bermain dengan Marko 
dan Jodi tiba-tiba sirene mobil polisi terdengar semakin 
dekat. Para pengunjung tempat suram ini berhamburan. 
Mereka meninggalkan tempat ini agar tidak terciduk polisi. 


Afkar, Fuad, Trendi, dan Ical sudah harap-harap cemas 
karena susah menghentikan Alaric yang sudah colaps. 
Mereka berempat kualahan dan menarik paksa Alaric untuk 
masuk ke dalam mobil kemudian pergi secepat mungkin 
agar tidak terjaring razia. 


"Mati gue!" Afkar berseru saat melihat layar ponselnya. "Njir, 
Ibu lo ngechat gue, Ric! Katanya bokap lo udah balik. Lo 
dicariin bokap lo!" 


"Ah, cuek aja. Nggak penting," balas Alaric masih ngos- 
ngosan. 


"Jangan cari mati lo! Ini kata nyokap lo, lo ditungguin di 
depan rumah," ujar Afkar memperlihatkan roomchat-nya 
bersama Ibu Alaric. 


"Ribet banget dia," gumam Alaric tidak mau mempedulikan 
lebih jauh lagi tentang Ayahnya yang tiba-tiba ada di 
rumah. Padahal sore tadi baru saja pergi ke luar kota. 


"Lo kalo mau mati jangan ngajak-ngajak orang!" seru Ical 
mendramatisir keadaan karena Alaric membawa mobil 
sangat kencang. 


Bukannya memperlambat laju mobilnya, Alaric semakin 
menambah kecepatannya dan tertawa setan. 


Afkar, Fuad, Trendi, dan Ical menghujami Alaric dengan 
sumpah serapah yang mereka keluarkan tanpa ada jeda. 
Mereka masih mau hidup lebih lama lagi. Mereka ingin 
menikmati masa muda dan tidak mati konyol karena Alaric. 


"Atur waktu, kita party atas kemenangan gue malam ini," 
seru Alaric sembari menekan klakson mobilnya panjang 
ketika melewati jalanan sepi. Alaric terlihat seperti orang 
tidak berakal! 


To Be Continue 


Udh gatau lagi mau ngetik apa kalo menyangkut Jodi, 
Marko, dan Alaric. 


Yuhuuu, mau nanya apa sama Alaric Anggasta Wishaka? 


dua puluh enam 


MOHON MAAF PART TELAH DIHAPUS UNTUK 
KEPERLUAN PENERBITAN 


dua puluh tujuh 


"Ngapain sih lo?" Afkar kesal sendiri melihat Alaric 
melampiaskan kemarahannya di basecamp. 


Afkar masih biasa tadi saat Alaric menghancurkan samsak 
yang ada di basecamp. Tetapi melihat Alaric berulang kali 
menghantamkan kepalan tangannya ke dinding membuat 
Afkar ikut merasakan nyeri. 


"Woi! Udah bego!" teriak Afkar namun Alaric tidak peduli. 


"Perasaan tadi di rumah lo, lo masih oke-oke aja. Eh sampe 
sini lo kek orang kesetanan!" 


Alaric menyunggingkan senyum miringnya dan berhenti 
menyakiti dirinya sendiri. Alaric duduk berhadapan dengan 
Afkar yang masih memakai seragam sekolah. 


"Lo bolos?" tanya Alaric mengalihkan topik. 


"Nggak usah cari-cari bahan buat ngalihin topik." Afkar 
menyahut. "Lo kenapa minta gue dateng ke rumah lo tadi? 
Kenapa juga lo bawa koper gede kayak gitu?" cecar Afkar 
sembari menunjuk koper yang berjarak tidak jauh darinya 
menggunakan dagunya. 


"Gue diusir," ujar Alaric cepat membuat Afkar melongo tidak 
percaya. 


"Nggak usah becanda! Lo diusir apa lo sendiri yang mau 
pergi?" 


"Gue diusir, Kar. Itu rumah bokap gue, bukan rumah gue. 
Gue cuma numpang." 


Afkar hanya diam mendengarnya, tidak mau lebih dalam 
lagi mengetahui masalah Alaric. Afkar takut jika bertanya 
lagi, Alaric tersinggung. 


Afkar meringis pelan melihat punggung tangan Alaric terus 
mengeluarkan darah segar. 


"Gue telponin dokter kesayangan?" tawar Afkar. 


Alaric menggelengkan kepala. "Nggak usah. Dia harus 
sekolah, nggak boleh bolos." 


"Lah lo bikin gue bolos, Ric!" 


"Lo sama dia beda. Bolos buat lo hal biasa, buat dia luar 
biasa," timpal Alaric pelan sembari memperhatikan kedua 
punggung tangannya. Sakit di punggung tangannya tidak 
sebanding dengan sakit di hatinya. 


Afkar terkekeh sumbang. "Pilih kasih lo!" 


"Geli, Kar," sahut Alaric sembari menyenderkan tubuhnya ke 
sofa. 


"Gue mau tinggal di sini,” ujar Alaric menyapukan 
pandangannya ke seluruh penujuru ruang tengah basecamp 
milik anak-anak SMA Teratai. 


"Yakin lo mau tinggal di sini? Lo nggak keganggu? Anak- 
anak kan sering ke sini, Ric. Lebih kalo dua puluhan orang 
mah. Lo betah gitu rame-rame di sini?" 


Alaric menganggukkan kepalanya. Mau tidak mau ia harus 
betah di sini. Alaric tidak mungkin ke rumah kakek dan 
neneknya. 


"Di rumah gue aja. Bokap sama nyokap gue pasti seneng lo 
tinggal bareng mereka," ujar Afkar. 


Baik hati sekali Afkar, ya nggak temen-temen? 
"Nggak. Nanti gue ngerepotin." 


"Lo kek sama siapa aja," balas Afkar diakhiri kekehan 
khasnya. "Rumah gue aja lah ayo?" ajak Afkar. 


I Nggak." 


"Gue nggak yakin lo betah di sini kalo banyak orang yang 
ganggu waktu tidur lo, Ric," ucap Afkar menyindir. 


"Hah, lo kira gue mau hibernasi di sini?" kelakar Alaric. 
"Lo kan kalo tidur kebo banget." 
"Diem lo berisik. Mati aja sono!" 


Alaric mengeluarkan sebatang rokok dari wadahnya dan 
menyulut ujung batangnya menggunakan pematik. 


"Jangan malu-malu lah, Kar." Alaric menyodorkan wadah 
rokoknya yang ada di atas meja mendekati Afkar. 


"Gila lo," ejek Afkar pelan dan ikut melakukan apa yang 
Alaric lakukan. 


"No smoking no well," ujar Alaric mengangkat tangannya 
yang menjepit rokok. 


"Gila!" Afkar tertawa pelan. 


Alaric mengalihkan pandangannya ke luar jendela. Alaric 
mengulum senyum dan mengembuskan asap yang ia sesap 
dari rokok yang baru saja ia jauhkan dari bibirnya. 


Alaric sedikit lebih rileks sekarang. Mungkin jika ada Nataya, 
ia jauh lebih rileks daripada sekarang. Tetapi Alaric tidak 
mau menganggu sekolah Nataya. Pacarnya itu tidak boleh 
bolos, meskipun hanya sehari. 


"Nanti malem kita party, kasih tau yang lain," tukas Alaric 
membuat pergerakan Afkar terhenti sejenak. 


"Semua?" 
"Trendi, Ical, sama Fuad aja. Next time semuanya gue ajak." 


Afkar menganggukkan kepalanya dan mengirimkan 
broadcast kepada mereka yang namanya Alaric sebutkan. 


"Udah lama kita nggak party. Nanti malem kita puas- 
puasin," gumam Alaric. 


Afkar tersenyum puas mendengarnya. Afkar suka party 
bersama Alaric. Semuanya tersedia, sahabatnya itu akan 
membiayai semuanya. 


"Kamu beneran pergi dari rumah?" tanya Nataya sembari 
mengobati luka di tangan Alaric. 


"Sut, jangan keras-keras nanti mama sama papa kamu 
denger," peringat Alaric dengan senyum kecilnya. 


"Biarin aja." 


Alaric mengendikkan bahunya dan menatap lekat-lekat 
wajah Nataya yang sedang serius mengobati lukanya. 


"Kamu cantik," puji Alaric jujur sejujur-jujurnya membuat 
Nataya menghentikan aktivitasnya sebentar dan melirik 
Alaric. 


"Tumben muji. Biasanya mana pernah?" balas Nataya 
tersenyum, lalu menggeleng kecil. 


"Dipuji bukannya makasih malah nyindir." 
"Makasih, Aric," ucap Nataya dengan terpaksa. 


"Nggak ikhlas kalo nggak pake Sayang." Alaric berbisik 
membuat Nataya menekan kapas yang sudah dia tuangi 
obat merah ke luka di punggung tangan Alaric. 


"Nyiksa pacar nggak baik tau, Nat," cicit Alaric. 


"Biar kamu sadar. Nyakitin diri sendiri jauh lebih nggak 
baik." Nataya mendongakkan kepalanya. Memperlihatkan 
senyum penuh artinya. 


"Aku baik-baik aja," sahut Alaric. "Kamu nggak usah 
khawatir," lanjutnya. 


"Nggak ada yang khawatir sama kamu," balas Nataya 
sembari menempelkan plester berwarna senada dengan 
kulit Alaric. 


"Mata kamu nggak bisa bohong." 


Nataya menghela napasnya dalam sekali hentakan. 
"Khawatirin kamu cuma bikin aku gila," katanya. 


"Itu tandanya kamu beneran sayang sama aku." 


"Emang kamu pikir selama ini aku nggak sayang sama 
kamu?" tanya Nataya membuat Alaric kelabakan sendiri. 


"Jangan nanya gitu. Baperan banget," sahut Alaric cepat. 


Nataya terkekeh dan menyudahi aktivitasnya. Nataya 
mengangkat tangan Alaric sebatas mata laki-laki itu. 


"Sekali lagi kamu ngajakin tembok berantem jangan harap 
aku obatin lagi," katanya mengancam. 


Alaric tersenyum dan menganggukkan kepalanya. "Aku bisa 
berantem sama orang. Kamu tenang aja." 


" Aric ENN 


"Bercanda." Alaric mengacak gemas puncak kepala Nataya 
dan beralih ke belakang. Alaric melepaskan rambut Nataya 
yang sengaja dijepit oleh pacarnya itu. 


"Kalo lagi di luar atau sama aku, rambutnya digerai ya," 
peringat Alaric dengan gerlingan matanya. 


Nataya yang paham pun menganggukkan kepalanya dan 
menyimpan jepit rambutnya yang baru saja diulurkan oleh 
Alaric. 


"Nanti malem aku mau party," ucap Alaric memberitahu. 
" Party?" 


Alaric menganggukkan kepalanya. "Berlima, aku, Afkar, 
Trendi, Ical, sama Fuad. Kamu nggak aku ajak." 


Nataya mengendikkan bahunya, tidak peduli. "Kalo 
ketahuan ayah kamu gimana?" tanya Nataya harap-harap 
cemas. 


"Aku kan udah diusir dari rumah ayah, buat apa masih 
mikirin gituan?" 


Balasan Alaric membuat Nataya tertegun dan menatap 
Alaric penuh arti. Nataya menggelengkan kepalanya pelan 
dan menepuk bahu Alaric. 


"Kamu nggak boleh begitu, Aric. Mau gimana pun, beliau 
ayah kamu," tegur Nataya. 


"Udah telanjur sakit hati, Nat. Anaknya sendiri diusir," 
ungkap Alaric. 


Nataya tahu Alaric kecewa, tetapi Nataya tidak suka kalau 
Alaric sampai membenci ayahnya sendiri. 


"Aku nggak benci sama Ayah," cetus Alaric seolah-olah tahu 
maksud dari tatapan Nataya yang begitu dalam 
menatapnya. 


"Aku sayang sama kamu, Ric. Aku nggak mau kamu kenapa- 
napa. Aku minta kamu berhenti nyakitin diri kamu sendiri, 
bahkan orang lain," ujar Nataya serius meminta Alaric 
menyudahi semua aksi berontaknya. 


"Apa salah seorang trouble maker bahagia dengan caranya 
sendiri?" 


Dentuman musik EDM menggugah semangat Afkar untuk 
ikut menggoyangkan tubuhnya di area dance floor. Afkar 
sangat menyukai ajakan party Alaric. 


Tidak mau bersenang-senang sendiri Afkar menarik paksa 
ketiga temannya yang lainnya. Meninggalkan Alaric yang 
setia dengam bangku di depan meja bar dengan segelas 
whiskey. 


Alaric tidak begitu suka berbaur dengan banyak orang 
untuk berjoget seperti itu. Kalau Alaric lebih baik melihat 
tanpa harus mendekat. 


"Have fun," Alaric mengangkat gelas keempatnya ke arah 
Afkar yang melambaikan tangan. 


Alaric mengusap sudut bibirnya dan menundukkan kepala. 
Alaric tidak bisa minum alkohol banyak-banyak. Alaric 
mudah sekali pusing karena minum alkohol, meskipun 
berkadar rendah. 


Alaric kerap mendatangi tempat suram ini untuk 
melampiaskan kegelisahannya. Sebenarnya sudah jauh-jauh 
hari Alaric ingin ke sini, tetapi selalu gagal karena ingat 
bagaimana marahnya sang Ayah jika Alaric ketahuan 
mabuk. 


"Hai," sapa seorang perempuan dengan baju yang terlihat 
sangat kurang bahan. 


Alaric menoleh sebentar dan mengulum senyumnya tipis. 
Alaric tidak mengenal siapa perempuan yang duduk di 
sampingnya. 


"Nggak gabung sama temen-temennya?" 


Alaric hanya menggelengkan kepalanya sebagai respons. 
Alaric menggeser bangkunya sedikit menjauh. Alaric tidak 
suka ada perempuan gatel yang mau memanfaatkan 
situasinya seperti ini. 


"Aku ada waktu kok buat kamu," kata perempuan itu 
sembari mengusap pipi kanan Alaric membuat Alaric 
menatapnya tajam. 


"Jauh-jauh!" suruh Alaric dengan nada rendah. Alaric 
mengedipkan matanya berulang kali saat pandangannya 
sedikit demi sedikit mengabur. 


"You and me, let's to play," ucap perempuan itu lagi. 
Terkesan sangat menggoda. 


Alaric menyunggingkan senyum miringnya dan turun dari 
bangku yang ia duduki. Alaric berbisik pada bartender yang 
cukup ia kenal di tempat ini. Alaric memberikan beberapa 
lembar uang dan member card padanya. Alaric juga menitip 
pesan untuk teman-temannya. 


Alaric pergi dengan langkah pelan dan gontai. Alaric akan 
pergi meninggalkan tempat ini. Untungnya tadi ia ke sini 
mengendarai motor sendiri. 


Alaric melajukan motornya pelan di jalanan. Alaric tidak 
mau ambil risiko tengah malam seperti ini. Alaric tidak mau 
mati konyol di jalan hanya karena sedang mabuk dan 
memaksakan mengendarai motor sendiri untuk kembali ke 
basecamp. 


Alaric menghentikan motornya di depan supermarket. Alaric 
ingin membeli air mineral untuk menetralkan sedikit rasa 
peningnya. 


"Nataya," gumam Alaric melihat seorang perempuan yang 
ingin menyeberang. Alaric menoleh ke kanan. Ada truk yang 
melaju dengan cepat ke arah perempuan yang Alaric sebut 
Nataya itu. 


Alaric menjatuhkan air mineral yang baru saja ia beli dan 
berlari ke arah jalan. Alaric dengan cepat menyelamatkan 
perempuan itu. Alaric mendorongnya. Alaric berhasil 
menyelamatkan perempuan itu, tetapi tidak dengan dirinya. 


Alaric terserempet truk yang melaju cepat tadi hingga 
dirinya terjatuh di samping perempuan yang ia selamatkan. 
Kepala Alaric yang terbentur bagian kepala truk tadi 
mengluarkan darah segar. 


"Nataya ...." 


Alaric bergumam sebelum matanya benar-benar terpejam 
membuat perempuan yang ia selamatkan terkejut dan 
berteriak meminta tolong. 


"Mas ... Mas, bangun Mas," ujar perempuan itu sembari 
menepuk-nepuk pipi Alaric dan memerika denyut nadi di 
pergelangan tangan Alaric. 

To Be Continue 

Eh, diobatin sama dokter kesayangan. Alaric & Nataya cocok 
banget kan ya? 

Cocok nggak nih? 


ALARIC makjeduagggggggg yaaah yah yah yah yah yah yah 
Alaric 


Mau nanya apa sama mereka berdua? 


dua puluh delapan 


Alaric masih terbaring di dalam ruang UGD setelah 
beberapa saat tadi mengalami kecelakaan. 


Perempuan yang berhasil Alaric selamatkan tadi sudah 
menghubungi Nataya, perempuan itu menemukan ponsel 
Alaric tergeletak tidak jauh darinya dan untungnya ponsel 
itu tidak dikunci. Jadi perempuan tadi bisa menghubungi 
kontak terakhir yang Alaric hubungi. 


"Maaf lo Nataya?" tanya perempuan tadi saat melihat 
Nataya dengan wajah cemasnya berjalan dengan tergesa 
menuju pintu ruang UGD. 


"Iya, gue Nataya," balas Nataya tidak terlalu mempedulikan 
pertanyaan itu dan lebih memilih menengok kaca besar 
yang memperlihatkan brankar-brankar di dalam ruang UGD. 
Nataya menggigit jarinya melihat Alaric terbaring di salah 
satu brankar itu. 


"Ini punya cowok yang ada di dalem sana," ucap perempuan 
itu menyodorkan ponsel, dompet, dan kunci motor Alaric. 


Nataya menoleh dan menerimanya. Nataya mendongak 
untuk menatap perempuan di hadapannya itu. 


"Lo siapa?" tanya Nataya takut Alaric memiliki pacar selain 
dirinya. 


"Oh, gue nggak kenal dia kok. Tadi dia nyelametin gue tapi 
malah dia yang keserempet truk. Gue bener-bener nggak 
tau kalo tadi waktu gue mau nyebrang ada truk dari arah 
kiri gue. Maafin gue ya?" 


Nataya lega mendengarnya. Alaric itu setia. Kemudian 
Nataya menganggukkan kepalanya. 


"Lo nggak salah, ini semua murni kecelakaan kan?" 


Perempuan itu mengangguk dan mengulurkan tangannya. 
"Kenalin nama gue Arlita," ucapnya. 


Nataya mengangguk dan menerima uluran tangan itu. 
"Nataya." 


"Gue yang bakal nanggung biaya rumah sakit cowok itu," 
kata Arlita, "cowok lo kan?" 


Nataya mengangguk lagi dan membalasnya, "Makasih ya. 
Makasih lo udah nolongin Alaric." 


"Sama-sama," timpal Arlita. "Jadi nama cowok itu Alaric?" 
"Iya." 


Arlita mengangguk dan mengajak Nataya duduk di bangku 
permanen yang tidak jauh dari ruang UGD. 


"Lo nggak usah cemas kata dokter tadi Alaric nggak pa-pa 
kok. Maafin gue malem-malem ganggu waktu tidur lo," ujar 
Arlita. 


Nataya menganggukkan kepalanya dan menghubungi Ibu 
Alaric. Bagaimanapun keluarga Alaric harus tau keadaan 
Alaric sekarang. Nataya juga tidak lupa mengghubungi 
Afkar untuk segera menemuinya di rumah sakit. 


"Alaric beruntung punya pacar kayak lo," ucap Arlita tiba- 
tiba. 


"Kelihatannya lo sayang banget sama dia," sambung Arlita 
membuat Nataya tersenyum tipis. 


"Sekali lagi gue minta maaf udah buat lo cemas. Tapi 
beneran kok kata dokter tadi Alaric nggak kenapa-napa." 
Arlita kembali bersuara memecahkan keheningan. 


Nataya menoleh dan mengulum senyum hangatnya. "Iya, 
santai. Jangan merasa bersalah terus, ini kecelakaan." 


Arlita menganggukkan kepalanya dan memandang lurus ke 
depan. Bayangan kejadian tadi teringat kembali. Jika saja 
Alaric tadi tidak menyelamatkannya, Arlita tidak tahu lagi 
bagaimana nasibnya. Arlita merasa tidak enak pada Alaric 
karena dirinya, Alaric malah menjadi korban. 


Alaric mulai membuka matanya setelah beberapa jam 
pingsan karena kecelakaan semalam. Alaric merasakan 
nyeri di kepalanya yang terus berdenyut. Alaric ingat 
semalam ia mabuk dan terserempet di depan supermarket. 


Alaric menolehkan kepalanya ke kanan, melihat Ibu, Arita, 
Nataya, dan seorang perempuan yang tidak Alaric kenal. 


Alaric mengusap kepala Nataya yang tertidur pulas di 
bangku samping brankarnya. Alaric tau, ia di mana 
sekarang. Meskipun masih dalam keadaan mabuk, Alaric 
masih bisa berpikir normal dan mengingat kejadian 
semalam. Alaric hanya pingsan, bukan koma. 


Alaric mendesah pelan saat kepalanya yang terasa nyeri 
malah semakin nyeri. Alaric juga mual. Mungkin karena efek 
alkohol yang ia minum semalam. 


"Nat," panggil Alaric lemas. Alaric memejamkan matanya 
sejenak. Kepalanya pening sekali. 


"Nat," panggil Alaric lagi. "Pacaaaaar," ujarnya pelan. Alaric 
lemas sekaligus menahan perutnya yang sangat mual. 


Nataya bergumam dan membuka matanya. Nataya tersigap 
saat melihat Alaric membuka matanya. Nataya mengulum 
senyum, ia lega Alaric sudah sadar. 


"Kamu kenapa?" Nataya tidak tega melihat Alaric yang 
kesakitan. 


"Nggak pa-pa," jawab Alaric bohong. "Anterin aku ke toilet," 
pintanya. 


Nataya menganggukkan kepalanya dan membantu Alaric 
bangun. Nataya meraih kotak infus Alaric yang 
menggantung di tiang samping brankarnya. Kemudian 
memapah Alaric menuju toilet yang ada di ruang inap laki- 
laki itu. 


"Kamu tunggu di sini," ujar Alaric mengambil alih kotak 
infusnya dari tangan Nataya, lalu masuk ke dalam toilet 
sendiri. 


Alaric mual sekali, ia merutuki kebodohannya karena sudah 
minum terlalu banyak semalam. Alaric membasuh wajahnya 
menggunakan air yang mengalir. 


Alaric melihat pantulan wajahnya dari cermin besar di atas 
wastafel. Alaric meringis pelan melihat kepalanya yang 
terbalut perban putih melingkar. 


"Ganteng banget gue, pantes Nataya mau," gumam Alaric 
ngaco. 


Alaric menunduk pelan, tangannya bertumpu pada wastafel. 
Setelah merasa enakan Alaric keluar dari toilet dan 
berjongkok di samping Nataya. Membuat Nataya bingung 
dan ikut jongkok. 


"Kenapa?" tanya Nataya khawatir dan membantu 
memegangkan kotak infus Alaric. Nataya semakin khawatir 
melihat Alaric menyenderkan tubuhnya dan mendongakkan 
kepalanya dengan mata terpejam. 


"Kenapa sih, Ric?" 


Alaric menggelengkan kepalanya pelan dan memaksakan 
untuk tersenyum kepada Nataya. 


"Kamu nggak pa-pa? Mana yang sakit? Ngomong sama aku," 
tanya Alaric membuat kening Nataya mengerut bingung. 


"Kan kamu yang sakit. Kok malah nanya aku sih?" balas 
Nataya protes. 


Alaric berdecak pelan. Dengan tatapan matanya yang 
kosong, Alaric kembali berkata, "Jangan pura-pura lupa deh. 
Semalem kan aku nolongin kamu. Kamu hampir aja 
kecelakaan, Sayang. Untung aku nolongin kamu." 


Nataya terdiam mendengarnya. Nataya mulai mencerna 
ucapan Alaric yang berpikir perempuan yang semalam dia 
tolong itu dirinya. Padahal kenyataannya bukan. Nataya 
mengusap tangan Alaric yang penuh plester karena kemarin 
sore baru saja ia obati. 


"Ngaco kamu mah," seloroh Nataya, "semalem aku nggak ke 
mana-mana, Aric." 


"Bohong," sahut Alaric dengan mata menyipit. Laki-laki itu 
tersenyum dan tiba-tiba terkekeh pelan. 


Nataya jadi ngeri melihat tingkah pacarnya sendiri. Nataya 
takut Alaric kerasukan. Merinding. 


"Ric, plis, jangan becanda gini dong," pinta Nataya sangat 
memohon. 


"Apa sih, Sayang?" Alaric terlihat seperti orang yang masih 
di bawah pengaruh alkohol. 


"Mabuk ya kamu?" tuding Nataya. Namun, respons yang 
Alaric berikan membuat Nataya berdecak malas. Laki-laki itu 
tertawa pelan. 


"Ya ampun, kirain kamu party makan-makan ternyata party 
di kelab!" kesal Nataya menyentil lengan atas Alaric. 


"Aric kok mabuk sih, Ric?" Nataya ngomel dan menarik 
Alaric agar berdiri. "Kamu tuh paling nggak bisa minum 
alkohol banyak-banyak kenapa minum sih?" 


"Mabuk enak," balas Alaric santai semakin membuat Nataya 
kesal. 


"Yang semalem kamu tolong itu Arlita, bukan aku. Aku di 
rumah tidur, Ric," jelas Nataya sembari membantu Alaric 
kembali berbaring di brankarnya. Tetapi Alaric malah duduk 
di atas brankar dan tersenyum jahil. 


"Siapa dia? Selingkuhan aku ya?" tanya Alaric ngawur 
membuat Nataya memutar bola matanya jengah. Nataya 
tahu Alaric ngelantur tetapi juga harap-harap cemas karena 
orang mabuk itu kebanyakan jujur. 


"Becanda, Sayaaang. Jangan cemberut," lirih Alaric dengan 
senyum kecil dan memajukan wajahnya. Alaric mengecup 
sekilas puncak kepala Nataya, sukses membuat Nataya 
terkejut bukan main. 


Nataya malas kalau Alaric mabuk, laki-laki itu tidak bisa 
mengendalikan dirinya sendiri. 


"Tidur kamu!" suruh Nataya tegas namun dengan suara 
pelan. Nataya tidak mau mengganggu Ibu Alaric, Arita, dan 
Arlita yang masih tertidur di sofa. 


"Nyanyiin dulu," pinta Alaric manja. 


Mata Nataya membulat sempurna dan mendorong kedua 
bahu Alaric, memaksa laki-laki itu untuk berbaring. 


"Apa-apaan sih kamu? Kamu mabuk beneran nggak sih?" 
tanya Nataya mencecar. Menghadapi Alaric yang semakin 
ngelantur membuat Nataya tidak yakin jika Alaric masih 
dalam keadaan mabuk. Tetapi wajah Alaric teler sekali. 
Nataya bingung. 


"Kamu lucu banget," ucap Alaric dengan mata yang 
terpejam dan memperlihatkan deretan gigi putihnya. 


Alaric makin nggak jelas! Absurd banget. 
"Minum berapa botol?" 


"Minum air bukan botol," koreksi Alaric sembari membuka 
matanya. 


Nataya berdecak kesal. Tetapi jika dipikir-pikir, 
pertanyaannya memang salah. 


"Kamu mabuknya berapa botol semalem?" 
"Gelas bukan botol." Alaric mengoreksi lagi. 


Nataya menghela napasnya panjang dan tersenyum paksa. 
"Aric, semalem minumnya berapa gelas?" tanyanya lembut. 


Alaric mengangkat tangannya. Jari telunjuk, tengah, manis, 
dan kelingkingnya berdiri dan ibu jarinya menekuk. 


"Empat gelas?" 


Alaric menganggukkan kepalanya dan meringis lagi. "Enak 
banget. Tapi aku nggak kuat. Payah," jawabnya mencela diri 
sendiri. 


Bahu Nataya merosot, kemudian menopang dagunya. 
Nataya memperhatikan Alaric yang sedang bergumam tidak 
jelas. Nataya bingung kalau Alaric sedang mabuk, kadang 
dia sadar, kadang juga dia ngelantur. Memang absurd 
banget pacarnya ini. Meskipun begitu, Nataya tetap sayang 
dan mencintai Alaric apa adanya. 


"Tidur, Ric. Kamu ngapain sih ngomong sendiri?" Nataya 
kembali bersuara. Kali ini dia berbisik. 


"Masih jam setengah empat pagi, kamu tidur lagi aja 
daripada melek tapi kayak orang gila," sambung Nataya. 


"Aku gila karena kamu," balas Alaric dengan sekali kedipan. 


"Ya Allah, Aric. Sadar napa sih," omel Nataya mulai jengah 
melihat Alaric tidak jelas. 


Alaric menempelkan jari telunjuknya di bibir, Meminta 
Nataya untuk diam. Lalu, Alaric mulai memejamkan 
matanya. 


Nataya menghela napas lega mendapati napas Alaric yang 
mulai teratur. Nataya akan membangunkan Ibu, Arita, dan 
Arlita kemudian pulang ke rumah karena ia harus sekolah. 


To Be Continue 


Maaf banget kalo masih ada kekurangan di cerita ALARIC. 
Masih belajar aku ini hehe 


Makasih supportnya! Makasih vote+komennya. Makasih 
viwers 2K untuk Alaric 


Mau nanya apa sama : 
ALARIC ANGGASTA WISHAKA? 
NATAYA HANIYAH? 


Ramein terus lapak ALARIC. Sebentar lagi kita lebaran! 
Semangat ya teman-teman! 


dua puluh sembilan 


Alaric duduk di atas brankarnya menghadap ke jendela. 
Pusing dan mualnya sudah tidak terasa lagi. Hanya rasa 
nyeri yang tertinggal. 


Alaric sendiri di dalam ruangannya. Alaric menunggu 
Nataya datang menjenguknya. Alaric juga berharap 
ayahnya datang, ya sekadar menanyakan kabar Alaric saat 
ini, Alaric sudah senang. 


Sendirian di dalam ruangan yang cukup besar ini membuat 
pikiran Alaric melayang ke mana-mana. Nataya dan 
ayahnya memenuhi pikiran Alaric. 


"Permisi." 


Alaric menolehkan kepalanya. Lantas tersenyum tipis saat 
melihat siapa yang masuk ke kamarnya. 


"Gue kira suster. Ternyata lo," ujar Alaric saat Arlita 
menyodorkan sepaket buah. "Makasih," ujar Alaric lagi. 


"Sama-sama. Seharusnya gue yang makasih banget sama lo. 
Lo udah nyelametin gue semalem," balas Arlita. 


"Sans, semalem gue kira lo itu cewek gue." 


"Jadi kalo gue bukan cewek lo, lo nggak bakalan nolongin 
gue?" 


Alaric menoleh dan terkekeh pelan. "Nggak gitu juga. Gue 
cuma ngasih tau." 


"Iya," timpal Arlita, "kok sepi yang lain ke mana?" 


"Nyokap gue barusan pulang. Adik gue masih sekolah. 
Cewek gue sama temen-temen gue juga masih sekolah." 


"Bokap?" Arlita mengangkat sebelah alisnya. 


Alaric tidak menjawab apa-apa, laki-laki itu hanya terkekeh 
pelan dan memilih mencari topik yang lainnya. Untuk saat 
ini Alaric tidak mau membahas ayahnya dulu. 


Setelah beberapa saat mengobrol banyak bersama Arlita, 
Nataya dan Afkar datang. Alaric senang pacarnya datang 
lebih cepat dari perkiraannya. 


"Sini," pinta Alaric sembari melambaikan tangannya agar 
Nataya mendekat. Alaric meminta Nataya untuk duduk di 
sampingnya. 


Arlita memilih mundur dan melemparkan senyum pada 
Afkar. Afkar pun menyapa Arlita. Mereka keluar agar Alaric 
dan Nataya memiliki waktu untuk bersama. 


"Kamu udah inget semalem kenapa?" tanya Nataya sedikit 
melirik ke arah kepala Alaric yang diperban. 


"Inget. Inget semuanya. Aku bukan koma, Nat. Aku kan 
strong," balas Alaric dengan kekehan khasnya. 


"Tapi kata dokter benturan di kepala kamu juga cukup keras. 
Untung nggak ada pendarahan di dalem. Aku bersyukur 
banget kamu nggak kenapa-napa." 


Alaric tersenyum. Tatapan mata Nataya begitu teduh dan 
menyiratkan betapa tulus Nataya memperhatikannya. Untuk 
kesekian kalinya Alaric merasa sangat beruntung memiliki 
Nataya. 


"Jangan mabuk lagi ya?" 


"Kenapa?" 


"Aku nggak mau kejadian kayak gini terulang lagi. Aku 
nggak mau ngadepin kamu kaya subuh tadi. Ngeri Aric," 
ujar Nataya dengan helaan napas panjang. 


Alaric menundukkan kepalanya. Melihat raut wajah Nataya 
yang sendu membuat hati Alaric tersentuh. Alaric khawatir, 
Nataya tidak bahagia bersamanya. Tetapi Alaric juga tidak 
bisa memutuskan hubungan dengan Nataya. Selama ini 
hubungannya dengan Nataya baik-baik saja. Tidak pernah 
bertengkar. Alaric setia, Nataya pun setia. Tidak mungkin 
tiba-tiba Alaric meminta agar hubungannya bersama Nataya 
kandas tanpa alasan yang pasti. Kalaupun rasa 
kekhawatiran dan tidak pantas yang Alaric rasakan menjadi 
alasan, Nataya tidak akan pernah mau. Alaric yakin itu. 


"Aku mau nanya. Ini serius," tukas Alaric menatap kedua 
bola mata Nataya yang selalu membiusnya dengan tatapan 
teduh. 


"Kalo aku minta putus sama kamu. Apa kamu mau?" 


Pertanyaan konyol itu terlontar mulus dari mulut Alaric, 
membuat Nataya terkejut hingga ada gelenyar aneh yang 
menyerang hatinya. Pikiran Nataya sudah ke mana-mana 
hanya karena pertanyaan Alaric beberapa saat tadi. 


"Dari awal kita pacaran, hubungan kita itu udah tergolong 
toxic relationship, Nat, menurutku," ungkap Alaric sembari 
meraih tangan kanan Nataya untuk ia genggam. 


Nataya menggelengkan kepalanya. Menyanggah apa yang 
Alaric ungkapkan. 


"Aku dulu kasar sama kamu, ya walaupun nggak pernah 
main tangan tetep aja aku Kasar. Aku bisa ngatain kamu 


apapun yang keluar dari mulut aku. Kamu diem, Nat. Kamu 
nggak pernah bales. Terus aku sering minta kamu ini itu. 
Minta kamu ngertiin aku. Bahkan aku nggak pernah ngertiin 
kamu. Itu udah masuk toxic relationship menurutku, Nat," 
ungkap Alaric lagi. 


"Itu kan dua tahun di awal kita pacaran, Ric, dan aku tau 
kamu kayak gitu karena kamu butuh pelampiasan dari 
kekecewaan kamu," balas Nataya mulai terbawa suasana. 
"Kamu kenapa sih bahas ini? Kenapa juga nanyain tentang 
putus?" cecarnya. 


Alaric menggelengkan kepala dan menautkan jemarinya 
dengan jemari Nataya. Alaric melirik sejenak Nataya yang 
menatapnya dengan mata yang berkaca-kaca. 


"Selama ini hubungan kita baik-baik aja kan, Ric. Nggak 
mungkin kita bakal putus," ujar Nataya dengan setetes air 
mata dan disusul tetesan lainnya yang ikut rembes. 


"Rezeki, jodoh, maut, udah diatur sama Tuhan, Nat. Kita 
nggak boleh menantang takdir," ujar Alaric pelan. Alaric 
mengecup pelan punggung tangan Nataya. Kemudian 
mengusapnya. 


"Kalau aku bukan jodoh kamu, biarin aku ada di sampingmu 
sebelum kamu ketemu sama jodoh kamu, Ric." Nataya 
mengusap air matanya sendiri menggunakan tangan yang 
satunya. 


"Jangan bilang kamu ngomong kayak gini karena kamu 
khawatir aku nggak bahagia sama kamu," sambungnya. 


"Ric, aku bahagia sama kamu. Aku seneng selalu ada buat 
kamu. Hubungan kita bukan toxic relationship!" 


Alaric menoleh, hatinya berdesir saat melihat Nataya begitu 
emosional dengan air mata yang terus mengalir. 


"Kamu udah nggak sayang sama aku?" tanya Nataya. 


"Sayang, Nat. Jauh lebih dari rasa sayang kamu ke aku," 
jawab Alaric pada akhirnya membuka suara. 


"Terus kenapa di saat kamu lagi kayak gini, kamu masih bisa 
bahas tentang hubungan kita, ha?" Nataya lagi-lagi 
menyeka air matanya sendiri. Kepalanya menunduk, 
membalas tatapan Alaric semakin membuat hatinya kalang- 
kabut. 


"Aku cuma mau nanya sama kamu. Aku mau tau reaksi 
kamu kalo seandainya kita bener-bener putus nanti," jelas 
Alaric semakin membuat Nataya tidak habis pikir dengan 
jalan pikiran Alaric. 


"Nggak akan ada asap kalo nggak ada api. Kamu ngomong 
kayak gini pasti ada sesuatu. Masih mau berkelit kalo kamu 
kayak gini karena kamu khawatirin kebahahiaan aku?" 
Nataya memberanikan diri untuk menatap Alaric. "Kamu 
yakin nggak ada hal lain selain itu?" 


"Apa?" Alaric menatap Nataya penuh tanda tanya. 


"Kamu punya cewek baru?" tanya Nataya langsung pada 
intinya. "Kamu nanya-nanya tentang putus pasti karena 
kamu punya cewek baru kan?" 


"Enggak, Nat. Mana pernah sih aku ngeduain kamu?" balas 
Alaric menyanggah tuduhan Nataya. 


"Terus apa, Ric, yang jadi alasan kamu?" 


"Ya itu tadi. Aku ngerasa kita itu toxic relationship." 


"Tapi aku nggak ngerasain itu, Ric. Aku bahagia sama kamu. 
Aku nyaman sama kamu. Aku nggak pernah berpikir kalo 
hubungan kita bakal berakhir." 


Alaric semakin merasa bersalah mendengar ungkapan 
Nataya. Alaric tau jelas, Nataya berkata itu dari hatinya. 
Karena Nataya benar-benar tulus mencintainya. 


"Cowok kayak kamu itu mudah dapet apa yang kamu mau. 
Terutama cewek. Yang mau sama kamu banyak kok. Nggak 
bisa juga aku hitung pake jari," kata Nataya menarik 
tangannya yang bertautan dengan tangan Alaric. 


"Kenapa kamu ngomong kayak gitu?" tanya Alaric 
memelankan intonasi suaranya. 


"Kenapa?" Nataya menolehkan kepalanya cepat. "Bener kan 
kamu ada cewek baru?" tudingnya lagi. 


"Enggak, Sayang. Jangan mikir macem-macem." 
"Kamu yang bikin aku mikir macem-macem!" 


Alaric tertegun saat Nataya membentaknya. Perasaan Alaric 
campur aduk. Suasana hatinya mulai tidak bisa 
digambarkan lagi. Alaric tidak menyangka pembahasan ini 
terlalu berat baginya dan Nataya. 


"Aku minta maaf," ucap Alaric menarik Nataya ke dalam 
pelukannya. Alaric mengusap rambut Nataya menggunakan 
tangannya yang terbebas dari selang infus. Alaric 
membiarkan Nataya menumpahkan air matanya di dalam 
pelukannya. 


"Lupain kejadian hari ini," pinta Alaric. "Te amo," ucapnya 
untuk mengakhiri pembahasannya hari ini. 


To Be Continue 


Afkar kalo sama Arlita keknya cocok ya kita sandingin aja? 
Biar ada couple lagi gitu 


Menurut kalian toxic relationship itu kek gimana sih? 


tiga puluh 


Sudah tiga hari Alaric dirawat di rumah sakit, dan sudah dua 
hari berlalu Alaric membuat Nataya menangis. Selama dua 
hari ini Alaric selalu kepikiran dengan kebahagiaan Nataya 
dan hubungannya. 


Dalam hati kecil Alaric, ia tidak mau mengakhiri 
hubungannya bersama Nataya. Tetapi di sisi lain, 
kebahagiaan Nataya itu penting untuk Alaric. 


Alaric tidak mungkin membebani hidup Nataya jika masih 
memiliki hubungan dengannya. 


Alaric juga tidak menampik, Nataya tidak akan pernah mau 
putus dengannya jika alasan yang ia katakan itu sekadar 
ingin lepas dari toxic relationship, ketidakpantasan yang 
Alaric rasa, juga kekhawatiran Alaric. 


Alaric sudah memikirkan matang-matang langkah yang 
harus ia ambil mulai detik ini. Sudah cukup dirinya 
membuat Nataya sedih, terbebani, dan melakukan semua 
hal yang ia inginkan. 


Jika mengakhiri hubungan bersama Nataya membuat 
perempuan itu bahagia akan Alaric lakukan. Meskipun hati 
yang menjadi taruhannya. Pasti akan terasa sakit. 


"Bu, Alaric mau ngobrol berdua sama Arlita," ucap Alaric 
memecah keheningan. 


Ibu menganggukkan kepalanya dan tersenyum hangat. 
Kemudian keluar dan memberikan ruang untuk Alaric dan 
Arlita mengobrol. 


"Kenapa harus berdua?" tanya Arlita bingung. 


Alaric memalingkan wajahnya ke sembarang arah. 
Keputusannya sudah bulat. Alaric akan menerima semua 
konsekuensinya. Apapun itu, Alaric akan menerimanya. 


"Lo mau bantuin gue?" tanya Alaric tanpa menoleh 
sedikitpun ke arah Arlita yang berdiri di belakangnya. 


"Bantuin?" beo Arlita semakin bingung. 
"Sebagai balas budi lo ke gue. Lo bantuin gue." 
"Lo nggak ikhlas nolongin gue waktu itu?" balas Arlita. 


Alaric menunduk sejenak, kemudian membalikkan 
tubuhnya. Alaric menatap perempuan di depannya. 


"Gue ikhlas," ucap Alaric, "tapi gue butuh banget bantuan 
lo." 


"Apapun itu gue bantu." Arlita menganggukkan kepalanya 
tanpa berpikir panjang. Arlita harus membantu orang yang 
sudah menolongnya. "Apa yang harus gue lakuin buat lo?" 


Melihat Nataya keluar dari toilet khusus perempuan 
membuat Alaric melangkah sekali ke belakang dan 
bersembunyi di balik pilar. Alaric tersenyum simpul. Setelah 
Nataya pergi barulah Alaric keluar dari persembunyiannya. 


Mulai hari ini Alaric akan menjauh dari Nataya. Alaric ingin 
mengakhiri hubungannya dengan Nataya. Alaric sudah 
mengatur rencana agar Nataya //feel padanya. Alaric ingin 
Nataya bahagia. Alaric ingin Nataya mendapatkan laki-laki 
yang jauh lebih baik daripada dirinya. 

Lagi-lagi Alaric merasa tidak pantas untuk Nataya. 


Alaric berat melakukan ini, tetapi semua ini sudah menjadi 
keputusannya. Jika sudah memutuskan sesuatu Alaric sulit 


untuk mengubahnya. Bersama Nataya sejak ia kecil 
bersahabat hingga menjalin hubungan sebagai sepasang 
kekasih membuat Alaric harus mempersiapkan hatinya. 


Menghindar dari Nataya seperti ini saja sudah menyakiti 
hatinya sendiri. Bagaimana jika nanti semuanya benar- 
benar berakhir? 


"Nggak ... nggak! Gue harus siap lepasin dia," ucap Alaric 
mantab. 


"Woi!" Afkar menepuk kedua bahu Alaric dari belakang 
membuat Alaric mendengus kesal. 


"Lo ngapain di sini sendirian? Udah kayak hantu penunggu 
toilet aja," ucap Afkar ngawur. 


"Diem lo gue lagi pusing!" Alaric memilih untuk menghindar 
juga dari Afkar. Alaric ingin sendiri dulu. 


"Kenapa sih tuh bocah aneh banget," gumam Afkar sembari 
menggaruk tengkuknya yang tidak gatal. "Ada yang nggak 
beres nih kalo udah main pergi-pergi begini," lanjutnya 
menggerakkan tangan yang jari telunjuknya berdiri ke 
depan dan ke belakang. 


"Ric!" Afkar lantas mengejar Alaric yang berjalan menuju 
taman belakang gedung IPS. Afkar ingin mengetahui apa 
yang sedang mengganggu pikiran sahabatnya. 


"Lo ngapain ngikutin gue?" tanya Alaric sengit. "Gue lagi 
pengin sendiri. Jangan ganggu gue dulu." 


Afkar menggelengkan kepalanya dan merangkul bahu Alaric 
agar duduk bersamanya di gazebo. 


"Lo sama gue sahabatan udah lama kan ya?" tanya Afkar 
basa-basi. 


"Lo mau tau apa tentang gue?" sahut Alaric mengerti jalan 
pikiran Afkar. Alaric sedang tidak mau basa-basi. 


Afkar mengubah duduknya menjadi menghadap ke Alaric 
dengan salah satu kaki yang naik ke gazebo dan satunya 
masih menapak di tanah. 


"Lo kenapa kusut gitu kelihatannya?" 


Alaric mengalihkan pandangannya menjadi lurus ke depan. 
Kemudian senyum Alaric terlihat. Senyum penuh 
kekhawatiran dan kegelisahan. 


"Percuma juga kalo gue cerita sama lo. Lo pasti nggak 
bakalan pro sama gue," ujar Alaric. 


"Pro gimana sih maksud lo?" tanya Afkar tidak mengerti. 
"Bentar-bentar, gue yakin nih lo lagi ada masalah. Lo 
minggat lagi dari rumah? Bokap lo marah-marah lagi?" 


Alaric menggelengkan kepalanya. "Selama gue di rumah 
sakit, bokao belum jenguk. Di rumah gue juga nggak pernah 
ketemu sama bokap," katanya, "dan masalah ini nggak ada 
sangkutpautnya sama bokap. Ini masalah lain." 


"Masalah apa?" 
"Gue sama Nataya." 


Afkar menaikkan sebelah alisnya. Afkar mencoba menebak- 
nebak isi pikiran Alaric. Cukup mudah bagi Afkar 
menemukan jawaban atas pertanyaannya tanpa Alaric 
menjelaskan secara rinci. 


"Gue nggak setuju," tukas Afkar pada akhirnya. 


"Udah gue duga," timpal Alaric menyunggingkan senyum 
miringnya. 


"Lo bego? Lo inget nggak minggu depan lo sama dia tepat 
tiga tahun jadian?" cecar Afkar emosi. 


Alaric menolehkan kepalanya. Bahkan Alaric melupakan hari 
jadiannya bersama Nataya. Alaric semakin merasa tidak 
pantas masih melanjutkan hubungan bersama Nataya. 


"Nggak usah putus-putus segala! Apaan sih lo pake acara 
putus-putus begitu?" Afkar tidak setuju dengan keputusan 
Alaric. Jujur, Afkar merasa bersalah ini semua bermula 
karena ucapannya beberapa waktu yang lalu hingga 
membuat beban pikiran Alaric. 


"Gue mau putus murni karena keinginan gue. Bukan karena 
omongan lo waktu itu. Tapi gue juga makasih sama lo, 
karena lo udah nyadarin gue," kata Alaric. 


"Gue pernah bilang sama lo. Kalo lo berani nyakitin dia, gue 
orang pertama yang bakal habisin lo, Ric. Persetan lo temen 
seperjuangan gue, sahabat gue, atau saudara gue! Gue 
nggak peduli." 


Alaric menganggukkan kepalanya. "Lo suka sama Nataya?" 
tanya Alaric semakin membuat Afkar tidak habis pikir. "Kalo 
iya, jaga dia buat gue, Kar." 


"Ngomong apaan sih lo?" Afkar menyahut. 


"Lo nggak mungkin ngomong kayak tadi kalo lo nggak suka 
sama Nataya. Lo jauh lebih baik dari gue, Kar. Lo bisa gantiin 
posisi gue," ucap Alaric kemudian terkekeh hambar. 


Afkar menggelengkan kepalanya diiringi senyum miring 
yang entah sudah tersungging sejak kapan. 


"Gue yakin Nataya bisa jauh bahagia sama lo," ucap Alaric 
lagi. 


"Man, lo ngomong apaan sih?" 


"Gue bakal tetep mau putus sama Nataya. Gue udah punya 
pengganti dia," kata Alaric sembari menepuk bahu Afkar 
dua kali. "Gue percayain Nataya sama lo. Tolong jaga dia 
buat gue," lanjutnya sebelum meninggalkan Afkar yang 
termenung di tempatnya. 


Afkar mengacak rambutnya frustrasi. Alaric benar-benar 
gila, pikirnya. Afkar sama sekali tidak ada perasaan untuk 
Nataya. Sama sekali tidak ada. Justru selama ini Afkar-lah 
orang pertama yang selaku mendukung hubungan Alaric 
dan Nataya. 


"Berengsek!" umpat Afkar menendang penyangga gazebo. 
Afkar tidak akan membiarkan Alaric mengakhiri 
hubungannya bersama Nataya. Tidak akan! 


"Kar, lo lihat Alaric nggak? Dari kemarin chat gue nggak dia 
bales. Telepon gue juga nggak pernah dia terima. Ke mana 
sih dia?" 


Nataya menghadang Afkar yang hendak naik ke motornya. 


Afkar tidak tega melihat wajah khawatir Nataya saat ini. 
Sungguh, Afkar ingin memaki Alaric sekarang. Perempuan 
selugu dan sebaik Nataya bisa-bisanya Alaric sia-siakan. 


"Kar, kok lo diem sih?" tegur Nataya. "Gue seharian ini cariin 
dia ke kelas nggak ada, di kantin nggak ada. Sebenernya 


dia ke mana? Gue khawatir banget tau nggak? Dia kan 
masih dalam tahap pemulihan," sambungnya. 


Afkar nenggaruk telinganya yang tidak gatal. Kalau sudah 
begini, Afkar harus bagaiman? 


"Alaric pulang kali karena kepalanya sakit. Gue juga nggak 
tau. Lo kan tadi udah ke kelas gue sama Alaric, lo nggak 
nemuin dia kan?" 


Nataya menganggukkan kepalanya. "Apa iya kepalanya 
sakit lagi terus dia minta dispen buat pulang?" 


"Gue nggak tau juga," balas Afkar. "Lo nggak usah 
khawatirin dia. Lo kayak nggak tau Alaric aja." 


"Ya ... ya gimana, Kar? Dia pacar gue. Nggak mungkin kan 
kalo gue nggak khawatir sama dia?" Nataya menghela 
napasnya berat dan mengeluarkan ponselnya. Nataya 
mengecek bar notifikasi di ponselnya, tetapi nihil tidak ada 
pesan sama sekali dari Alaric. Nataya semakin khawatir. 


"Apa gue ke rumah Alaric aja ya, Kar? Gue takut Alaric 
kenapa-napa." 


Afkar benar-benar kasihan pada Nataya, meski perempuan 
itu sama sekali tidak mau dikasihani. Afkar tidak tahu 
bagaimana cara menjelaskan pada Nataya jika Alaric ingin 
putus. Afkar juga merasa tidak ada hak untuk mencampuri 
urusan sahabat-sahabatnya. 


"Lo bisa anter gue ke rumah Alaric?" 
"Hah?" 


"Lo bisa anter gue ke rumah Alaric?" Nataya mengulang 
pertanyaannya. "Gue minta tolong banget sama lo. Pliss," 


katanya memohon. 


Melihat mata Nataya yang begitu berharap membuat hati 
Afkar tergerak untuk memenuhi permohonan Nataya. Afkar 
tidak tahu lagi harus bagaimana. Menolak pun tidak bisa. 


Barang-barang pemberian Nataya sudah Alaric kemas dalam 
sebuah kotak besar berwarna cokelat dan siap untuk ia 
kembalikan. 


Alaric menatap sebuah jam tangan mahal yang menjadi 
kado di hari ulang tahunnya yang ke tujuh belas tahun. Itu 
hadiah dari Nataya. 


Alaric tersenyum kala mengingat bagaimana cara Nataya 
memberinya kejutan berulang kali di hari istimewanya. 
Alaric menjadi raja sehari waktu itu. Kenangan manis itu 
akan terus Alaric ingat. 


"Bang, dicariin kak Nataya," ujar Arita melalui jendela kamar 
Alaric. 


"Bilang aja Abang lagi istirahat. Pusing kepalanya," suruh 
Alaric. Itu hanya sebuah alibi saja agar Nataya tidak 
menemuinya. Alaric takut rencana yang sudah ia susun 


gagal. 
"Tumben banget sih, Bang?" 


"Udahlah, Ta, lakuin aja. Nggak usah banyak omong," sahut 
Alaric sedikit kesal membuat Arita mendengus dan 
meninggalkan halaman pavilion Alaric. 


Diam-diam Alaric melirik melalui jendela kamarnya. Alaric 
bisa melihat Nataya yang berada di ruang keluarga, karena 
ruangan itu bersekat kaca. Alaric tersenyum simpul dan 


menggelengkan kepalanya pelan. Hatinya tidak boleh 
goyah untuk menemui Nataya. 


"Makasih buat semuanya, Nat. Aku sayang kamu," ucap 
Alaric lirih dan mengusap sekali lagi jam tangan pemberian 
Nataya, kemudian memasukkan benda itu ke dalam 
kotaknya. Alaric menarik kotak besar di hadapannya dan 
menyimpan Kotak berisi jam tangan pemberian Nataya di 
sela-sela yang masih kosong. 


"Gimana kepala kamu, masih sakit?" tanya Ayah. Ayah 
khawatir pada putra sulungnya yang selalu ia banggakan di 
depan semua orang. Ayah juga merasa bersalah sudah 
mengusir Alaric dan sama sekali tidak menjenguknya 
selama di rumah sakit. 


"Ayah nanya tuh, Bang. Abang jawab dong," ujar Arita 
menoleh ke arah abang dan ayahnya bergantian. 


Alaric tidak merespons apa-apa. Laki-laki itu masih diam 
menatap kedua punggung tangannya yang terdapat bekas 
luka. Alaric sedang tidak mau beradu mulut dengan 
ayahnya. Pikiran Alaric sedang penuh, dia tidak mau 
semakin dibebani. 


"Tadi ada Nataya sama Afkar kok nggak kamu temuin?" Ayah 
bertanya lagi meskipun Alaric sama sekali tidak 
memperhatikannya. 


"Alaric, jangan gitu sama Ayah," tegur Ibu mengusap lengan 
Alaric lembut dan penuh kasih sayang. 


"Gitu gimana sih, Bu?" Alaric membuka suara. "Alaric ke 
kamar dulu. Pusing," katanya kemudian bangkit dan 
melangkahkan kaki menjauh dari ruang keluarga. 


"Ayah mau memperbaiki semuanya tapi kamu seperti itu 
sama Ayah. Sekarang Ayah harus gimana sama kamu?" 


Alaric menghentikan langkah mendengar perkataan 
ayahnya. Alaric menyunggingkan senyum miringnya. Alaric 
juga ingin memperbaiki hubungannya dengan Sang Ayah, 
tetapi bukan sekarang. Alaric sedang tidak ada mood 
membahasnya. Karena pasti akan berujung adu mulut. 


"Ayah kembalikan semua kartu ATM kamu. Mobil kamu 
juga," ujar Ayah sembari meletakkan kartu ATM dan kunci 
mobil Alaric yang sebelumnya Ayah sita. 


"Ayah maklum kalo kamu marah sama Ayah," ujarnya lagi. 


To Be Continue 


Kalo Alaric sama Nataya putus apa yang bakal kalian 
ungkapin buat Alaric? 


Wajar nggak seorang anak memberontak karena didikan 
Ayahnya yang terlalu keras sejak anak itu kecil? 


tiga puluh satu 


Sudah hampir semingguan ini Alaric selalu menghindar jika 
melihat Nataya. Alaric juga selalu meminta Afkar bahkan 
teman-teman sekelasnya menghalangi Nataya jika ingin 
masuk ke dalam kelasnya. 


Alaric ingin menjaga jarak dengan Nataya, agar Nataya 
tidak kaget kalau Alaric benar-benar akan memutuskannya. 


"Lo nggak kasihan sama dia?" tanya Afkar kepada Alaric 
yang sibuk memainkan ponselnya. 


"Buat apa?" 


"Gue nggak nyangka, Ric, lo bisa kayak gini sama Nataya. 
Lo inget nggak, setiap lo kenapa-napa Nataya yang selalu 
ada buat lo. Lo yakin mau putus sama dia?" Afkar masih 
tidak percaya dengan Alaric. Afkar tidak mau Alaric 
menyesal nantinya. 


"Yakin nggak yakin juga hak gue, Kar," balas Alaric 
terdengar sangat malas membahasnya. 


"Pengganti Nataya siapa sih, Ric, lo sampe segitunya mau 
putus sama Nataya? Gue yakin, dia nggak mau putus kalo lo 
cuma ngasih alasan nggak bermutu lo itu." 


Alaric menghela napas panjang dan menyimpan ponselnya. 
"Gue bosen," katanya. 


"Lo cowok bego yang bisa-bisanya bosen sama Nataya. Gue 
nggak percaya kalo lo bosen. Lo cuma mau bikin gue emosi 
aja kan, Ric?" balas Afkar. 


"Udahlah, Kar. Lagian lo ngapain sih ngurusin hubungan gue 
sama dia? Dapet apa lo ngurusin gue?" 


Afkar tidak percaya Alaric bisa mengatakan hal sensitif 
seperti itu. Afkar memilih menjauh dan membiarkan Alaric 
melakukan semua hal yang dia sukai. Afkar tidak akan ikut 
campur. Afkar akan jadi orang pertama yang tertawa jika 
Alaric menyesal dengan keputusannya. 


"Alaric aku mau ngobrol sama kamu." 


Alaric mendongakkan kepalanya saat melihat Nataya sudah 
berdiri di hadapannya dengan raut wajah yang sulit 
dijelaskan. 


"Ngobrol aja," kata Alaric sebisa mungkin memperlihatkan 
ketidaksukaannya Nataya datang menghampiri. Alaric juga 
kesal mengapa tidak ada yang menahan Nataya agar tidak 
masuk ke kelas ini. 


"Nggak di sini," balas Nataya mengedarkan pandangannya. 
Kelas Alaric cukup ramai. Nataya sungkan membahas hal 
privasi di sini. 


"Gue males keluar," ujar Alaric dingin membuat Nataya 
tertegun. 


Sejak pertama kali mengenal Alaric, bersahabat dengannya, 
hingga memiliki hubungan. Baru kali ini Alaric menyebut 
dirinya "Gue". Nataya yakin ada sesuatu yang membuat 
Alaric berubah hampir semingguan ini. 


"Aku salah apa sih sama kamu, Ric?" tanya Nataya meminta 
penjelasan atas perubahan sikap Alaric padanya yang 
terkesan sangat tiba-tiba. Selama ini Nataya tidak pernah 
merasa ada hal yang membuat dirinya harus dijauhi Alaric 
seperti ini. 


"Lo mau ngobrol apa nanya?" balas Alaric masih saja dingin. 


Nataya menggeleng kecil. Tidak percaya Alaric akan benar- 
benar berubah seperti ini. 


"Kamu masih mikir tentang toxic relationship kita? Tentang 
hubungan nggak sehat yang selalu kamu bahas akhir-akhir 
ini, iya?" 


Nataya menarik lengan Alaric agar laki-laki iti berdiri dan 
mengahadap padanya. Nataya tidak mau hubungannya 
berakhir seperti ini. Mengingat besok tepat tiga tahun hari 
jadian mereka. 


"Aric, jangan berubah kayak gini. Aku udah bilang kan sama 
kamu? Bahkan berulang kali aku udah bilang kalo aku tulus 
sama kamu. Aku bahagia, Ric, sama kamu. Buat apa kamu 
masih raguin aku?" 


Nataya tidak peduli dengan tatapan-tatapan aneh teman- 
teman Alaric yang memperhatikannya. Nataya tidak peduli 
dianggap perempuan pengemis cinta laki-laki nakal seperti 
Alaric. Nataya sedang berusaha mempertahakan 
hubungannya. Orang lain tidak berhak ikut campur 
sekarang. 


"Lo ngomong apaan sih?" Alaric menarik lengannya dari 
cekalan Nataya. "Gue sibuk. Lo boleh pergi," ujarnya sangat 
menyentil lubuk hati Nataya. 


Alaric benar-benar berubah di mata Nataya. Itu sangat 
mengecewakan. 


"Kayak gini ya rasanya jadi cewek menyedihkan karena tiba- 
tiba pacarnya sendiri berubah tanpa alasan yang jelas?" 
Nataya berujar semakin mengundang fokus teman-teman 


Alaric. Kecuali Afkar yang memilih memakai earphone dan 
menelungkupkan kepala di atas lipatan tangannya. 


"Nggak nyangka cowok yang selama ini aku pertahanin bisa 
sejahat ini. Nggak nyangka cowok yang selama ini aku bela 
di BK bisa setega ini," ujar Nataya sudah lelah dengan 
perubahan Alaric. 


Nataya keluar dari kelas Alaric, meninggalkan Alaric yang 
terdiam di tempatnya. Nataya berlari menjauh dengan air 
mata yang meluruh membasahi pipinya. 


Nataya selalu berusaha menjaga hati Alaric. Nataya selalu 
berusaha menjadi pacar terbaik untuk Alaric. Nataya selalu 
berusaha membersihkan nama Alaric di mata guru-guru 
SMA Teratai. 


Tetapi mengapa balasan Alaric tidak setimpal? Mengapa 
Alaric menjauhinya? Mengapa Alaric berubah seperti ini? 


Nataya sudah bilang bukan? Apapun yang terjadi ia akan 
tetap mencintai Alaric. Nataya akan mencoba 
mempertahankan hubungannya dengan Alaric. Hingga 
Nataya lelah dengan semuanya. 


"Ric, lo ngapain ngajakin gue ke sini?" Arlita menatap 
bingung ke arah Alaric karena tiba-tiba semalam Alaric 
menelponnya dan mengajak ia ke pantai hari ini. 


"Nanti juga lo tau." Alaric membalas tanpa minat 
memperpanjang pembahasan. Hari ini Alaric dan Nataya 
tepat tiga tahun pacaran dengan Nataya. Semalam, tepat 
tengah malam Nataya menelponnya, tetapi Alaric menolak. 
Kemudian Nataya mengiriminya pesan berisi ucapan 
anniversary. 


Alaric senang, Nataya memberinya ucapan. Tetapi Alaric 
tidak bisa membalasnya. Alaric ingin hubungannya dengan 
Nataya berakhir. Berakhir hari ini juga. 


"Lo gila ya ngajakin gue ke sini?" tanya Arlita menuding. 
Arlita menujuk ke arah Nataya dan Afkar yang berjalan 
mendekat ke ujung dermaga tempat Alaric dan Arlita 
sekarang berada. "Itu ada cewek lo, Ric!" 


"Gue tau. Gue yang minta dia ke sini. Lo diem aja. Ikutin apa 
semua kata gue waktu itu. Ini bentuk balas budi lo ke gue," 
ujar Alaric menekan setiap kata yang keluar dari mulutnya 


"Hai," sapa Nataya langsung memeluk Alaric dari depan. 
Nataya merenggangkan pelukan itu saat Alaric tidak 
membalasnya. 


"Kenapa ngajak ketemuan di sini?" tanya Nataya sedikit 
melirik Arlita yang berdiri di samping Alaric. 


"Ada Arlita juga," sambungnya. 


"Gue nggak mau basa-basi," ujar Alaric membuat Nataya 
menatapnya. "Udah lama gue kasih lo rambu-rambu. Gue 
mau putus sama lo. Gue bosen," katanya sukses menohok 
ulu hati Nataya yang tidak percaya dengan perkataan 
Alaric. 


"Kenapa? Waktu itu kamu bilang takut aku nggak bahagia 
sama kamu. Terus sekarang kamu bilang kalo kamu bosen!" 
Nataya menampar pipi Alaric kencang membuat Alaric 
mengusap pipinya dan tertawa sumbang. 


"Jahat banget sih kamu, Ric! Tega ya kamu," sentak Nataya. 
"Maksud kamu apa-apaan sih? Kamu pikir aku mau putus 
sama kamu semudah ini?" cecarnya. 


"Enggak, Ric!" jawab Nataya sendiri. 


"Terserah lo mau putus apa enggak. Gue sama lo udah 
nggak ada hubungan apa-apa sekarang," timpal Alaric 
terlihat santai, tetapi aslinya tidak sama sekali. Alaric 
menahan rasa sesaknya melihat Nataya menangis seperti 
ini. 


"Aku kurang apa sih, Ric? Dari kecil aku lakuin apapun buat 
kamu. Aku selalu nemenin kamu," ujar Nataya menggebu- 
gebu. "Selama kita pacaran, kamu selalu seenaknya sama 
aku. Tapi aku selalu terima. Aku sabar Ric ngadepin kamu. 
Tapi kenapa sekarang kamu malah mau putus kayak gini?!" 


"Gue bosen sama lo. Lagian ucapan lo itu udah kelihatan 
banget lo nggak bahagia sama gue. Buat apa kita lanjut?" 
Alaric membungkam mulut Nataya dengan kata-katanya. 


Arlita dan Afkar memilih diam, menyimak. Mereka berdua 
tidak ada hak untuk ikut campur. Mereka juga takut semakin 
merusak suasana. 


"Lo pantes dapet yang lebih baik dari gue," kata Alaric. 
"Lo baik buat gue!" sahut Nataya cepat. 


"Gue nggak ngerasa gitu. Kita emang nggak pernah bisa 
lanjut, Nat," kata Alaric. "Gue mau kita udahan aja. Kita 
udahan baik-baik. Kita bisa sahabatan lagi." 


"Nggak semudah itu, Ric," timpal Nataya dengan nada 
rendah membuat siapa saja yang mendengar itu berdesir 
hatinya. 


"Alasan kamu nggak aku terima. Aku masih mau sama 
kamu. Biarin aku ngemis-ngemis sama kamu. Aku cuma mau 


pertahanin apa yang udah jadi milik aku. Aku nggak akan 
lepasin kamu gitu aja," pungkas Nataya memperingati. 


"Apa setelah lo tau gue punya pengganti lo, lo masih mau 
pertahanin gue?" 


Pertanyaan Alaric membuat sesak di hati Nataya semakin 
tidak karuan. Nataya seperti diberi kejutan besar hari ini. 
Bukannya merayakan hari jadian penuh kebahagiaan, ini 
malah sakit yang Alaric berikan. 


"Siapa? Siapa pengganti aku?" cecar Nataya namun Alaric 
malah diam. Nataya menoleh ke arah Arlita dan menatapnya 
tajam, yang ditatap pun menatapnya balik. 


"Arlita?" tanya Nataya kembali menoleh ke arah Alaric. 
Nataya memukul bahu Alaric berulang kali karena Alaric 
tidak menjawabnya. "Apa-apaan sih kamu, Ric?" tanya 
Nataya tidak percaya. 


Alaric membiarkan Nataya memukulinya. Alaric pantas 
menerima semua ini. Berakhir adalah keputusan terbaik 
untuknya dan Nataya. 


"Ini yang kamu maksud mau putus baik-baik?" 
"Kok kamu tega sih, Ric? Kenapa harus Arlita?" 


"Nataya, gue bisa jelasin," sahut Arlita cepat. Arlita tidak 
bisa membiarkan Nataya salah paham. Sebenarnya Arlita 
juga tidak mau menuruti kemauan konyol yang Alaric 
jadikan sebagai tanda balas budi. 


"Apa? Jadi bener lo pacar baru cowok gue?!" sentak Nataya 
menghempaskan tangan Arlita ketika perempuan itu 
hendak memegangnya. 


"Jangan kasar!" tegur Alaric menarik Arlita ke belakang 
tubuhnya. "Gue sama lo udah nggak ada apa-apa sekarang. 
Lo nggak berhak macem-macem sama cewek gue," 
peringatnya. 


Nataya menggelengkan kepalanya tidak percaya. Tawa 
sumbangnya terdengar sangat memilukan. 


"Kamu pernah bilang, Ric. Kamu nggak akan duain aku. Kalo 
kamu selingkuh, aku boleh dorong kamu ke laut, kan?" 
Nataya mengulum senyum miringnya. 


Nataya maju selangkah dan menarik lengan Alaric agar laki- 
laki itu mendekat. Nataya mendongakkan kepalanya agar 
bisa menatap kedua mata Alaric. 


"Aku punya alasan buat ngelakuin itu sekarang. Iya kan?" 
tantang Nataya sembari mengusap air matanya. 


"Nat," panggil Afkar tidak mau Nataya berbuat di luar 
kendalinya. 


"Diem, Kar! Temen lo ini yang bilang sendiri," balas Nataya 
sedikit mendorong Afkar agar tidak mendekat. 


Nataya menyeringai kecil dan mengusap pipi Alaric lembut. 
"Sekarang mau aku dorong atau kamu lakuin itu sendiri?" 
tanya Nataya terlihat seperti perempuan tidak punya hati. 


"Nataya!" tegur Afkar. 


Nataya menoleh, lalu menempelkan jari telunjuknya ke bibir 
memberi peringatakan kepada Afkar agar diam. 


"Laki-laki yang baik adalah laki-laki yang bisa dipegang 
ucapannya. Laki-laki yang baik juga adalah laki-laki yang 


mau mempertanggungjawabkan ucapan dan 
perbuatannya," cicit Nataya sarkas. 


"Kenapa diem aja, hm?" Nataya menghapus air matanya 
yang kembali meluruh. Nataya tersenyum puas bisa 
membuat Alaric diam seribu bahasa. Bahkan raut wajah laki- 
laki itu terlihat tidak berekspresi. 


"Selama ini aku kelihatan kalem, baik, lembut. Tapi jangan 
heran kalo aku bisa berubah jadi kebalikannya," kata Nataya 
berbisik. "Aku bisa jadi lebih jahat daripada kamu Ric asal 
kamu tau," katanya dengan senyum miring yang terlihat. 


Nataya mundur dan melipat kedua lengannya. Menatap 
Alaric dengan tatapan menantang. 


"Silakan lompat. Aku nggak akan halangin kamu kalo kamu 
mau lompat," ucap Nataya mempersilahkan. 


"Atau kamu perlu bantuan aku, Afkar, atau pacar baru 
kamu?" 


"Ternyata kayak gini ya dihianati sama orang yang 
disayang. Aku kelihatan bodoh banget sekarang. Nangisin 
orang yang nggak punya hati kayak kamu!" ujar Nataya 
sembari menunjuk Alaric. 


"Awalnya aku mau pertahanin kamu. Tapi sekarang nggak 
lagi. Aku masih bisa terima alasan kamu bosen dan pengin 
aku bahagia. Tapi setelah kamu bilang udah punya 
pengganti aku ..." ujar Nataya menghentikan ucapannya 
sengaja dan melirik Arlita. "Udah nggak ada lagi alasan aku 
buat pertahanin kamu. Aku harap kamu nggak nyesel 
nanti." 


"Aku tunggu kabar kamu udah lompat ke sana," ujar Nataya 
menunjuk lautan lepas di sisi kanannya. "Kamu mau kita 


putus kan?" 


Nataya menyelipkan rambutnya ke belakang telinga dan 
mengangguk pelan. 


"Di hari anniversary kita ini, kita nggak ada hubungan lagi. 
Makasih buat semuanya," kata Nataya kemudian berlari 
pergi menjauh. Diikuti Afkar di belakangnya. 


"Lo mau ke mana?" Alaric menahan lengan Arlita ketika 
perempuan itu hendak pergi. 


"Gue mau jelasin semuanya! Gue cewek, Ric. Gue tau 
rasanya dihianati kayak gini. Kalo gue tau semuanya bakal 
kayak gini gue nggak akan mau turutin kemauan lo!" sentak 
Arlita marah. 


"Nggak usah," balas Alaric. "Makasih atas bantuannya," 
lanjutnya kemudian pergi dengan perasaan yang sama 
sakitnya dengan Nataya. Alaric sudah perkirakan sakit 
hatinya akan mengujam. Alaric harus menerima risiko dari 
keputusannya sendiri. 


To Be Continue 


Mari kita tunggu ALARIC ngerusuh lagi guisss! 
Semangat Nataya, kalo Alaric ngajak balikan nggak usah 
digubris ya. Alaric somplak emang. 


tiga puluh dua 


"Lo nggak kapok, hah?!" Alaric meremas kerah kemeja 
sekolah kakak kelas yang waktu itu membuatnya diskors. 


"Kapok gara-gara lo?" Kakak kelas itu menantang. 


Napas Alaric semakin memburu. Kepalan tangannya sukses 
membuat lawannya itu tersungkur ke lantai dingin koridor 
menuju kantin. Emosi Alaric sedang tidak stabil setelah 
kemarin putus dengan Nataya, dan hari ini Alaric punya 
samsak bernyawa. 


"Pantes aja lo ditinggal cewek lo. Mana mau cewek punya 
cowok tempramen kayak lo!" hardik Kakak kelas itu disisa 
tenaganya. 


"Berengsek!" Alaric mendangnya kuat hingga Kakak 
kelasnya itu terbatuk. 


"Jangan pernah munculin muka lo di depan gue lagi! 
Sampah!" bentak Alaric kemudian berlalu pergi dari 
kerumunan yang tercipta karena dirinya sendiri. 


Alaric berhenti saat melihat Nataya lewat di depannya. 
Matanya bertemu dengan mata Nataya untuk beberapa 
saat. Tetapi perempuan itu tidak menampilkan ekspresi apa- 
apa dan semakin melangkah dengan cepat. Perempuan itu 
sudah tidak peduli dengan Alaric dan lukanya lagi. 


Alaric mengacak rambutnya kasar dan menghantamkan 
kepalan tangannya ke dinding dengan keras hingga buku- 
buku jarinya mulai mengeluarkan bercak darah. 


"Kenapa lo?" Afkar mendekat dengan senyum mengejek. 
"Baru kerasa sekarang nyeselnya?" 


Alaric berbalik dan menonjok rahang keras Afkar membuat 
Afkar sedikit terhuyung ke belakang. 


Afkar tertawa sumbang dan memegangi rahangnya. "Lo 
pikirin deh baik-baik sebelum Nataya lupa sama lo," 
ucapnya kemudian pergi meninggalkan Alaric menjadi pusat 
perhatian. 


Alaric mengerang pelan dan berjalan cepat menuju 
parkiran. Alaric sudah tidak mood untuk melanjutkan mata 
pelajaran berikutnya. 


Lagi-lagi Alaric bertemu  Nataya. Alaric berhenti, 
memperhatikan Nataya yang sedang mengobrol dengan 
Fuad. Alaric menatap keduanya nyalang, terlebih saat 
Nataya menoleh dan menatapnya tanpa minat. Alaric 
mengepalkan kedua tangannya kuat-kuat, giginya 
bergemeletuk. 


Sayup-sayup Alaric mendengar jika Nataya tidak peduli lagi 
dengannya. Nataya sudah melupakannya. 


"Seharusnya dari dulu gue putus sama dia," gumam Alaric 
emosi. 


Kamar Alaric yang tadinya sepi menjadi gaduh gara-gara 
Alaric membanting semua barang-barang yang ada. Alaric 
membuang kotak berisi barang-barang pemberian Nataya 
ke luar pavilion. 


Alaric benar-benar terlihat menyedihkan. Lagipula untuk 
apa Alaric gusar seperti ini setelah putus dengan Nataya? 
Bukankah ini yang Alaric mau? Nataya putus dengannya 
dan mencari laki-laki yang jauh lebih baik darinya. 


"ALARIC!" 


Suara teriakan Ayahnya itu menginterupsi indera 
pendengarannya. Alaric mendesah pelan dan keluar dari 
kamar. Alaric menghampiri Ayahnya yang berdiri di depan 
pavilion sambil mengangkat kotak yang Alaric buang. 


"Begini cara kamu menghargai pemberian orang?" tanya 
Ayah marah. Ayah tidak pernah mengajarkan hal buruk pada 
Alaric, terlebih menyangkut barang pemberian orang. 


"Ini barang-barang pemberian Nataya kan?" 


Alaric mendongak. "Darimana Ayah tau?" tanya Alaric 
sedikit bingung. Pasalnya Alaric berpikir Ayah tidak begitu 
memperhatikannya selama ini. 


"Ayah selalu tau semua tentang kamu." Ayah menyahut, 
"mengapa barang-barang ini kamu buang?" 


"Ayah mau?" balas Alaric tanpa menunjukkan ekspresi apa 
pun. Raut wajahnya terlihat datar. 


"Sopanlah Alaric!" gertak Ayah menahan bahu Alaric ketika 
Alaric hendak masuk ke dalam lagi. 


Alaric terkekeh sumbang dan menjauhkan tangan Ayahnya. 
Alaric mengambil kotak yang Ayah letakkan di dekatnya. 


"Udah nggak ada gunanya lagi nyimpen barang-barang ini!" 
Alaric membantingnya hingga semua isi yang ada di dalam 
kotak itu berserakan. Alaric berulang kali menendang 
barang-barang itu hingga bercecer ke mana-mana. 
Wajahnya memerah, kedua tangannya mengepal kuat, 
napasnya pun ikut memburu. 


Ayah sendiri terkejut melihat Alaric seperti orang kesetanan. 
Ayah diam di tempatnya. Jika Ayah maju dan menghentikan 
Alaric, putranya itu akan semakin susah dikendalikan. Ayah 


tahu betul karakter putranya seperti apa. Semakin dia 
ditekan, dia akan semakin memberontak. 


"Ayah," panggil Arita yang baru saja pulang dari sekolahnya. 
Arita menatap abangnya terkejut. "Abang kenapa, Yah?" 
tanya Arita memegang lengan Ayahnya kuat-kuat. 


"Biarkan saja," jawab Ayah. 


"ABANG!" Arita berteriak histeris saat Alaric membanting 
semua barang yang ada di sekitarnya. 


"Udah, Bang, udah!" ujar Arita histeris. Ini kali pertama Arita 
melihat abangnya sangat emosi. 


"Kamu masuk, biar Ayah yang urus abang kamu," ucap Ayah 
menepuk pelan puncak kepala Arita, menyuruh putrinya 
untuk menjauh. 


"Pukul Ayah saja," kata Ayah menahan lengan Alaric. 
"Anggap Ayah ini samsak kamu," katanya lagi. 


Alaric menghentakkan lengannya hingga cekalan Ayah 
terlepas. Laki-laki itu mengacak rambutnya gusar dan 
terduduk lesu. 


"Kenapa?" Ayah bertanya dan duduk di sebelah Alaric. Ayah 
benar-benar ingin memperbaiki hubungannya dengan 
Alaric. Ayah tidak mau terus-terusan perang dingin dengan 
putra sulungnya. Ayah menyadari semua yang ia lakukan 
kepada Alaric. Ayah sadar terlalu mengekang Alaric. 


"Jangan sungkan cerita sama Ayah," ujar pria paruh baya 
itu. 


"Nggak ada yang sungkan. Nggak ada juga yang mau 
diceritain," sahut Alaric cepat. 


"Ayah tau kamu. Buat apa kamu seemosi tadi kalo nggak 
ada hal yang buat pikiran kamu terbebani?" 


Alaric berdecak pelan dan menengadahkan kepalanya. 
Alaric memejamkan matanya sejenak dan menghela napas 
berat. 


"Berhenti ngatur-ngatur Alaric, Yah. Berhenti kekang Alaric. 
Berhenti bikin aturan yang buat Alaric selalu ingin 
berontak," ujar Alaric dengan pandangan lurus ke depan. 


"Bukan itu yang ganggu pikiran kamu. Ada hal lain yang 
membuat kamu segusar tadi," cetus Ayah tahu Alaric 
berbohong. 


"Ayah nggak tau apa-apa selain marah-marah," sarkas Alaric 
dengan kekehannya yang terdengar sumbang. 


"Jangan buat Ayah meladeni emosi kamu, Alaric. Ayah ingin 
ngobrol baik-baik sama kamu. Tanpa amarah sedikitpun." 
Ayah menyahut dan merangkul bahu Alaric. 


"Ayah tau selama ini Ayah terlalu keras mendidik kamu. 
Ayah seperti itu karena Ayah ingin masa depan putra 
kebanggaan Ayah terjamin. Tetapi, kebalikannya. Justru 
kamu malah terkekang dengan itu semua. Kamu 
memberontak. Kamu selalu menbuat Ayah kecewa, marah, 
dan merasa gagal mendidik kamu," ujar Ayah benar-benar 
ingin Alaric memaafkan dirinya yang sudah terlalu keras 
sejak putranya itu masih kecil. 


"Ayah harap kamu mau memaafkan Ayah. Sudah cukup 
waktu kamu untuk memberontak. Ayah akan 
membebaskanmu. Ayah akan membiarkanmu hidup bebas 
seperti teman-teman kamu," ujarnya lagi membuat Alaric 
menoleh sebentar ke arahnya. 


"Kamu mau kita berdamai?" Ayah mengulurkan tangannya 
berniat untuk mengajak Alaric berjabat tangan. 


"Ayah rasa semuanya belum terlambat. Kamu masih punya 
waktu untuk bersenang-senang bersama Ayah." 


Alaric diam. Mendengar semua yang Ayah katakan sedikit 
menetralkan emosinya. 


"Ini bukan waktu yang tepat, Yah," sahut Alaric sembari 
menyenderkan tubuhnya ke dinding. "Alaric butuh waktu 
buat sendiri," sambungnya membuat Ayah menoleh. 


"Oke, Ayah akan bahas ini lain kali," ucap Ayah, kemudian 
menarik tangannya dari hadapan Alaric. 


"Ada apa dengan Nataya?" 


Alaric tertawa pedih mendengar nama itu disebut oleh 
Ayahnya. Seketika kenangan-kenangan bersama Nataya 
berputar di pikirannya. Hatinya berkecamuk setelah 
mengakhiri hubungan bersama Nataya. Ada perasaan lega 
dan menyesal setelah resmi putus kemarin. 


"Cerita saja, mungkin Ayah bisa membantumu," suruh Ayah. 


"Alaric udah bilang, nggak ada yang harus Alaric ceritain ke 
Ayah. Kenapa Ayah batu banget?" sahut Alaric mendengus 
kecil. 


Ayah tertawa pelan dan menepuk bahu Alaric dua kali. 
"Kamu pikir Ayah tidak pernah muda, ha?" tanyanya. 


"Basi, Yah. Semua orang tua bakal ngeluarin pertanyaan 
pamungkas itu setiap lihat anaknya gusar. Iya kan?" 


Ayah mengangguk, setuju dengan ucapan Alaric. Ayah 
kembali berkata, "Tetapi Ayah benar-benar paham dengan 
perasaan kamu." 


"Tau apa Ayah tentang perasaan Alaric?" Alaric menyeringai 
kecil. 


"Sudah Ayah bilang, jangan memancing emosi Ayah." 
Alaric mengangguk pelan. 


"Pertanyaan Ayah belum kamu jawab," cetus Ayah, "seperti 
itu kamu menghargai pemberian orang?" 


Ayah dan Alaric sama-sama melihat barang yang berserakan 
di depan mereka. Bahkan tidak sedikit barang yang sudah 
rusak dan tidak berbentuk. 


"Buat apa nyimpen barang-barang yang bisa buat kita 
mengingat hal yang tidak harus kita ingat lagi?" sahut 
Alaric bertanya. 


"Apa maksud kamu bicara seperti itu?" tanya Ayah bingung. 
"Kamu dan Nataya " 


"Udah berakhir," timpal Alaric memotong ucapan Ayahnya. 
"Nggak ada lagi yang harus Alaric pertahankan." 


"Kenapa?" Ayah bertanya lagi. "Kamu dan Nataya itu tidak 
pernah bisa dipisahkan selama ini. Ayah tidak percaya kamu 
dan pacar kamu itu putus." 


"Mantan, Yah," koreksi Alaric. 


"Ya ... ya, mantan. Mantan terindah?" goda Ayah membuat 
Alaric berdecak kesal. 


"Nggak ada yang namanya mantan terindah. Ayah belum 
pernah denger? Orang-orang bilang yang terindah nggak 
bakalan jadi mantan," sahut Alaric mengoreksi ucapan 
Ayahnya lagi. 


"Itu kata orang. Coba pikirkan lagi. Selama ini kamu pernah 
bertengkar dengan Nataya?" 


Alaric menggelengkan kepalanya. Tidak pernah ada 
pertengkaran dengan Nataya sejak ia bersahabat hingga 
berpacaran. Justru Alaric yang selalu marah, tetapi tidak 
pernah ada pertengkaran. 


"Nataya pernah marah?" Ayah menaikkan sebelah alisnya 
dengan senyum penuh arti. 


"Boro-boro marah, kesel aja dia nggak bisa lebih dari lima 
menit," jawab Alaric jujur, Karena memang itu 
kenyataannya. 


"Lalu siapa yang mengakhiri hubungan kalian?" tanya Ayah 
semakin tertarik dengan topik yang ia bangun. 


Alaric diam membuat Ayah mulai menebak-nebak. 
"Jangan bilang kamu yang memutuskannya?" 
"Kalo iya, Ayah mau marah?" 


"Buat apa Ayah marah? Itu hak kamu. Tapi Ayah 
menyayangkan keputusanmu. Itu terlalu gegabah dan Ayah 
rasa keputusan kamu itu salah," ujar Ayah, "dan katakan 
apa yang mendorongmu untuk mengakhiri semuanya?" 


Alaric menoleh, kemudian terkekeh pelan. "Sepeduli itu 
Ayah sama hubungan kami?" 


"Salah jika Ayah peduli?" Ayah balik bertanya. "Katakan apa 
yang membuatmu bisa memutuskan hal itu secepat ini 
tanpa ada pertengkaran di antara kalian," suruhnya 
mendesak Alaric untuk bercerita. 


"Alaric nggak nyangka bisa sedeket ini lagi sama Ayah. 
Berapa tahun kita nggak ngobrol setenang ini?" Alaric 
mencoba mengalihkan topik Ayahnya, tetapi gagal saat 
Ayah menatapnya tajam. 


"Oke, fine. Alaric cerita," sahut Alaric pasrah. 


"Itu yang Ayah mau dari tadi, kata Ayah semakin 
mengeratkan rangkulannya pada Alaric. 


To Be Continue 


Cukup ya liat anak sama bapak itu berantem? Kalo mereka 
berantem terus kasihan nggak sih? 


Kekurangan cerita ini apa? Kurang jelas nggak alasan Alaric 
selalu memberontak? komen ya agar Disa bisa memperbaiki 
kekurangan cerita ini dan menyajikan yang lebih baik lagi 


Harapan kalian buat Alaric dan Nataya? 
Logis nggak Alaric tiba-tiba menyesal? 


Makasih semuanya atas lebih dari 3rb kali dibaca untuk 
cerita ALARIC 


tiga puluh tiga 


MOHON MAAF PART TELAH DIHAPUS UNTUK 
KEPERLUAN PENERBITAN 


tiga puluh empat 


MOHON MAAF PART TELAH DIHAPUS UNTUK 
KEPERLUAN PENERBITAN 


tiga puluh lima 


MOHON MAAF PART TELAH DIHAPUS UNTUK 
KEPERLUAN PENERBITAN 


NOVEL ALARIC TERSEDIA DI SHOPEE 
MOCCACHINOPUBLISHER 


DAPATKAN MERCHANDISE (KAOS, TOTTEBAG, 
POSTCARD, GELANG) 


"Akhir dari kekecewaan yang ada." 


ALARIC TERBIT 


ASSALAMUALAIKUM SEMUANYA! 
SELAMAT SIANG HEHEHE 


Kira-kira kalo judulnya ALARIC TERBIT? Kita mau ngomongin 
apa hayoooooo?? 


Hehehe, pasti udah tau yaaa... 

Oke, langsung aja nih yg belum tau aku mau kasih informasi 
penting penuh kebahagiaan kalau cerita ALARIC bakal 
diterbitin! 


Alhamdulillah banget, aku masih nggak nyangka beneran 
ini. Kalian nyangka nggak ALARIC bakal ada versi novelnya? 


Sebelumnya kan udah aku kasih tau ALARIC ikut event 35 
part ramadan series Moccachino Publisher dan alhamdulillah 
ALARIC juara satu guys! Aku speechless beneran nggak 
ngadi ngadi deh pokoknya 


Tanpa kalian semua, ALARIC nggak bakal sampe di titik ini. 
Aku sangat berterimakasih ke kalian semuanya 


Terimakasih juga untuk seluruh tim Moccachino Publisher 
yang sudah ngadain event ramadan ini. Terimakasih banget, 
aku nggak tau lagi cara mengungkapkan rasa terimakasih 
dan kebahagiaan ini kayak gimana 


Oke balik ke topik yaaa (maap guys aku tuh exited banget 
sama novel pertama aku ini hehe) 


ALARIC sedang proses penerbitan ya teman-teman. 
Aku sekarang mulai revisi ALARIC di word supaya 
kalian nanti bisa nikmatin versi novel yang berbeda 
tetapi tetep greget! 


Sekalian mau jawab pertanyaan beberapa yang udah tanya 
langsung ke aku yaa, aku jawab di sini biar semuanya baca 


0 : Novel ALARIC terbit di penerbit mana Kak Dis? 
A : Penerbit Moccachino 


Q : Kira-kira isi novelnya sama gk kaya di ? 

A : Bedaaaaaaa ya guys. Aku tambah bumbu-bumbu 
pelengkap biar kalian makin greget sama Aric dan 
yang lainnya. 

Oke fix, Novel dan di beda. Sip? cocok? 


0 : Dis PO apa gramed? 

A : Pre Order, semoga kalo banyak yang ikutan PO, 
ALARIC bisa masuk gramedia atau toko buku 
kesayangan kalian yaa temen-temen. Doain dan ajak 
temen-temen kalian PO novel ALARIC nanti pas udah 


0 : Ada TTD lo ga Dis? 

A : Maunya ada apa enggak hayoooo???? 

Pokoknya yang ikut PO bukunya ada TTD eksklusif 
dari Disa. Mau kan Disa tanda tanganin? Buat 
kenang-kenangan juga 

Adaaaa guys adaa TTD nya, sip kan? 


0 : Souvenirnya kalo ikut PO apa? Iphone? 

A : Waduhhhhhhhh, untuk souvenir nanti Disa infoin 
lagi ya guys. Kalo mau Iphone ya nabung ya jangan 
boros biar kebeli hp apel kroaknya wkwkwk 


0 : Kapan terbit Disong? 

A : Tanggal 15-25 Juli ini kalian udah bisa ikutan PO 
ALARIC dan mendapatkan paket paket ekslusif yang 
cuma ada selama PO. Siapin tabungan kalian! Kalian 
juga bisa follow instagram @17disasalma 


@bydisasalma dan @moccachinopublisher untuk info 
selanjutnya 


0 : Mahal nggak Dis? Ada diskon khusus temen ga 
wkwkw 

A : Harga sebanding dengan benefit yang akan kalian 
dapatkan. Terbagi jadi 4 paket nanti kalian bisa milih 
mau yang mana. Dan kalo PO pasti ada potongan 
harga ya. Diskon khusus temen? Ya ampun bantulah 
temen kalian ini dapet modal biar glowing semriwing 
canda ya temen temen 


0 : Ceritanya di bakal diapus sebagian ga? 

A : Kalo penerbit menghendaki untuk hapus sebagian 
karena proses penerbitan aku gak bisa nolak hehe, 
jadi tunggu info selanjutnya. Kalo dihapus, kalian 
ikutan PO novel ALARIC biar bisa baca lengkap + 
versi novelnya! 


Nah itu pertanyaan yang masuk ke wa ku kemarin pas aku 
infoin ALARIC bakal terbit hehe 


Buat kalian yang mau meluk ALARIC yuk nabung dari 
sekarang bareng Disa juga... 

Lumayan loh seribu sehari/duaribu/tigaribu/limaribu sehari 
nanti kalo udah sebulan? Wahhhhh kebeli pasti Aric dkk 
versi novelnya 


Uang lockdown? Sama 


Jadi segitu dulu informasi Disa hari ini. 
Doain lancar revisi + proses penerbitan novel ALARIC ya! 
Jangan lupa ikut pre order semuanya 


Semoga pandemi ini segera berlalu, kita kembali 
beraktivitas kek dulu dan uang bebas dari lockdown. Aamiin 


Sekian, Guys! 


Wassalamualaikum. 


ALARIC KATA EDITORKU 
Haiii, gimana udah nabung buat peluk Aric???? 


Nah itu kata Editor Alaric loh! Gimana masih ragu mau beli 
novel ALARIC? 
Yakin nih? Jangan nyesel loh ya nanti 


Versi dan Novel beda nggak, Dis? 

Jawaban aku, IYA. Tapi ada part-part yang masih aku 
cantumin diversi novel karena permintaan kalian Karena aku 
juga sreg dan yakin gongnya di situ hehe. 


Terus ada spesial part/bonus part. Berapa banyak? 2 cukup. 
Kek program pemerintah untuk KB kan? 


Jadi, aku mau nanya menurut kalian cerita ALARIC itu 
seperti apa? sejauh ini gimana? kesan dan pesan 
kalian? kasih aku review ya! 


MAU SEKUEL NGGAK NIH???? 
Tapi beli dulu Novel Alaric nanti pas Pre-Order jadi 
ceritanya nyambung. Oke? 


Di kan udah ada beberapa yang dihapus, dan lebih 
enak kalo kalian beli novelnya karena bisa baca 
kapan aja. Bisa nyambung juga nanti pas baca 
sekuelnya. 


Semangat nabung ya! New normal kan? Hayuu 
nabung yuuu! Jangan mau kalah sama Editorku yang 
pengin banget peluk Aric 


Aku akan infoin lagi nanti mendekati PO. 


Stay safe kalian Jangan lupa kasih aku review 
tentang Cerita Alaric di ! 


INFO TERBIT 


Hallo, Semuanya! 
Aku balik lagi menyambung info di chapter sebelum ini. 


Jadi ... Novel ALARIC bulan ini sudah siap TERBIT di 
Moccachino Publisher. Gimana siap buat peluk Aric versi 
novel? 


Bulan ini, sebentar lagi tentunya, bantu aku dan 
Mincoff untuk pilih cover ALARIC ya? 

Pre-Order batch pertama juga akan mulai bulan ini 
loh 


Kapan, hari apa, tanggal berapa, jam berapa? Nanti aku 
infokan lagi guys! Pokoknya kalian harus pantengin 
instagram aku @17disasalma dan instagram 
@moccachinopublisher biar jadi tim gercep buat PO Novel 
Alaric 


Pertanyaan yang sering aku dapetin selama menyelesaikan 
naskah ALARIC bersama tim: 


Q : Novel Alaric harganya berapa? Kalo ikut PO ada diskon 
nggak? 

A : Untuk harga kalian bisa cek nanti pas mendekati hari H 
PO-nya ya! Diskon untuk PO? ada dong! 


Q : ALARIC PO lewat shopee atau wa? 

A : Em, kalo lewat shopee kayaknya belum ya. Nah, jadi aku 
dan tim MP bakal buat grup khusus PO Novel ALARIC di 
WhatsApp, biar kalian nggak ketinggalan info dan tau 
caranya ikutan PO Novel ALARIC. 


O : Kenapa harus beli Novel ALARIC, kan udah baca sampe 
ending di ? 


A : Dear, Alaric di dan novel berbeda ya. Di novel jauh lebih 
greget, konfliknya klimaks, endingnya juga yaaaa gitu deh 
hehehe biar penasaran, terus ada 2 bonus part buat kalian 
yang ikutan PO Novel Alaric. Karena bonus/ekstra part itu 
hanya ada di novel aja. Di nggak ada. 


ALARIC akan tersedia menjadi 4 paket dengam benefit yang 
wah wah semua. Pokoknya kalian wajib beli biar samaan 
kayak temen temen yang ikutan PO nanti. 


Catat tanggal PO : 15-25 Juli 2020 ekslusif 
pantengin IG 17disasalma, Bydisasalma, 
moccachinopublisher 


Q : Kalo ikutan PO bisa dikirim luar Pulau Jawa nggak? 
A : Iya dong. Kalian yang di luar jawa juga bisa ikutan PO 
kok, jangan khawatir ya. 


Nah itu 4 pertanyaan yang sering temen-temen pembaca 
tanyain lewat chat beberapa waktu ke belakang. Untuk 
pertanyaan lain kalian bisa baca di info penerbitan ya? Yang 
lain udah aku jelasin di situ. 


Kata Editorku aja ALARIC greget versi novelnya. 
Editorku malah pengin jadi pembaca dan siap jadiin 
samsak si Aric loh. Sekesel itu baca ALARIC versi 
novel. Kalian wajib banget baca versi novelnya juga! 


Alaric terbit jadi novel/buku ya, bukan e-book. Yang pernah 
nanya tentang e-book, no no no menghindari pembajakan 
ALARIC tidak tersedia dalam bentuk e-book. 


Oke, mungkin segitu dulu info lanjutannya. Nanti aku infoin 
lagi gais, seputar group khusus PO ALARIC dan kapan PO di 
mulai, benefitnya apa aja hehe. 


Inget ya? Bantu aku dan Mincoff pilih cover ALARIC dan 
ikutan PO-nya! 


SEKALI LAGI, SIAPIN UANG BUAT IKUTAN PO NOVEL ALARIC. 
SIAPIN HATI BUAT BACA ALARIC VERSI NOVEL. 


Aku nggak bisa berkata-kata lagi selain Alaric Anggasta 
Wishaka itu idamanku 


VOTE COVER 
Halo Moccagank 


Alaric adalah naskah yang menjadi juara 1 di Ramadan 
Series 


Yang akan segera terbit di bulan Juli ini, bantu mincoff dan 
aku pilih cover mana yang cocok untuk si trouble maker 
Alaric ya 


VOTE UNTUK COVER 1? 
VOTE UNTUK COVER 2? 


# moccachinopublisher 
#janganlupaikutPOALARIC 
# moccagank 


Oh iya jangan lupa ikutan seminar via whatsapp tanggal 15 
Juli 2020 nanti bareng aku. 

Pendaftaran mulai tanggal 10 Juli 2020 ya gais! Jangan lupa 
ikutan, terbuka untuk umum dan gratis (Info selengkapnya 
di instagram 17disasalma dan Moccachinopublisher, follow 
dulu ya) 


PRE ORDER NOVEL ALARIC 


Hola Moccagank 
Mincoff dan Disa bawa kabar baik nih 


Juara 1 Ramadan Series "Alaric" sudah bisa di pesan secara 
online melalui contact person yang tertera di banner di 
bawah ini, loh 


Pre-order pertama akan di buka pada 15 Juli 2020 sampai 25 
Juli 2020, jangan sampai terlewatkan 


Tunggu apa lagi? 10 pemesan pertama dapat gelang loh 
yuk, tampil lebih kece dan terkesan bar-bar dengan gelang 
Alaric 


Biar kaya orang-orang nih Mincoff dan Disa saranin kalian 
pakai totebag Alaric, biar dapet semakin keren 


Kalau mau kece dan berpenampilan trouble maker, fix baju 
Alaric bagus banget di kalian trouble maker semakin di 
depan 


Ayo, Tunggu apalagi Moccagank? Segera miliki mereka 
semua Paket lengkap menjadi pribadi yang bar-bar berhati 
hello kitty 


INGET! 

Perbedaan versi dan novel : awal beda, tengah ada 
yg beda, akhir beda, dan dua part bonus hanya ada 
di novel saja. 


Cerita di novel lebih greget, klimaks, baper parah. 
Kata editor Alaric ceritanya greget di novel loh. 


Terus buat kalian yang ikutan Pre Order Novel 
ALARIC bisa pilih mau paket yang mana. Benefitnya 
kece-kece parah!!! Disa greget sendiri pengin pake 
baju Alaric, totebag, ganji, postcard, gelang nama 
Alaric. Kalian emg gamauuu???? 


Besok banget yaaaa! Langsung order ke nomor yang 
tertera di banner atau ke profil ku (aku cantumin link 
langsung ke nomor Kak Inka) Kapan lagi PO dengan 
harga ramah kantong dan benefit seuwu itu? 


Disa sayang kalian guys! Alaric dan Nataya juga! 
Selamat siap-siap jemput Aric pokoknya! 


Info selengkapnya instagram : 
17disasalma 
Moccachinopublisher 


PRE ORDER DI SHOPEE 


Hallo semuanya! 

Buat kalian yang belum ikutan Pre Order Pertama Novel 
ALARIC. Disa ada kabar baik nih, jadi mungkin pertengahan 
Agustus, Novel ALARIC akan ada di shopee loh 


Jadi nabung dari sekarang ya biar kalian bisa peluk Alaric 
dan kawan-kawan. Jangan sampe PO di Shopee nanti kalian 
gak ikut lagi, sayang banget gak bisa baca ALARIC:( 


Versi Novel dan Wattad beda ya. Di novel dari awal udah 
beda, tengah banyak yg beda, ending beda donggggg! Disa 
kasih bonus dua part yang cuma bisa dibaca di novelnya 
juga. 


Yang mau baca sekuel ALARIC juga wajib beli Novel ALARIC, 
karena sekuel itu kelanjutan dari kisah Alaric-Nataya versi 
novel 


Q : Dis, harga di shopee nanti berapa? 
A : Untuk harga Disa infoin lagi nanti pas mau open PO 
kedua di shopee. Jadi kalian nabung dari sekarang ya! 


Q : Bonusnya apa masih sama dengan PO pertama? 
A : Insyaallah iya, tapi kalo bonus yang tottebag terbatas ya. 
Jadi kudu gercep yaaa! 


Q : Ada gratis ongkir gak? 

A : Kalo pengguna baru shopee biasanya ada ya? Tapi kalo 
kalian pengguna lama dan kalian masih punya voucer gratis 
ongkir dipake biar gratis ongkir hehe. Pengiriman dari 
Bekasi. 


Q : Bayarnya harus transfer atau lewat Alfa/Indo/shopee 
pay? 


A : Kalo dari shopee biasanya bisa ya lewat alfa/indo/shopee 
pay. Kalo COD kemungkinan ga bisa hehe. 


Yuk, semangat nabungnya ya temen-temen jangan sampe 
ketinggalan juga nanti ya. 


Alaric juga udah tercantum di Perpusnas loh ISBN-nya. 


Pokoknya kepoin instagram 17disasalma dan 
Moccachinopublisher ya nanti kalo aku kasih info ada di 
shopee. Tunggu aja pertengahan Agustus. 


Disa makasih banget buat kalian yang udah baca cerita 
ALARIC, ikut PO juga. Semoga kalian senang ya baca ALARIC 
versi novel yang makin greget konfliknya 


See u, oh iya Disa mau open member grup readers SOUADIS, 
kalian bisa ketemu sama readers Disa lainnya loh. Tunggu 
infonya ya di instagram Bydisasalma 


PREORDER di Shopee 18-27 Agustus 2020 


Hallo guys, sesuai judul nih Disa mau kasih info kalo Novel 
ALARIC akan PO di shopee besok loh, sampai tanggal 27! 


Ada 4 paket pilihan buat kalian yang mau ikutan Pre Order 
Novel ALARIC. Banyak yang beda dan kalian bisa dapetin 
merchandise eksklusif juga 


Pokoknya versi novel lebih greget, lengkap, no more typo, 
ada ttd aku juga, ada bookmarknya juga hehe. 


Moccachinopublisher ya, klaim voucer gratis ongkirnya 
juga temen-temen biar kalian dapet gratis ongkir! 


Q : Perbedaan di novel dan apa aja? 
A : awal beda, tengah beda, akhir beda (ending nya dinovel 
nih), dan ada dua ekstra part yang bisa dibaca di novel aja! 


Q : Benefitnya ada apa aja? 

A : Novel ALARIC pastinya dengan alur yang uwu, kaos 
Alaric, gelang, totebag, ganci, postcard, bookmark, ttd Disa, 
dan gratis ongkir kalo kalian punya voucer gratis ongkir! 


: Pre Order di akun shopee mana? 
: Akun shopee Moccachinopublisher hanya di situ! 


: Mulai jam berapa PO nya? Mau jadi timgercep! 
: Jam tiga sore kalian wajib udah pantengin shopee! 


: Bisa COD engga? 
: Besok dicek aja dishopee nya MP ya hehe. 


: Yang ikut PO pertama novelnya sampe kapan? 
: Besok ini, udah dikirim ya buat yang ikutan PO pertama. 


PO PO PO Po 


Jadi yang belum ikut PO kalian masih bisa ikut PO di shopee 


Q : Paketnya ada berapa pilihan dan harganya berapa? 
A : ada 4 pilihan 

Paket 1 : Rp 90.000 

Paket 2 : RP 105.000 

Paket 3 : RP 143.000 

Paket 4 : Rp 190.000 


Pantengin juga instagram Bydisasalma dan 
Moccachinopublisher untuk info selanjutnya. Jangan 
lupa ikutan PO kedua di shopee, biar kita bisa baper 
bareng Alaric dan Nataya versi novel dengan alur 
yang lebih greget! 


Pokoknya pantengin terus dua instagram itu untuk 
info infonya. 


BAZAR AKHIR TAUN ALARIC 


Haloooo semua pembaca ALARIC! 


Disa ada kabar nih, kabar baik buat kalian yang belum 
ikutan Pre Order Novel Alaric waktu itu. 


Nah yang belum ikut pre order ALARIC kalian wajib serbu 
Moccachino Publisher karena lagi ada Bazar Akhir Tahun. 


Kalian bisa dapetin novel ALARIC dengan harga Rp 
78.000,00 loh harga awal dan harga di shopee Rp 
90.000,00 -an jadi kalian wajib ikutan Bazar Akhir Tahun 
ini ya biar bisa baper bareng Alaric dan Nataya! 


Apa aja sih perbedaan Alaric versi novel dan ? 

1. Dari part awal aja udah beda loh 

2. Konflik lebih jelas dan seru banget 

3. Ada dua ekstra part yang cuma ada di versi novelnya! 
4. Kata editorku Alaric versi novel lebih greget! 

5. Ada tanda tangan aku 


Pokoknya ga nyesel deh beli ALARIC. Jangan lupa nabung 
dan beli sebelum bazar ini berakhir ya! 


Oh iya pemesanan lewat wa ke nomor +62 857-1111- 
5506 atau tap link yang ada di bio ku nanti kalian 
bakal langsung ada di roomchat Mincoff untuk pesen 
Novel ALARIC. 


Info lebih lanjut bisa dm instagramku : 17disasalma 
AYO SERBU NOVEL ALARIC SEBELUM BAZAR BERAKHIR! 


Jangan sampe kehabisan ya! Stok terbatas 


MEGA SUPER SALE Novel ALARIC 


Ada info terbaru nih buat kalian yang masih ragu ikutan 
Bazar Akhir Tahun kemarin. Jangan sampe Mega Super 
Sale 11.11 Moccachino Publisher juga kalian skip. 
Soalnya di flash sale kali ini kalian bisa dapetin Novel 
dengan harga diskon dan merchandisenya juga 


Flash Sale 11.11 Moccachino Publisher! Jgn lupa booking 
novel ALARIC ya hanya sampe tgl 22 November. Selain 
diskon harga, kalian juga bisa dapet merchand ganci, 
postcard, dan mail letter langsung dari aku edisi 
11.11 Moccachino Publisher. Pembayaran via online 
ga cuma transfer bank, jadi nanti kalian bakal 
dipandu Mincoff untuk pembayarannya! Kalian ga perlu 
punya rekening, karena Mincoff bakal pandu kalian dlm 
pembayaran dengan metode online lainnya. Jangan sampe 
lewatin flash sale ini yaaaa!!! 


Harga Novel ALARIC dari Rp 90.000 an jadi RP 54.000 
loh, terus masih dapet merchandisenya juga! Yakin 
kalian gamau ikutan Mega Super Sale 11.11 Moccachino 
Publisher? Hanya sampe tanggal 22 November 2020. 


BOOKING DULU NOVELNYA, BAYAR SEBELUM TANGGAL 
22 NOVEMBER 2020! 


Siap serbu Mincoff? 

Buat kalian yang mau pesen bisa langsung chat ke 
nomor 085711115506 atas nama Mincoff ya! Atau 
kalian juga bisa melalui LINK yang aku drop di bio ku, 
cek yuk bio ku di sana ada LINK langsung ke roomchat 
Mincoff! 


Aku tunggu ALARIC sampai ke pelukan kalian 


